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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penelitian ini, adalah Turabiyan dengan beberapa pengecualian, sebagai
berikut:

A. Konsonan
b=« Z=3 f=zw
t=< S = q=3a
th=< sh = s k=g
J=¢c $=oe I=d
h=¢ d=u= m=e
kh=¢ =k n=o
d=> z= h=>s
dh =2 ‘=g W=
r=o gh=¢ y=s
B. Vokal
Pendek ra =0 i = u=
Panjang ca =) T = 0=
Diftong cay =g aw =

C. Ta’ Marbiah (5)

Ta’Marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain)
ditulis “t” seperti contoh lafal &) 4 =« A ditulis F7 marifat Allah. Jika
Ta’Marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam
posisi mudaf, maka ditulis “h” seperti contoh 4lxaldll 44l ditulis al-
madinah al-fadilah.

D. Shaddah
Shaddah atau tashdid ditransliterasi dengan huruf, yaitu dengan
menggunakan dua huruf seperti lafal 23k ditulis agliyyah, 4= ditulis



Filiyyah dan 33 ditulis quwwah. Sedangkan tashdid yang berada di
akhir kata, seperti 32 maka tidak ditulis dengan menggunakan dua
huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis ‘aduw.

. Kata Sandang

Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf yang
mengikutinya. Jika huruf setelahnya, adalah huruf shamsiyyah, maka
ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan huruf
al-gamariyyah.

. Pengecualian Transliterasi

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah
lazim digunakan atau telah diserap dalam bahasa Indonesia, seperti
lafal 4 4w ditulis sunnatullah, dan juga lafal asma al-husna, seperti
el 2e ditulis ‘Abdurrahman dan ¢ I ditulis Jalaluddin.



ABSTRAK

Tulisan ini merupakan telaah pustaka mengenai Pola asuh dalam Al-
Qur’an (Studi Atas QS. Lugman Pada Tafsir Al-Amthal Karya Nasir
Makarim Shirazi). Penelitian ini diangkat dari beberapa masalah sosial
mengenai cara atau metode orang tua yang salah dalam mengasuh anak.
Ada beberapa metode orang tua yang salah dalam mendidik anak
termasuk orang tua yang toxic parents, pola asuh toxic parents ini
merupakan pola asuh yang beracun (toksik), cara yang berbeda dari
yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw dan Al-Qur’an ataupun dari
ilmu-ilmu pola asuh pada umumya. Orang tua dengan perilaku seperti
yang di atas merupakan pola asuh yang merugikan atau merusak
kesejahteraan emosional dan mental anak mereka. Perilaku ini bisa
muncul dalam berbagai bentuk, termasuk fisik, emosional, dan
psikologis anak. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam lagi
mengenai konsep pola asuh dalam Al-Qur’an perspektif Nasir
Makarim Shirazi dalam konteks kekinian yang penuh dengan
tantangan, pentingnya pedoman tentang pola asuh anak dalam islam,
khususnya pada pandangan Al-Qur'an yang menjadi sebuah kebutuhan
mendesak. Penelitian ini menggunakan motode tematik dengan
pendekatan sosial dan jenis penelitian diskirtif-analitis. Hasil penelitian
ini menunjukkan penafsiran Makarim Shirazi tentang pola asuh tidak
disinggung secara eksplisit. Namun, pandangannya terkait pola asuh
diambil dari prinsip-prinsip dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
ayat-ayat Al-Qur'an untuk menekankan pentingnya peran orang tua
dalam membimbing anak-anak mereka melalui pendidikan moral dan
spiritual yang kuat. Ayat-ayat seperti yang terdapat dalam Surah
Lugman ayat 13-19, Shirazi dalam padanganya menyoroti pentingnya
penghormatan terhadap otonomi anak. Orang tua harus memahami
bahwa meskipun mereka memiliki peran penting dalam membimbing
anak, mereka juga harus menghormati kebebasan anak untuk berpikir
dan bertindak sesuai dengan kepribadian dan kebutuhan mereka sendiri.
Menghormati otonomi anak dalam kerangka nilai-nilai Al-Quran akan
membantu anak tumbuh menjadi individu yang mandiri, bertanggung
jawab, dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan percaya.

Kata Kunci: Pola Asuh dalam Al-Qur’an, Surah Lugman, Tafsir Al-
Amthal
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak merupakan aset terbesar dalam kehidupan rumah tangga
dan keluarga yang mana sebelum kelahiranya anak adalah hal yang
paling dinantikan oleh para orang tua dan keluarga, karena anak
merupakan amanah dari Allah Swt, artinya anak sesutu yang
dipercayakan atau dititipkan Allah Swt kepada manusia. Sebagai
titipan dari Tuhan yang maha kuasa, maka anak harus dipelihara
dan dididik dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ajaranya.’

Pola asuh orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dan kepribadian anak. Dalam konteks
pendidikan Islam, AIl-Qur'an memberikan panduan yang jelas
mengenai bagaimana orang tua seharusnya mendidik anak-anak
mereka yang bertujuan untuk membentuk generasi yang berakhlak
mulia dan berkarakter kuat.?

Orang tua memiliki peran sentral dalam kehidupan anak yang
menentukan kualitas hidup anaknya, dan menjadi figur yang paling
dekat secara fisik dan psikis. Dengan demikian, pola asuh orang tua
adalah pola perilaku konsisten yang diterapkan untuk membimbing
anak menuju kemandirian dan kemampuan bersosialisasi yang baik
dengan lingkungan sosialnya. Pola asuh juga mencakup berbagai
interaksi antara orang tua dan anak yang bertujuan untuk mendidik,
membimbing, dan mendukung pertumbuhan anak. Namun, tidak
semua bentuk pola asuh memberikan hasil yang positif. Pola asuh
yang salah, baik yang terlalu keras, terlalu lunak, atau tidak
konsisten, dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan
terhadap kesejahteraan mental dan fisik anak.®

! Fera Matina Sari, Nilai Parenting Isalami di dalam Al-Qur’an, Studi Tafsir
Qs. Lugman [31]:12-19 Perspektif Kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Al-
Zuhailt)), (Pasca Sarjana: Universitas Negeri Mataram 2022), 8.

2 Kustiah Sunarty, “Hubungan Pola asuh Orang tua dan Kemandirian Anak”,
dalam Jurnal Pendidikan, (Fakultas Ilmu Pandidikan Universitas Negeri Makassar,
Vol.2, No.3, 2016), 152-160.

® Arya Ramadia dan Rila Kamalia Putri, “Analisis Orang tua Terhadap
Kejadian Perilaku Buliyying Pada Remaja di Smk Negeri Kota Bukit Tinggi”, dalam
Jurnal Menara Ilmu, ( Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, VVol.13, No. 3,
2021), 4.



Terdapat tiga jenis metode pola asuh orang tua dalam mendidik
anak, yakni pola asuh otoritert, pola asuh permasif, dan pola asuh
neglectful (pengabaian). Pola asuh otoriter adalah salah satu gaya
pengasuhan yang ditandai dengan kontrol yang ketat dan tuntutan
yang tinggi dari orang tua terhadap anak-anak mereka, disisi lain
pola asuh permisif adalah gaya pengasuhan yang ditandai dengan
tingkat kebebasan yang tinggi yang diberikan kepada anak, dengan
sedikit tuntutan atau aturan yang ketat. Selain itu, pola asuh
neglectful (pengabaian), di mana orang tua kurang terlibat dalam
kehidupan anak, memberikan dampak yang sangat merugikan.
Anak-anak yang tumbuh dengan minim perhatian dan dukungan
emosional sering kali merasa tidak dicintai dan diabaikan, yang
dapat memicu masalah seperti depresi, kecemasan, dan
rendahnya harga diri.*

Dari penjelasan terkait tiga metode pola asuh di atas dapat
diketahui bahwasanya pola asuh tersebut merupakan pola yang
negatif (toxic), yang mana pola asuh tersebut justru dapat
merugikan atau memberikan pengaruh yang buruk terhadap anak.
Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus pada pola asuh otoriter.
Pola asuh yang otoriter dapat ditandai dengan perilaku orang tua
yang toxic perents, kurangnya empati, serta kontrol yang
berlebihan, dapat memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan psikologis dan emosional anak.

Kondisi lingkungan keluarga seperti diatas merupakan pola
asuh yang tidak sehat akibat pola asuh yang salah sehingga dapat
menghambat perkembangan optimal anak, seharusnya seorang anak
itu membutuhkan bimbingan yang konsisten, kasih sayang, dan
komunikasi yang terbuka untuk berkembang dengan baik,
kegagalan dalam memberikan hal-hal ini tidak hanya
mempengaruhi kesehatan mental dan fisik anak saat ini, tetapi juga

4 Safitri Suryandari, “Pengaruh Pengasuhan Orang tua Terhadap Kenakalan
Remaja”, dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar,(Universitas Katolik Indonesia
Santu Paulus Runteng, Vol.4, No.1, 2020), 27.



dapat berdampak jangka panjang pada kehidupan mereka di masa
depan.®

Penelitian ini berawal dari fenomena orang tua yang toxic
perents dan sering kita temui di kehidupan kita, karena tidak sedikit
anak yang memiliki orang tua dengan perilaku destruktif, toxic
parenting adalah istilah yang merujuk pada pola asuh yang
dilakukan orang tua secara sewenang-wenang tanpa menghargai
perasaan anaknya.

Secara umum pengertian toxic parents ini diartikan sebagai
perilaku yang negatif dari orang tua kepada anak-anaknya yang
membuat adanya rasa emosional dan memberikan dampak negatif
pada perkembangan anak. Sementara, Susan Forward menjelaskan
orang tua yang termasuk kategori orang tua toxic, yakni,
memperlakukan anak layaknya orang bodoh, terlalu memproteksi
anak yang membuat anaknya terkekang, anak terbebani dengan rasa
bersalah atau sering mengungkit kesalahan yang dimiliki anak, dan
anak pun merasa bahwa orang tuanya tidak menyayanginya, dan
lain halnya.®

Perilaku orang tua yang toxic seperti yang dijelaskan diatas,
jelas memberikan dampak negatif kepada anak baik di lingkungan
keluarga atau sosial masyarakat. Yang mana seharusnya peran
orang tua itu mengasihi anak-anaknya seutuhnya dan tentunya
tanpa syarat. Namun tidak sedikit orang tua mengartikan makna
rasa cinta dan sayang mereka ke anak-anaknya dengan cara yang
berbeda yang mengakibatkan anaknya justru merasa terluka.

Terlebih, perilaku toxic parents di Indonesia bukanlah suatu hal
yang baru, di berbagai pemberitaan ataupun media sosial, banyak
remaja-remaja yang menjadi korban dari perilaku toxic parents.
Hanya saja, tidak banyak remaja yang membuka diri untuk
menceritakan hal yang dialaminya ke khalayak luar. Kalaupun para
remaja memberanikan berbicara itu melalui media sosial atau

5 Chintia Wahyuni dan Puspita Sari, “Pengaruh Pola asuh Otoriter Orang tua
bagi Kehidupan Sosial Anak”, dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling, (Universitas
Kristen Satya Wacana,Vol.2, No.1, 2020), 76-80.

6 Sherina Riza Chairunnisa, (Pengaruh Toxic Parenting Terhadap Perilaku
Emosional Anak Usia Dini di Kecamatan Pondok Aren Tahun 2021), (Pasca Sarjana:
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2021), 6.



bercerita ke teman terdekatnya, bukan pada kedua orang tuanya.
Contoh kecil dari toxic parents yang dialami remaja kebanyakan
yakni seperti dituntut atau dikontrol dalam segala keputusan
misalnya, dalam hal menentukan pendidikan.’

Berdasarkan data KPAI perlindungan anak indonesia 70%
bully-an terhadap anak itu dilakukan oleh orang tuanya sendiri, jadi
yang membuat masa depan anak-anak kita hancur itu sebabnya
sejak kecil anak di doktrin untuk berlaku salah, contohnya ada suatu
kasus seorang guru, guru ini selalau bertemu dengan murid-
muridnya yang takut untuk bertanya di dalam kelas saat waktu
belajar, karena apa, karena setiap dia melakukan kesalahan di
rumahnya di marahin habis-habisan sama orang tuanya, jadi sih
anak ini berpikir dari pada saya melakukan kesalahan lagi lebih
baik saya tidak melakukan apapun, nah hal seperti itu kan sudah
jelas bisa menghancurkan masa depan anaknya. 8

Dari kasus diatas, tidak sedikit orang tua yang tidak melakukan
pola asuh (parenting) sesuai dengan ajaran Al-Qur’an sehingga
dapat disimpukan bahwa masih banyak orang tua yang belum
mengetahui pentingnya pola asuh yang sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an. Karena pola asuh orang tua terhadap anak itu sangat
bepengaruh besar pada diri seorang anak, baik untuk saat ini
maupun di masa yang akan datang.

Oleh karena itu, penting bagi orang tua zaman sekarang untuk
memahami dan menerapkan pola asuh yang seimbang dan
mendukung. Dengan mengenali bentuk-bentuk pola asuh yang
salah dan memahami dampaknya, orang tua dapat menghindari
kesalahan yang dapat merugikan anak-anak mereka. Peningkatan
kesadaran dan pengetahuan mengenai pola asuh yang tepat akan
membantu menciptakan lingkungan keluarga yang lebih harmonis
dan kondusif bagi perkembangan anak yang sehat dan bahagia

Tujuan dari pada konsep pola asuh tidak lain adalah untuk
menciptakan keperibadian yang baik dengan mengetahui ajaran

" Ayun, “Pola Asuh Orang Tua dan Metode Pengasuhan dalam Membentuk
Kepribadian Anak”, dalam Jurnal pendidkan, (Fakultas Tarbiyah Insitut Agama
Islam Negeri Kudus, Vol 5, No.1 2017), 102.

8 KPAI: Komisi Perlindungan Anak Indonesia, Kekerasan Terhadap Anak
masih Tinggi, https://nasional.tempo.co/read/765863/kpai-kekerasan-terhadap-anak-
di-indonesia-masih-tinggi, diakses pada 15 Juni 2024.
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Islam dan mengamalkanya. Dengan pendidikan yang khusus yang
diajarkan kepada anak

Dalam Islam, pola asuh merupakan pembahasan yang sudah di
tetapkan oleh syari’at dan sudah di dijelaskan bahwa mendidik anak
merupakan kewajiban bagi setiap orang tua karena anak merupakan
amanah yang akan dipertanggung jawabkan kalak, hal ini di
tegaskan dalam surah At-Tahrim ayat 6.°
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“Wahai orang-orang yang beriman, Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka” (QS. At-Tahrim [28]:6)

Isi kandungan ayat ini menganjurkan kepada orang-orang yang
beriman agar menjaga kelurganya dari ketergelinciran serta
kesesatan mengikuti hawa nafsunya sehingga keluarga utamanya
anak-anak mereka tidak tumbuh durhaka kepada Allah. Hal ini
tentu memberi penekanan kepada orang tua agar mempersiapkan
generasi dengan sebaik mungkin karena anak ini merupakan
generasi penerus bangsa yang sebelum kehadiranya begitu dinanti-
nantikan.

Wahbah Al-Zuhaili, dalam tafsir Al-Munir menyatakan bahwa
mendidik anak adalah tanggung jawab setiap manusia untuk
menjaga diri dan kelurganya dari api neraka dengan menaati
perintah dan menjahui larangan-Nya.® Ibnu Katsir menekankan
bahwa pendidikan adalah kunci untuk memahami ajaran Islam dan
mengembangkan ahklak mulia.!! Al-Ghazali menekankan juga

® Abdul Salam Nurlaila dan Asri Hente, “Pola Asuh Orang tua Dalam
Pembentukan Kepribadian Anak Usia Dini”, dalam Journal of Chemical Information
and Modeling, (Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah, Vol.4, No. 3, 2017), 1689-1699.

10 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir jilid 11: aqgidah, syariah, manhaj (al-
ankabuut-yasiin) juz 21 dan 22, diterjemahkan oleh Abdul Hayyle al-Kattani, dkk
(Jakarta: Gema Insani,2014), 166-169.

11 Raihani Salma Amatulla dkk, “Konsep Pendidikan Islam dalam Al-Qur’an:
Studi Analisis Tafsir Ibnu Katsir”, dalam Jurnal Ilmu Al-Qur;an dan Tafsir, (Sekolah
Tinggi llmu Al-Qur’an As-Syifa Subang, Indonesia, Vol 3, No.2, 2023), 177.



bahawa pentingnya pendidikan akhlak dan menjaga anak dari
pergaulan buruk.*> Quraish Shihab menambahkan bahwa
pendidikan terhadap anak merupakan pondasi awal dalam
pembentukan karekter anak karena pada zaman sekarang
pendidikan anak itu harus ditanamkan dari sejak usia dini sebab
anak itu terlahir dengan fitrahnya yang suci, dan terjaga. Pada hal
ini Quraish Shihab mengutip dari sabda Nabi yang berbunyi:
“setiap anak dilahirkan atas dasar fitrah, dan orang tuanyalah
yang menjadikannya menyimpang dari fitrah  tersebut.”
Sedangkan Mustafa Al-Ghalayain menganggap pendidikan sebagai
usaha menanamkan akhlak terpuji dalam jiwa anak yang harus
terus disirami dengan bimbingan dan nasihat.*

Dari pandangan para mufassir diatas bahwa sebab dari pada
permasalahan tentang persoalan orang tua toxic parents adalah
orang tua yang kurang memberikan anak pendidikan yang baik
dengan sesuai ajaran Al-Qur’an dan Agama, yang memberikan
bimbingan, pemberian kasih sayang dengan cara yang salah
mengakibatkan anak mengalami kesulitan mengontrol emosi,
ganguan dalam berpikir serta hilangnya harapan berkepanjangan.
Dampak tersebut tentu bisa merugiakan anak dalam masa
pertumbuhan dan perkembanganya di lingkungan sosial
masyarakat.

Sementara melihat dari konsep fungsi keluarga, seharusnya
keluarga mampu memberikan ketenangan bagi setiap anggotanya.
Sebagai unit terkecil dalam masyarakat, keluarga memiliki
kewajiban untuk memenuhi segala kebutuhan anggotanya, termasuk
kebutuhan fisik, spiritual, psikologis, dan lainnya. Oleh karena itu,
orang tua harus menghindari perilaku toxic terhadap anak. Terlebih

12 Selvina Adistia Utami, Konsep Penagasuhan Anak dalam Penafsiran Q.S Ali
Imran (Komparatif Kitab Jami’al Bayan dan Tafsir Al Misbah), (Pasca
Sarjana:Fakultas Ushluddin dan Dakwah 11Q , 2020), 8.

13 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an jilid 2 ( Bandung: Mizan,
2007), 757.

14 Nikma Ulfatun, Pendidikan Akhlak Menurut Syaikh Mustafa Al Ghalayaini
dalam Kitab ‘Idhotu An-Nasyiin. (Pasca Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan keguruan
Universitas Islam Negeri Salahtiga, 2017), 4.



lagi, perbedaan zaman antara orang tua dan anak saat ini sangat
signifikan, dengan era yang serba terbuka dan kemajuan teknologi
yang pesat, sehingga potensi perkembangan anak semakin besar.™

Al-Qur’an merupakan petunjuk dan pedoman bagi seluruh umat
pada segala aspek kehidupan manusia, Al-Qur’an memberikan
perhatian secara khusus mengenai aspek pendidikan orang tua
terhadap anak, terdapat kisah-kisah terkait dengan pola asuh yang
disebutkan dalam Al-Quran yang dapat dicontohi dan diteladani:
seperti kisah Lugman Al-Hakim as, Maryam as, Nabi Ibrahim as,
Nabis Dawud as, Nabi Zakaria as, Nabi Ya’qub as dan Nabi
Muhammad saw. Adapun kisah yang paling menonjol dan
komprehensif lagi relevan yang dibutuhkan oleh masyarakat
sekarang adalah kisahnya Lugman Al-Hakim as lagi insfiratif.
Padahal dia bukan seorang Nabi, bukan kalangan orang bangsawan
melainkan dia hanya seorang manusia biasa yang seorang budak.

Tafsir Al-Amthal menekankan bahwa pendekatan Lugman yang
penuh kasih sayang, pengertian, dan bijaksana ini sangat bertolak
belakang dengan perilaku orang tua yang toxic parents.

Merujuk pada pandangan Nasir Makarim Shirazi, beliau
menyebutkan “Lugman pernah memberikan nasihat kepada
anaknya dan berkata: wahai anakku ketahuilah dunia ini
merupakan lautan yang amat dalam, telah banyak orang alim yang
ditenggelamkan, maka jadikanlah perahumu dengan keimanan
kepada Allah dan jadikan layar perahumu tawakal kepada Allah
dan jadikan bekalmu takwa kepada Allah jika kamu berhasil maka
kamu mendapatkan rahmat Allah namun jika kamu gagal maka
banyak dosa yang kamu dapati". °

Dari nasihat yang amat dalam diatas dapat dilihat betapa
indahnya nasihat yang diberikan Lugman Hakim as kepada
anaknya, yang mana notabenenya dia adalah seorang budak, profesi
tukang kayu dan penjahit, kulitnya hitam, yang berasal dari Afrika,

15 Novita Maulidya Jalal dkk, Psikoedukasi Mengatasi Toxic Parenting Bagi
Remaja, dalam Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, (Program Studi Psikologi,
Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Makassar, Kota Makassar, Indonesia, Vol.2,
No.2, 2022), 428.

16 Nashir Makarim Shirazi, Miatu Maudhii’i Akhlaqt fil Quran wal Hadis al-
Musytamalu ‘ala Tsalasami’ah dyatin wa Sab’atimiah Hadisin, (Teheran: Darul
Kutub Al-Islami, 2000), 61.



tapi namanya diabadikan dalam Al-Qur’an oleh Allah Swt yang di
namakan Surah Lugman. Hal tersebut disebabkan karena seringnya
Lugman ini dalam bertafakkur, dan tenang tidak banyak bicara,
selalu baik sangka kepada orang serta selalu mencintai Allah. Maka
Allah pun mencintainya, dan memberikan anugerah berupa hikmah,
akal, dan pemahaman yang mendalam tentang esensi kehidupan.'’

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti merasa terpanggail
untuk mengkaji lebih dalam lagi terkait dengan pola asuh dalam
Al-Qur’an. Kendati penelitian tentang pola asuh dalam Al-Qur’an
telah banyak dilakukan, akan tetapi faktanya problematika terkait
pola asuh masih banyak sehingga peneliti ingin memberikan
sumbangsi dengan melakukan penelitian serupa dengan harapan
peneliti dapat memberikan hal-hal baru terhadap konsep pola asuh
berdasrkan pandangan Nasir Makarim Shirazi dalam tafsir Al-
Amthal .

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas dapat Kkita identifikasikan bahwa
orang tua terkadang tidak menyadari pentingnya konsep pola asuh
yang baik terhadap anak, pola asuh yang tidak tepat/salah dapat
menghambat potensi yang dimiliki anak dan Perlunya masyarakat
Islam menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam mengasuh
anak.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana dampak pola asuh toxic parents terhadap kesehatan
mental anak pada masa kini?
Apa esensi dari pola asuh?
Bagaimana konsep pola asuh dalam Al-Qur’an?
Apa saja dimensi-dimensi dari pola asuh dalam Al-Qur’an?
Pola asuh apa saja yang diajarkan oleh Lugman terhadap
anaknya pada surat Lugman?

a s wn

17 Jalaludin As-Suytti, Ad-Durrul Mantsir FT Tafsiril Mantsir, (Darul Fikr,
Jilid 6, 2011), 510.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini, agar pembahasan ini
tidak melebar, maka penelitian ini hanya fokus membahas tentang
Pola asuh dalam Al-Qur’an pada tafsir Al-Amthal /i Tafsir Kitab
Allah al-Munzal pada surah Lugman ayat 13-19.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka permasalahan yang dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran pola asuh dalam QS. Lugman ayat 13-19
pada kitab tafsir Al-Amthal karya Nasir Makarim Shirazi?

2. Bagaimana implikasi penafsiran Nasir Makarim Shirazi pada
QS. Lugman ayat 13-19 dalam menyelesaikan toxic parenting
yang terjadi di masa kini?

E. Tujuan Penelitian

Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki tujuan dan

kegunaannya, adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Menjelaskan penafsiran pola asuh dalam QS. Lugman ayat 13-
19 pada kitab tafsir Al-Amthal karya Nasir Makarim Shirazi.

2. Menjelaskan implikasi penafsiran Nasir Makarim Shirazi pada
QS. Lugman ayat 13-19 yang dapat menyelesaikan toxic
parenting yang terjadi di masa Kini.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari berbagai aspek,
antara lain, yaitu:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperluas  wawasan, memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan peneliti dan kalangan akademisi sebagai
informasi dalam mendidik anak menurut Al-Qur’an pada surah
Lugman, serta para peneliti selanjutnya. Juga sebagai
pertimbangan bagi seluruh orang tua untuk terus berusaha
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dalam mendidik anak sesuai dengan ajaran Syari’at Islam
sebagaimana yang terdapat dalam kisah Lugman Al-Hakim as.
2. Secara Praktis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi
pendidikan khususnya orang tua yang sangat berperan dalam
pendidikan (pola asuh pada anak), dan instansi lain yang
terkait agar mereka dapat mengambil pelajaran dari sebuah
bahasan tentang pola asuh orang tua dalam mendidik anak
menurut Al-Qur’an pada surah Lugman ayat 13-19 pada tafsir
Al-Amthal .

F. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran tentang kajian pustaka yang di
lakukan, peneliti menemukan beberapa jurnal, dan skiripsi yang
hampir sama dengan judul yang peneliti lakukan.

Pertama, Tanggung Jawab Orang tua Terhadap Pendidikan
Agidah Anak Menurut Surah Lugman Ayat 12-19 (Studi
Komparatif Tematik Antara Tafsir Al Maraghi dan Tafsir Al
Azhar). Tulisan ini berupa tesis yang ditulis Oleh Ali Nephan
Efendi pada Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim
Riau tahun 2020. Fokus Ali Nephan pada penelitianya yaitu untuk
mengetahui tanggung jawab orang tua dalam mendidik Agidah
Anak menurut surah lugman. Untuk menjawab realita bahwa anak-
anak sekarang kurang kuat agidahnya dengan bukti banyaknya
yang terpengaruh dalam paham liberalisme dan sukulerisme
dengan menggunakan studi komparatif tematik antara tafsir Al
Maraghi dan tafsir Al Azhar. Sedangakan penelitian yang peneliti
angkat memfokuskan pada pola asuh orang tua yang salah dalam
hal mendidik anak dengan berdasarkan kitab tafsir Al-Amthal
karya Nasir Makarim Shiraz.

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada konteks
permasalahan dan objek yang dikaji dalam penelitian, penelitian



11

ini lebih fokus pada permasalan pola asuh orang tua yang toxic
pada anaknya dengan berdasarkan objek kajian tafsir Al-Amthal .18

Kedua, Pendidikan Anak dalam Keluarga Menurut Al Qur’an
(Studi Analisis Terhadap Q.S Lugman Ayat 12-19) Tulisan ini
berupa skripsi yang ditulis olenh Robeah Frawati pada Universitas
IAIN Syekh Nurjati Cirebon tahun 2011. Yang melatarbelakangi
penelitian ini ialah pendidikan anak dalam keluarga menurut Islam
yang telah di terapkan adalah bahwa anak merupakan makhluk
yang kemungkinan masih membawa perkembangan, baik jasmani
maupun rohani. Sedangakn peneliti memfokuskan dengan pola
asuh orang tua yang salah dalam hal mendidik anak menurut Surah
Lugman Ayat 13-19 dengan analisa tafsir Al-Amthal .

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada konteks
permasalahan yang di ambil dan objek kajianya, penelitian ini
lebih fokus pada permasalan pola asuh orang tua yang toxic pada
anaknya dengan berdasarkan objek kajian tafsir Al-Amthal .%°

Ketiga, Pola Asuh Demokratis dalam Perspektif Al-Qur'an dan
Pengaruhnya Terhadap Pembentukan Karakter Anak, Tulisan ini
berupa skripsi yang ditulis olen Sri Wahyuni pada Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Kasim Riau 2023,
penelitian ini bertujuan menganalisis mengenai pola asuh
demokratis dalam perspektif Al-Qur'an dan pengaruhnya terhadap
pembentukan karakter anak, sedangkan penelitian yang peneliti
fokuskan pada konsep pola asuh orang tua dalam Al-Qur'an
dengan menjadi kan surah Lugman sebagai solusi orang tua zaman
sekarang dalam mendidik anak.

Perbedaan dari penelitian ini pada konteks masalah dan objek
kajian, pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada masalah

18 Ali Nephan, Tanggung Jawab Orang tua Terhadap Pendidikan Agidah Anak
Menurut Surah Lugman Ayat 12-19 (Studi Komparatif Tematik Antara Tafsir Al
Maraghi dan Tafsir Al Azhar), ( Pasca Sarjana: Universitas Islam Negeri (UIN)
Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).

19 Robeah Frawat, Pendidikan Anak Dalam Keluarga Menurut Al Qur’an (
Studi Analisis Terhadap Q.S Lugman Ayat 12-19), (Pasca Sarjana: Universitas IAIN
Syekh Nurjati Cirebon, 2011).
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pola asuh orang tua yang salah atau toxic yang mana dalam
penelitian ini peneliti menggunakan objek kajian pada tafsir Al-
Amthal .2

Keempat, Tanggug Jawab dan Peran Orang tua dalam
Pendidikan Shalat Bagi Anak Usia Dini. Tulisan ini berupa jurnal
ilmiah yang ditulis oleh Mahmudin pada STIQ Amuntai
Kalimantan selatan tahun 2018. Yang melatarbelakangi penelitian
ini ialah berkaitan dengan tanggung jawab manusia terhadap
Allah, keluarga, dan masyarakat. Diantara tanggung jawab yang
sangat besar bagi orang tua adalah dalam hal pendidikan shalat
bagi anak usia dini. Sedangakan penelitian yang peneliti ambil
terkait pola asuh orang tua yang salah dalam hal mendidk anak

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada konteks
permasalahan yang di ambil, penelitian ini lebih fokus pada
permasalan pola asuh orang tua yang toxic pada anaknya dengan
menggunakan objek kajian berdasarkan tafsir Al-Amthal .2

Kelima, Tanggung jawab Orang tua dalam Mendidik Anak
Menurut Al Qur’an (Analisis terhadap Tafsir Al Maraghi). Tulisan
ini berupa jurnal yang ditulis oleh Enok Hilmatus Sa’adah dan
Abdul Aziz, Pada Insitut Agama Islam Darussalam (IAID) Ciamis
tahun 2018. Yang melatarbelakangi penelitian di atas untuk
mendiskripsikan tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak
usia dini menurut Al Qur’an surah An-Nisa ayat 9 dalam tasir Al-
Maraghi. Sedangkan peneliti memfokuskan pada pola asuh orang
tua dalam hal mendidik anak dalam Al-Qur’an dengan konteks
permasalahan orang tua yang salah dalam mendidik anak yakni
orang tua yang toxic.

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada konteks
permasalahan yang diangkat dan kajian tafsir yang berbeda,

20 Sri Wahyuni, Pola Asuh Demokratis Dalam Perspektif Al-Qur'an dan
Pengaruhnya Terhadap Pembentukan Karakter Anak, (Pasca Sarjana: Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Kasim Riau, 2023).

21 Mahmudin, Tanggug Jawab dan Peran Orang tua dalam Pendidikan Shalat
Bagi Anak Usia Dini. Pasca Sarjana: STIQ Amuntai Kalimantan selatan tahun,
2018).
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penelitain diatas menggunakan tafsir Al-Maraghi dan penelitain
yang sedangkan di teliti menggunakan tafsir Al-Amthal .??

Keenam, Analisis pola asuh orang tua pada kemandirian anak
usia dini, Tulisan ini berupa jurnal yang ditulis oleh Vina Nimatun
Rohinah dan Oci Setiasi, pada PGPAUD, Sekolah Pascasarjana,
Universitas Pendidikan Indonesia, yang melatarbelakangi
penelitian di atas ini bertujuan untuk menganalisis pola asuh orang
tua terhadap kemandirian anak usia dini. Terdapat 3 jenis pola
asuh yang diteliti yakni pola asuh otoriter, demokratis, dan
permisif sedangkan peneliti dalam penelitian ini hanya
memfokuskan pada konteks permasalahn orang tua yang toxic
perents yang termasuk ke dalam pola asuh otoriter.

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada konteks pembahasan
yang mecakup jenis pola asuh yang mana peneliti menggunakan
konteks permasalahan tentang pola asuh otoriter saja dan
menggunakan objek kajian yakni tafsir Al-Amthal .23

Ketujuh, Konsep Pola Asuh Orang Tua Perspektif Pendidikan
Islam, Tulisan ini berupa jurnal yang ditulis oleh Ulin Nafiah ddk,
Prodi PAI STIT Al Urwatul Wutsqo Jombang, yang
melatarbelakangi penelitian di atas bagaimana mendidik anak
sesuai dengan pandangan Islam,  mengasuh/mendidik anak
perspektif Islam adalah pola asuh orang tua yang dapat
memberikan contoh, nasehat, perhatian atau pengawasan,
kebiasaan yang baik dan juga perhatian terhadap akhlak anak
sedangakan peneliti dalam penelitian ini ingin menerapkan pola
asuh dalam Al-Qur’an dengan memfokuskan pada kisah Lugman
Al-Hakim sebagai contoh atau solusi untuk orang tua yang salah
dalam hal mendidik anak.

22 Enok Hilmatus dan Sa’adah, Abdul Aziz, “Tanggung jawab Orang tua dalam
Mendidik Anak Menurut Al Qur’an (Analisis terhadap Tafsir Al Maraghi)”, dalam
Jurnal Kajian pendidikan Islam, (Institut Agama Islam Darussalam (IAID), Ciamis,
Jawa Barat, Indonesia, Vol, 6,No.2, 2018).

23 Vina Nimatun Rohinah dan Oci Setiasi, “Analisis pola Asuh Orang Tua Pada
Kemandirian Anak Usia Dini”, dalam Jurnal llmiah Pendidikan Dasar, ((PGPAUD,
Sekolah Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia, Vol.8, No.1, 2023).
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Perbedaan dari penelitian ini terletak pada konteks
permasalahan dan objek kajian, pada penelitian ini peneliti
menggunakan konteks orang tua yang salah dalam mendidik anak
atau toxic, tidak sesuai dengan ajaran Al-Qur’an, dan peneliti
menggunakan objek kajian tafsir Al-Amthal .24

Kedelapan, Konsep Pola Asuh dalam Perspektif Islam
Terhadap Tumbuh Kembang Anak Dalam Keluarga, Tulisan ini
berupa jurnal yang di tulis oleh Yuyun Rohmatul Ayuni pada Prodi
PBA UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2019, penelitian ini
bertujuan membahas tentang hak-hak anak dalam Islam,
khususnya tentang hak-hak timbul dan berkembang, hak
perlindungan dari api penyucian, hak mendapatkan hak kaya, hak
atas pendidikan, hak atas keadilan, hak atas kasih sayang, dan hak
asasi manusia, hak bermain sedangkan penelitian yang akan
peneliti fokuskan pada konsep pola asuh orang tua dalam Al-
Qur'an dengan konteks masalah pada metode atau cara orang tua
dalam mendidik anak.

Perbedaan dari penelitian pada konteks masalah dan objek
kajiannya , pada penelitian ini peneliti mengambil konteks tentang
pola asuh orang tua yang toxic terhadap anak dengan berdasarkan
tafsir Al-Amthal .2

Berdasarkan pengamatan beberapa penelitian di atas maka
peneliti  menyimpulkan bahwa meskipun terdapat banyak
penelitian terkait dengan pola asuh dalam Al-Qur’an, akan tetapi
pada kenyataanya problematika terkait dengan pola asuh masih
banyak yang keliru. Oleh karena itu peneliti ingin memberikan
kontribusi  terkait dengan penelitian pola asuh dengan
menggunakan perspektif Nasir Makarim Shirazi melalui kitab
tafsir Al-Amthal . Perbedaan lainya adalah penelitian ini khusus

24 Ulin Nafiah ddk, “Konsep Pola Asuh Orang Tua Perspektif Pendidikan
Islam”, dalam Jurnal Studi Kemahasiswaan, (STIT Al Urwatul Wutsgo Jombang
Indonesia, Vol.2, No.1, 2021).

2 Yuyun Rohmatul Ayuni, “Konsep Pola Asuh dalam Perspektif Islam
Terhadap Tumbuh Kembang Anak Dalam Keluarga”, dalam Jurnal Pendidikan Anak

Usia Dini, (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Vol.4, No.1, 2019).
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meneliti dan mengkaji terkait pola asuh dalam Al-Qur’an
berdasarkan pada surah Lugman ayat 13-19 untuk menjadikan
solusi bagi orang tua zaman sekarang dalam mendidik anak sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an dengan mengguanakan analisis kitab
tafsir Al-Amthal .

G. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan metode
diskriptif-analitis yang dimaksud ialah peneliti bertugas tidak
hanya mendiskripsikan serta melakukan analisa terhadap objek
penelitian. Namun peneliti juga akan melakukan eloborasi
dengan sumber-sumber yang lain dalam rangka mensyarah
objek kajian. Hal ini diharapkan mampu menjawab
permasalahan yang akan dikaji.?

2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif dalam penelitian ini akan menghasilkan data
deskriftif yaitu berupa kata-kata, komentar, catatan tentang
makna nilai dan pengertian. Penelitian kualitatif memiliki
beberapa manfaat, antara lain:

Data yang diperoleh sangat mendasar, karena berdasarkan
berbgai faktor, baik kejadian maupun realita, pembahasanya
sangat detail, langsung dan terbuka, tidak sekedar opini dan
realisme saja.

Jenis penelitian ini juga dipahami sebagai suatu pendekatan
atau kajian untuk menggali dan memahami suatu fenomena
sentral, dimana temuan data diolah dan dianalisis kembali
untuk sampai sampai pada kesimpulan diskriptif.?’

3. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data dalam penelitian ini dapat

dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu primer dan sekunder.

26 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013),385
27 Ahmed Tanzeeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Penerbit
Teras,2011), 48.
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Pertama, data Primer adalah data yang yang diperoleh dari
partisipan.?® Data primer juga dapat diartikan sebagai data
yang merupakan karya dari tokoh-tokoh yang diteliti
sedangkan data sukender berupa dokumen yang menjelaskan
pemikiriran tokoh yang merupakan hasil pemikiran penelitian
orang lain yang berkaitan dengan topik penelitian yang dapat
digunakan untuk menganalisis masalah yang dibahas.?®

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kitab tafsir Al-Amthal karya Nasir Makarim Shirazi
Sedangkan sumber data sekunder, yang di gunakan dalam
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa buku yang ada
relevansinya dengan penelitian diantaranya: Kitab figh
mendidik anak dari Syekh Khalid Bin Abdurrahman Al-Ik,
buku Mendidik anak perempuan di masa kanak-kanak dari
Hannan Athiyah Ath-Thuri, buku Islamic Parenting dari M.
Fauzi Rachman, buku ilmu pendidikan Islam dari H. Abuddin
Nata, buku praktik Rasulullah mendidik anak dari Muhammad
Thalib, buku fikih sosial; tuntunan dan etika hidup
bermasyarakat dari Abdul Aziz Al Fauzan, buku tanggung
jawab ayah terhadap anak laki-laki dari Adnan Hasan Shalih
Baharits, dan lain-lain.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian library research atau
kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengandalkan literatur, baik berupa buku, catatan, atau laporan
penelitian dari penelitian sebelumya.®® Pertama tema peneliti
akan mencari bahan-bahan penelitianyang beraal dari sumber
primer. Kemudian peneliti mencoba mencari sumber skunder
yang relevan dalam penelitian ini.

28 |Lexy J. Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2002), 137

23 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, 52

30 M. Igbal, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 11.
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Sistematika Penelitian

Untuk memperoleh dalam memudahkan penelitian dan
pemahaman, maka dalam skripsi ini, peneliti membagi
pembahasan ke dalam lima bab, dan masing-masing bab
mempunyai pembahasan. Adapun rincianya sebagai berikut:

BAB I: Bab ini membuat pendahuluan, terdiri dari latar
belakang, identifikasi, pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: Bab ini membuat tentang kajian teori, meliputi definisi-
definisi di dalam judul yakni, definisi pola asuh, macam-macam
pola asuh, pola dalam Al-Qur’an, dan diskursus pola asuh.

BAB Il : Pada bab ini peneliti mengangangkat tentang tinjauan
tokoh dan kitab tafsir Al-Amthal terdiri dari biografi riwayat hidup,
latar belakang keilmuan, karya-karya, profil kitab Al-Amthal |,
sistematika penyajian, metode penafsiran, corak penafsiran,
literatur tafsir Al-Amthal dan tinjauan penafsiaran Nasir Makarim
Shirazi pada surah Lugman ayat 13-19.

BAB IV : Pada bab ini peneliti akan membahas tentang analisa
pola asuh dalam Al-Quran pada surah Lugman ayat 13-19 dalam
kitab tafsir Al-Amthal dan aspek-aspek pendidikan dalam Surah
Lugman menurut Nasir Makarim Shirazi.

BAB V : Pada bab ini berisi penutup, kesimpulan dan
mengemukakan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian,
sebagai bagian dari rekomendasi dan implementasi dari penulisan
skripsi selanjutnya, guna melengkapi penelitian ini.
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BAB II
DISKURSUS POLA ASUH

Bab ini dihadirkan untuk memaparkan teori terkait dengan
konsep dasar pola asuh, yang merupakan fokus peneliti pada
penelitian ini selain itu juga peneliti akan mambahas terkait dengan
pola asuh dalam Al-Qur’an, dan diskursus pola asuh.

A. Teori Pola Asuh
1. Pengertian Pola Asuh

Pola asuh terdiri dari dua suku kata yaitu, pola dan asuh.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pola memilki arti
model, sistem, atau cara kerja, sedangkan asuh adalah menjaga,
merawat, mendidik, membimbing, membantu, melatih dan
sebagainya.! Sedangkan secara terminologi pola asuh orang tua
adalah cara terbaik orang tua dalam mendidik anak sebagai
bentuk perwujudan tanggung jawab mereka kepada anaknya,
Secara istilah pola asuh adalah suatu kegiatan memelihara,
melindungi dan mengarahkan kepada hal yang baik sehingga anak
bisa memahami kebiasaan dan norma pada masayarakat.?

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara orang tua
dengan anak yang meliputi kebutuhan fisik seperti makan, minum
dan lain-lain dan kebutuhan psikologis seperti rasa aman, kasih
sayang, dan lainya, serta sosialisasi terhadap norma-norma yang
berlaku pada masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan
lingkunganya.®

Menurut Santroock yang di maksud dengan pola asuh adalah
cara atau metode pengasuhan yang digunkan oleh orang tua agar
anak-anaknya dapat tumbuh menjadi individu-individu yang

1 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Pustaka
1lmu,1984), 255.

2 Chahib Thohah dan Kapita Selekta, Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Putaka
Pelajar Offset, 1996), 109.

% Sintia Lapalalin, “Kajian Tentang Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku
Anak Usia Dini”, dalam Jurnal Pendidikan Guru Anak Usia Dini, (Ternate: Fakultas
Keguruan Dan llmu Pendidikan, Vol.3, No.1,2021), 3.
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dewasa secara sosial. Sedangkan menurut Gunarsa Singgih
dalam bukunya "Psikologi Remaja", pola asuh orang tua adalah
sikap atau metode yang digunakan oleh orang tua untuk
mempersiapkan anggota keluarga yang lebih muda, termasuk
anak-anak, agar dapat mengambil keputusan dan bertindak secara
mandiri. Tujuannya adalah untuk mengubah mereka dari keadaan
yang bergantung pada orang tua menjadi individu yang berdiri
sendiri.

Pola asuh berarti cara membimbing, dengan demikian, pola
asuh adalah upaya orang tua untuk membentuk pola perilaku yang
diterapkan kepada anak dalam menjaga dan membimbingnya dari
waktu ke waktu yaitu sejak dilahirkan hingga remaja. Pola asuh
orang tua menjadi faktor penentu bagi anak. Orang tua dituntut
harus mengetahui cara pola asuh anak dengan baik dan benar,
agar dapat menghasilkan anak yang menjadi individu berkualitas,
sehat jasmani, rohani, cerdas, bermoral, mengabdi pada Allah dan
Rasul-Nya serta taat kepada orang tua.® Pola asuh orang tua
adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan
bersifat relatif konsisten dari waktu kewaktu. Pola asuh ini dapat
dirasakan anak dari segi negatif maupun segi positif karena pola
asuh orang tua merupakan proses yang kompleks dan penting
yang memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak, dengan memahami dimensi-dimensi utama
pola asuh dan tujuannya, orang tua dapat menerapkan pola asuh
yang tepat untuk membantu anak mereka tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang sehat, bahagia, dan
bertanggung jawab. Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh

4 Diana Baumrind 1971 dikutip oleh John w. Santrock, Life-Span Development
(Jakarta: Erlangga, 2002), 30.

> Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, ( Jakarta BPK Gunung Mulia
1979),50

6 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang tua dan Komunikasi dalam
Keluarga Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), 51.
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orang tua adalah suatu hal yang sangat penting dalam rangka
menyediakan suatu model prilaku yang lebih baik untuk anak.’

Konsep pola asuh merujuk pada metode dan pendekatan yang
digunakan oleh orang tua dalam mendidik dan merawat anak-
anak mereka. Yang mencakup bagaimana orang tua memberikan
bimbingan, menetapkan aturan, memberikan  dukungan
emosional, dan melindungi anak. Tujuan dari pola asuh adalah
untuk membantu anak-anak berkembang secara emosional, sosial,
dan moral, serta membentuk perilaku mereka agar sesuai dengan
norma dan nilai yang diterima dalam masyarakat. Pola asuh yang
diterapkan dapat bervariasi, tergantung pada nilai-nilai keluarga,
budaya, dan karakteristik individu anak.®

Pola asuh orang tua mencerminkan sikap dan tindakan yang
dilakukan oleh orang tua saat berinteraksi dengan anak mereka
selama proses pengasuhan. Mencakup cara orang tua
berkomunikasi, memberikan arahan, dan mendukung anak dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Melalui pola asuh ini,
orang tua berusaha membentuk perilaku anak menjadi positif dan
sesuai dengan harapan serta norma sosial yang berlaku. Pola asuh
ini juga mencerminkan bagaimana orang tua menerapkan nilai-
nilai yang dianggap penting dalam keluarga dan masyarakat, serta
bagaimana mereka menanggapi kebutuhan emosional dan
perkembangan anak.

Dari pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa pola asuh
orang tua adalah sebuah interaksi antara orang tua dengan anak.
Dimana orang tua memberikan contoh perilaku yang baik,
menuntun dan memberikan arahan-arahan, bimbingan, dan
pendidikan mengenai perkembangan anaknya. Orang tua juga
merupakan pendidik utama bagi anak, karena orang tua adalah
orang yang pertama kali di kenal dalam lingkungan keluarga,

" Qurratu Uyun, “Pola Asuh Orang Tua dan Metode Pengasuhan dalam
Membentuk Keperibadian Anak”, dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul
Athfal, (Kudus: Insitut Agama Islam Negeri Kudus, Vol. 5, No.1, 2017), 20

8 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan (Bandung :Refrika
Aditama, 2009), 138.



21

yang mana keluarga merupakan kelompok kecil yang memilki
peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan
pertumbuhan seorang anak.

2. Aspek-aspek Pola Asuh
Terdapat empat aspek pola asuh orang tua sebagai berikut:
a. Control (Pengawasan)

Ditandai dengan orang tua menerapkan metode disiplin
kepada anak-anak mereka secara konsisten. Pola asuh ini
menggambarkan sikap dan perilaku orang tua serta anak
dalam berinteraksi dan berkomunikasi selama proses
pengasuhan. Pola asuh yang efektif memungkinkan orang tua
untuk menanamkan nilai-nilai positif serta menetapkan
batasan-batasan atau aturan yang konsisten kepada anak. Hal
ini akan membantu anak mengembangkan kontrol diri.
Kebebasan yang disertai dengan pengawasan dari orang tua
akan mengajarkan anak untuk berpikir mandiri dalam
mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dengan mempertimbangkan konsekuensi yang
ada.®

Hal ini berkaitan dengan aspek kemandirian dalam
perilaku, yang berarti anak memiliki kebebasan untuk
bertindak atau berbuat sendiri tanpa terlalu bergantung pada
bimbingan orang lain. Selain itu, kemandirian perilaku juga
mencakup kemampuan anak untuk menentukan pilihan dan
membuat  keputusan  secara  mandiri,  berdasarkan
pemikirannya sendiri. Orang tua hanya memberikan
penjelasan terkait dengan batasan-batasan apa saja yang
diperbolahkan dan yang tidak diperbolahkan secara konsisten.
Sebaliknya jika orang tua memberikan kebebasan tanpa
adanya kontrol bahkan tanpa adanya arahan mana yang
diperbolehkan dan yang tidak di perbolahkan, dan

® John W.Santrock, Perkembangan Masa Hidup, (Jakarata: Erlangga,
2000), 135.
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mengakibatkan anak tidak mempunyai kontrol atau kontrol
untuk dirinya sendiri.°
b. Wormth (Kehangatan)

Ditandai dengan keterlibatan emosi antara orang tua dan
anak yang ditandai dengan adanya kasih sayang, anak yang
tumbuh dengan penuh kehangatan dari orang tua akan
menjadi individu yang memilki harga diri yang lebih tinggi
dan kesejateraan emosi yang lebih baik.!

Pandangan Baumrind yang dikutip oleh Maccoby
menyatakan bahwa kehangatan merupakan aspek yang
penting dalam pengasuhan anak karena dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan dalam kehidupan keluarga.
Dimensi kehangatan memiliki beberapa indikator, yaitu: 1.)
Perhatian orang tua terhadap kesejahteraan anak, 2.)
Responsifitas orang tua terhadap kebutuhan anak, 3.)
Meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan bersama
dengan anak, 4.)Menunjukkan rasa antusias pada tingkah laku
yang ditampilkan anak, 5) Peka terhadap
kebutuhan emosional anak.'?

c. Communication (Komunikasi)

Ditandai orang tua dengan memberikan penjelasan kepada
anak-anak mereka mengenai standar atau aturan yang berlaku,
serta memberikan informasi tentang penghargaan (reward)
atau hukuman (punish) yang akan diberikan. Komunikasi
antara orang tua dan anak menunjukkan hubungan yang
terbuka, yang sangat bergantung pada seberapa dekat
hubungan antara keduanya. Dengan demikian, anak merasa
aman untuk mencurahkan seluruh isi hatinya kepada orang tua
tanpa rasa takut atau khawatir.*3

0 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2000), 38.

11 John w. Santrock, Life-Span Development ,(Jakarta: Erlangga, 2002), 258.

12 Elisabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1989), 207.

13 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang tua dan Komunikasi dalam
Keluarga Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), 55.
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Rifa Hidayah menyatakan bahwa tingkat keterbukaan
dalam komunikasi antara anak dan orang tua merupakan hal
terpenting untuk menciptakan saling pengertian di antara
mereka. Keterbukaan ini memungkinkan anak untuk berpikir
lebih abstrak mengenai masalah yang dihadapinya,
berdasarkan  keyakinan-keyakinan  yang  dimilikinya.
Keyakinan tersebut berkembang dari persepsi anak, sehingga
cara pendisiplinan orang tua akan mempengaruhi pola pikir
anak.'* Menurut Arikunto, hadiah atau reward yang diberikan
kepada anak memiliki tiga peran utama, yaitu mendidik,
memotivasi anak untuk mengulangi perbuatan baik, dan
memperkuat perilaku yang positif. Fungsi hadiah dan
hukuman yang diberikan oleh orang tua adalah sebagai
penguat untuk mempertahankan kemandirian yang sudah
dicapai oleh anak.®

Komunikasi timbal balik yang baik antara orang tua dan
anak menciptakan keterbukaan dalam proses komunikasi,
membantu anak memahami nilai-nilai atau pesan yang
disampaikan oleh orang tua, yang nantinya akan menjadi
pedoman atau prinsip dalam diri anak.

3. Jenis-jenis Pola Asuh

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada anak
menjadi faktor utama yang menentukan potensi dan karakter
seorang anak. Dengan demikian pada zaman sekarang banyak
sekali jenis-jenis pola asuh yang diterapkan para orang tua untuk
mendidik buah hatinya.

Beberapa Jenis pola asuh orang tua ini masing-masing
memiliki karakteristik dan ciri khas yang berbeda, diantaranya
sebagai berikut:

a. Pola asuh otoriter (authoritarian parenting)

14 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang
Press, 2009), 76.

15 Ari  Kunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 44.
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Pola asuh otoriter adalah metode mendidik anak yang
menggunakan gaya kepemimpinan yang otoritatif, di mana
semua kebijakan, langkah, dan tugas ditentukan sepenuhnya
oleh pemimpin. Pola asuh ini mencerminkan sikap orang tua
yang keras dan cenderung diskriminatif. Menurut Baumrind,
pola asuh otoriter ditandai dengan hubungan antara orang tua
dan anak yang tidak hangat dan sering dihiasi dengan
hukuman. Pola asuh ini melibatkan penerapan aturan yang
ketat, memaksa anak untuk berperilaku sesuai dengan
keinginan orang tua, membatasi kebebasan anak untuk
bertindak atas inisiatif sendiri, dan jarang melibatkan anak
dalam komunikasi, percakapan, atau pertukaran pikiran
dengan orang tua.®

Pola asuh otoriter bersifat satu arah yang mana orang tua
lebih cenderung memberikan perintah yang harus dipatuhi
oleh anak, sehingga memunculkan keperibadian anak yang
cenderung memiliki rasa ketakutan yang lebih kepada orang
tua serta menutup diri. Biasanya orang tua dengan tipe
pengasuhan seperti ini mengawasi anak-anak mereka dengan
sangat ketat, sehingga menimbulkan ke cemasan pada anak
jika melakukan kesalahan pada segala sesuatu yang di
perintahkan oleh orang tuanya.'’

Orang tua dalam pola asuh otoriter seringkali beranggapan
bahwa semua tindakan mereka sudah benar, sehingga mereka
tidak merasa perlu meminta pertimbangan anak dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan masalah anak-
anak. Pola asuh otoriter juga ditandai dengan pemberian
hukuman yang keras serta penerapan berbagai aturan yang
membatasi perilaku anak. Perlakuan semacam ini diterapkan
dengan sangat ketat.

16 Miimun, Psikologi pengasuhan: Mengasuh Tumbuh Kembang Anak dengan
lImu (Mataram: Snabil , 2017), 55

17 Zaahara Idris dan Lisma Jamal, “Pengantar Pendidikan Cet ke-2", (Jakarta
Gramedia Widiasarana, 1992), 88.
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Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Anak harus tunduk dan patuh kepada kehendak orang tua
2. Pengontrolan orang tua terhadap perilaku anak sangat ketat
3. Anak hampir tidak menerima pujian.
4. Orang tua yang tidak mengenal kompromi dan dalam
komunikasi biasanya bersifat satu arah.

Pola asuh otoriter yaitu pola asuh yang cenderung
memaksakan segala kehendak dan tuntutan orang tua kepada
anaknya, dengan pengontrolan sangat ketat, yang dapat
menimbulkan perasaan takut, merasa tidak bahagia dan mudah
stress pada anak.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa
indikator dari pola asuh otoriter adalah sebagai berikut:

1. Orang tua memiliki kuasa penuh terhadap anak.

2. Komunikasi bersifat satu arah.

3. Anak hampir tidak pernah diberi pujian dari orang tua.

4. Anak cenderung merasa ketakutan dibawah tekanan orang tua.
5. Memaksakan segala kehendak orang tua.'®

Pola asuh otoriter ini akan menghasilkan karakteristik anak
yang penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, menarik diri,
muda tersinggung, mudah terpengaruh, muda stress, dan susah
bersosialisasi.

b. Pola asuh permisif (permisissive-indulgent)

Pola asuh permisif adalah metode yang membiarkan anak
bertindak sesuai dengan keinginannya tanpa memberikan
hukuman atau pengendalian. Pola asuh ini ditandai dengan
kebebasan tanpa batas yang diberikan kepada anak untuk
berperilaku sesuai dengan kehendaknya sendiri. Orang tua
tidak menetapkan aturan atau memberikan arahan kepada
anak, sehingga anak cenderung berperilaku sesuai dengan
keinginannya, meskipun terkadang perilakunya bertentangan
dengan norma sosial.

Pola asuh permisif sangat toleran, membuat orang tua
memiliki sikap yang relatif hangat dan menerima sang anak

18 Syamsu Yusuf LN, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”, 5.
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dengan apa adanya. Meskipun demikian kehangatan yang
tercipta dapat membuat orang tua memanjakan sang anak dan
cenderung selalu menuruti apa kemauan sang anak, sedangkan
dengan orang tua menerima anak dengan apa adanya dapat
menimbulkan kebebasan kepada anak untuk melakukan hal-
hal apa saja yang mereka inginkan tentunya dengan
pengontrolan yang kurang.®

Berikut merupakan ciri-ciri atau indikator dari tipe pola
asuh permisif.

1. Anak diizinkan membuat keputasan sendiri dan dapat
berbuat sekehendaknya.

2. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk
menyatakan dorongan atau keinginan.

3. Orang tua kurang menerapkan hukuman kepada anak,
bahkan tidak menggunakan hukuman.

4. Orang tua bersikap acceptance tinggi namun kontronya
rendah.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulakn bahwa, pola
asuh tipe permisif ini dapat dikatakan sangat bertolak
belakang dengan pola asuh otoriter, Pola asuh permisif
cenderung membiarkan anak melakukan apa yang
diinginkannya dengan sedikit atau tanpa kontrol serta
pengawasan dari orang tua. Dalam pola asuh ini, anak
memiliki  kebebasan untuk mengatur hidupnya sendiri
sementara orang tua tidak banyak campur tangan. Sebagian
besar keputusan diambil oleh anak, bukan oleh orang tua.

Indikator-indikator dari pola asuh permisif antara lain:

1. Rendahnya kontrol atau pengawasan dari orang tua.

2. Pemberian kebebasan yang berlebihan kepada anak.

3. Anak diizinkan untuk melakukan keinginannya sendiri.
4. Tidak adanya sistem hukuman bagi anak.

19 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta Gramedia
Widiasarana, 1992), 89.
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5. Anak diizinkan melakukan segala kegiatan tanpa
pengawasan orang tua.?°

Pola asuh permisif ini akan menghasilkan karakteristik
anak yang agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, kurang
percaya diri dan kurang matang secara sosial.

c. Pola asuh domokrasi atau Otoritatif (authoritative parenting)

Pola asuh demokratis ditandai dengan pengakuan orang
tua terhadap kemampuan anak dan memberikan kesempatan
kepada anak untuk tidak selalu bergantung pada orang tua.
Pola asuh ini memberikan sedikit kebebasan kepada anak
untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya, mendengarkan
pendapat anak, serta melibatkan mereka dalam diskusi
terutama yang berkaitan dengan kehidupan anak itu sendiri.
Anak diberi kesempatan untuk mengembangkan kontrol
internalnya sehingga mereka secara bertahap berlatih untuk
bertanggung jawab kepada diri sendiri.

Pada dasarnya, pola asuh  demokratis sangat
memprioritaskan ~ kepentingan  anak, namun tetap
mengendalikan mereka dengan bijaksana. Orang tua yang
menerapkan pola asuh ini bersikap rasional dan mendasari
tindakan mereka pada pemikiran yang matang. Mereka juga
bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak
mengharapkan lebih dari yang bisa dicapai dan tidak
memaksakan anak untuk melampaui batas kemampuannya.
Pendekatan yang digunakan bersifat hangat, menciptakan
suasana yang nyaman bagi anak. 2

Adapun ciri-ciri pola asuh demokratis meliputi:

1. Anak  diberi  kesempatan untuk  mandiri  dan
mengembangkan kontrol internal.

2. Anak diakui sebagai pihak yang dilibatkan dalam
pengambilan keputusan.

20 Syamsu Yusuf LN, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja”, 52
2L Mary Go Setiawan, Menerobos Dunia Anak, (Bandung:Yayasan Kalam
Hidup ,2000), 67.
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3. Menetapkan peraturan dan mengatur kehidupan anak,
dengan hukuman edukatif jika anak menolak melakukan
apa yang telah disepakati.

4. Memprioritaskan  kepentingan anak, namun tetap
mengendalikan mereka.

5. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak.

6. Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
bertindak, namun tetap dalam pengawasan.

7. Pendekatan yang dilakukan bersifat hangat.?

Pola asuh demokratis ini dianggap paling efektif untuk
mendidik anak-anak. Indikator yang disebutkan menunjukkan
bahwa pola asuh ini sangat menghargai dan memberikan
kebebasan  kepada  anak  untuk  mengembangkan
kemampuannya, namun tetap memberikan pengawasan dan
kontrol yang diperlukan, didukung oleh pendekatan yang
hangat yang membuat anak merasa nyaman di lingkungan
keluarganya.

4. Metode Pola Asuh Orang Tua
Metode pengasuhan orang tua mengacu pada berbagai
pendekatan, strategi, dan teknik yang digunakan oleh orang tua
dalam membesarkan, mendidik, dan membimbing anak-anak
mereka. Tujuan utama dari metode pengasuhan adalah untuk
mendukung perkembangan fisik, emosional, sosial, dan
intelektual anak, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi
individu yang sehat, mandiri, dan bertanggung jawab. Berikut
adalah beberapa elemen penting dari metode pengasuhan.?®
a. Pola Asuh dengan Keteladan
Pola pengasuhan dengan keteladanan orang tua adalah
salah satu metode paling efektif dalam membentuk karakter
dan perilaku anak, Dengan memberikan contoh perilaku
positif, orang tua dapat mengajarkan nilai-nilai penting dan

22 Zahara Idris dan Lisma Jamal, “Pengantar Pendidikan Cet ke-2 (Jakarta
Gramedia Widiasarana, 1992), 88.
23 Sri Harini dan Aba Firdaus, Mendidik Anak Usia Dini (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2003),132.
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membantu anak-anak berkembang menjadi individu yang
sehat, mandiri, dan bertanggung jawab. Konsistensi,
komunikasi yang efektif, dan kesediaan untuk selalu
menunjukkan perilaku yang baik adalah kunci keberhasilan
dalam metode pengasuhan ini. Meskipun ada tantangan,
manfaat jangka panjang dari pendekatan ini sangat berharga
bagi perkembangan anak-anak dan keharmonisan keluarga.?*
b. Pola asuh dengan pembiasaan

Metode pembiasaan mempunyai makna yang sangat
penting , metode pembiasaan ini dapat menentukan baik dan
buruknya anak. Pembiasaan dapat menentukan pula anak itu
bisa menjadi bahagia atau sengsara, Sebagaimana Kita
ketahui, anak-anak lahir dengan potensi dasar (fitrah) yang
perlu dikelola dengan baik. Potensi dasar ini akan
berkembang optimal dalam lingkungan keluarga jika ada
usaha yang teratur dan terarah. Oleh karena itu, pengasuhan
anak melalui metode keteladanan harus disertai dengan
metode pembiasaan. Hanya memberikan contoh yang baik
saja tanpa latihan, pembiasaan biasanya tidak akan mencapai
hasil yang diinginkan. Orang tua harus menjadi teladan hidup
yang mencerminkan perilaku yang mereka ajarkan dan
membiasakan anak untuk memegang teguh akhlak mulia.?®

c. Metode Pemberian Penghargaan dan hukuman

Menanamkan nilai-nilai akidah, sikap, dan perilaku
melalui metode penghargaan dan hukuman perlu diberikan
kepada anak. Metode ini secara tidak langsung juga
mengajarkan pentingnya menghargai orang lain. Namun, jika
anak melanggar aturan atau tidak patuh, mereka akan

24 Azizah Munawaroh, “Keteladanan Sebagai Metode Pendidikan Karekter”,
dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, (Ciamis, Insitut Agama Islam Darussalam
(IAID), Ciamis Jawa Barat, VVol.7,No.2, 2019), 144.

% Mardliyah, “Metode Pembiasaan Mendidik Anak dalam Perspektif Al-
Ghazali dan Relevansinya di Era Modern”, dalam Journal Of ElementaryEducation
Researsch, (Pati: PPAI SMA/SMK Kemenag, Pati, Indonesia, Vol.1, NO.2, 2022),
108.
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diberikan teguran atau sanksi yang sesuai dengan tingkat usia
mereka.?
d. Metode Cerita atau Dongen

Metode pola asuh dengan cerita adalah cara yang efektif
dan menyenangkan untuk menanamkan nilai-nilai dan moral
pada anak. Dengan cerita yang relevan, narasi yang menarik,
dan diskusi yang mendalam, orang tua dapat membantu anak-
anak mengembangkan karakter yang kuat, keterampilan
berpikir kritis, dan pemahaman yang lebih dalam tentang
nilai-nilai penting dalam kehidupan.?’

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Pola asuh orang tua kepada anak merupakan sesuatu hal yang
penting dalam  pengembangan  atau memperlambat
perkembanagan sosial emosional anak. Perkembangan anak yang
baik dan tepat dapat dilihat dari suasana kelurga dan
kebiasaanya.jika anak di didik dengan saling diajarkan untuk
saling menghargai satu sama lain, saling menerima
dan mendengarkan, maka anak tersebut akan tumbuh dengan
baik dan menjadi generasi yang penuh dengan inisiatif dan
memiliki kepercayaan diri, lain halnya dengan anak yang
dibesarkan dengan pola pengasuhan orang tua Yyang
mengutamakan Kkedisiplinan yang diimbangi dengan toleransi
dan selalu memaksakan kehendak dari orang tua nya tanpa
mengajarkan hal yang membuat mereka bisa menghargai
pendapat dari orang lain.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh
seseorang yakni:
a. Latar Belakang Keluarga

% Munawir Khalil, Pengaruh Metode Rewerd dan Punishment Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Di Pondok Pesantren inshafuddin Banda Aceh.
(Pasca Sarjana: Universitas Negeri Ar-Raniry Darusallam Tahun 2017), 12.

27 Zulfitria dan Damayanti Celara, “Implementasi Metode Mendongeng dalam
Mengembangkan Potensi Siswa Sd”, dalam Jurnal llmiah PGSD, (Tanggerang
Selatan: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Jakarta, JI. KH
Ahmad Dahlan Cirendeu Tanggerang Selatan, VVol.2, No.2, 2018), 133.



31

Latar belakang keluarga mencakup tradisi, nilai-nilai, dan
norma yang berlaku dalam keluarga tersebut. Keluarga
dengan nilai-nilai yang kuat terhadap pendidikan, misalnya,
cenderung  memberikan  perhatian  lebih  terhadap
perkembangan akademik anak. Begitu pula dengan keluarga
yang memiliki tradisi religius yang kuat, mereka mungkin
akan lebih menekankan nilai-nilai moral dan spiritual dalam
pola asuh mereka.?®

b. Pendidikan Orang Tua

Tingkat pendidikan orang tua memainkan peran penting
dalam pola asuh. Orang tua yang memiliki pendidikan lebih
tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang perkembangan anak dan metode pengasuhan yang
efektif. Mereka juga cenderung lebih terbuka terhadap
informasi baru dan bersedia menerapkan teknik pengasuhan
yang modern dan berdasarkan penelitian.

c¢. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi keluarga sangat mempengaruhi sumber
daya yang tersedia untuk anak. Keluarga dengan kondisi
ekonomi yang baik dapat menyediakan fasilitas pendidikan
yang lebih baik, akses ke layanan kesehatan, dan berbagai
kegiatan pengembangan diri. Sebaliknya, keluarga dengan
kondisi ekonomi kurang mungkin menghadapi kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan dasar anak, yang dapat
mempengaruhi kualitas pengasuhan.?®

d. Kepribadian Orang Tua

Kepribadian orang tua, termasuk sifat-sifat seperti

kesabaran, empati, dan kemampuan berkomunikasi, sangat

28 Melinda Sureti Rambu Guna dkk, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Kemampuan Pengambilan Keputusan Mahasiswa Pria Etnis Sumba di
Salahtiga”, dalam Jurnal Psikologi Konseling, (Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana, Vol.14, No.1, 2019), 341.

2 |ka Fadilla, dkk, “Hubungan Tipe Pola Asuh Orang Tua dengan Emotional
Quretiont Pada Anak Usia Persekolahan di Tk Islam Al-Fattah Sumampir Purwakerto
Utara”, dalam Jurnal Keperawatan Soederman, (Purwokerrto: Universitas Jenderal
Soedirman Purwokerto,Vol 4, No.1 2010), 47.
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mempengaruhi pola asuh. Orang tua yang sabar dan penuh
pengertian cenderung lebih mampu mendukung kebutuhan
emosional anak dan membantu mereka mengatasi masalah.
Sebaliknya, orang tua yang mudah marah atau kurang empati
mungkin menghadapi kesulitan dalam memberikan dukungan
yang dibutuhkan oleh anak.*

e. Pengalaman Masa Lalu

Pengalaman masa lalu orang tua, terutama pengalaman
mereka saat masih anak-anak, dapat mempengaruhi cara
mereka mengasuh anak. Orang tua yang mengalami pola asuh
yang positif dan suportif kemungkinan besar akan
menerapkan metode yang sama kepada anak-anak mereka.
Namun, orang tua yang mengalami pengasuhan yang negatif
mungkin perlu berusaha lebih keras untuk tidak mengulangi
pola yang sama dan mencari cara pengasuhan yang lebih baik.

f. Kondisi Kesehatan

Kondisi kesehatan fisik dan mental orang tua dan anak
juga memainkan peran penting. Orang tua yang memiliki
kesehatan mental yang baik cenderung lebih mampu
memberikan pengasuhan yang konsisten dan penuh kasih.
Sebaliknya, kondisi kesehatan yang buruk, baik fisik maupun
mental, dapat menghambat kemampuan orang tua untuk
merawat anak secara optimal. Kesehatan anak juga
berpengaruh, karena anak yang memiliki kebutuhan khusus
atau masalah kesehatan tertentu memerlukan pendekatan
pengasuhan yang berbeda dan lebih intensif.3!

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan bersama-sama
membentuk pola asuh yang diterapkan oleh orang tua.
Memahami faktor-faktor ini dapat membantu orang tua dan
para profesional dalam bidang pendidikan dan psikologi anak

%0 Robiatul Adawiyah, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Implikasi Pendidikan
Anak”, dalam Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, (Banjarmasin: Program Studi
PPKN FKIP ULM Banjarmasin Vol.7, No.1 2017), 45.

81 Kholilullah M. Arsyad, “Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Usia Dini Dalam
Pembentukan Prilaku Agama dan Sosial”, dalam Jurnal Sosial dan Keagamaan, (Stai
An-Nadwah Kuala Tungkal,Vol 9, No.1, 2019), 31.
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untuk  menciptakan  lingkungan  yang  mendukung
perkembangan anak secara holistik.

B. Pola Asuh dalam Al-Qur’an

Berdasarkan hasil yang peneliti telusuri secara mendalam terkait
dengan paradigma pola asuh atau pendidikan dalam Al-Qur’an
terdapat beberapa term pola asuh seperti kata, tarbiyah, za’lim, dan
ta 'dib, Yang mana term-term tersebut secara bahasa bisa dikatakan
memilki arti yang serupa yaitu, menngajar, membimbing, mendidik,
dan memberi ilmu. Akan tetapi secara fungsi dan penggunaanya
terdapat perbedaan pengertian dari beberapa ulama sebagai berikut:
1. Tarbiyah

Tarbiyyah adalah proses pengembangan dan pembinaan yang
melibatkan fisik, akal, dan jiwa secara berkelanjutan. Tujuan dari
proses ini adalah agar peserta didik (mutarabbi) dapat tumbuh
menjadi individu yang dewasa dan mandiri, siap untuk berperan
aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Kata tarbiyah berasal dari bahasa Arab, dengan akar kata yang
memiliki beberapa makna, yaitu raja/penguasa (<)), tuan (),
pengatur (=), penanggung jawab (~2!), dan pemberi nikmat
(). Secara umum, istilah tarbiyah dapat diartikan sebagai
proses pendampingan atau asistensi kepada anak, baik itu anak
sendiri maupun anak orang lain, dengan tujuan membimbing
mereka menuju kehidupan yang lebih baik.®? Para ahli bahasa
berpendapat bahwa kata tarbiyah bisa berasal dari tiga akar kata:
pertama, dari 2 -2 yang berarti bertambah atau tumbuh; kedua,
dari 2, — =22 yang berarti menjadi besar dan ketiga, dari «_-<.»
yang berarti memperbaiki, menguasai, menuntun, menjaga, dan
memelihara. Menurut Al-Baidlawy, kata al-rabb yang terkait
dengan tarbiyah menggambarkan proses penyampaian sesuatu
secara bertahap hingga mencapai kesempurnaan. Kata <« sendiri

32 Desti Widiani, Konsep Pendidikan Dalam Perspektif Al Qur’an, dalam
Jurnal Pendidkan Islam, (IAIN Surakarta, Vol.1, No.2, 2018). 23
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dapat dibagi menjadi tiga fungsi, yaitu sebagai pemilik atau
penguasa, sebagai Tuhan yang ditaati, dan sebagai pengatur.*3

Berdasarkan makna asal kata tarbiyah, Albani menyimpulkan
bahwa pendidikan terdiri dari empat unsur: pertama, menjaga dan
memelihara fitrah anak hingga mencapai usia baligh; kedua,
mengembangkan seluruh potensinya; ketiga, mengarahkan fitrah
dan potensinya menuju kesempurnaan dan keempat, melaksanakan
proses tersebut secara bertahap.®* Dengan demikian, tarbiyah atau
pendidikan dapat disimpulkan sebagai upaya atau rencana
pendampingan untuk mengembangkan potensi anak sejak dini,
sehingga mereka mampu bertahan dan sukses dalam kehidupan
mereka di masa depan.

Kata tarbiyah dengan berbagai bentuk derivasinya, di dalam
Al-Qur’an terulang sebanyak 952 kali,® derevasi tarbiyah dalam
Al-Qur’an terbagi menjadi beberapa bentuk. Pertama, Berbentuk
isim fail (L). Bentuk ini terulang sebanyak 3 kali yang
kesemuanya berbentuk jama’ (0s=bo\oxsl)) yang juga mempunyai
relasi dengan kata mengajar (ad=3) dan belajar (o« ). Allah Swit
Berfirman dalam QS.Ali Imran ayat 79:

55 Gy o 13e 15358 U O35 28550 5 &8T5 ol d A O L, 8
O3l 55 2K Ly il (a8 285K Ly G5 135K 0y )

“Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab, hukum,
dan kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata kepada
manusia, “Jadilah kamu para penyembahku, bukan
(penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia berkata),
“Jadilah kamu para pengabdi Allah karena kamu

33 Ahmad Syah, Ahmad Syah, “Term Tarbiyah, Ta'lim Dan Ta'dib Dalam
Pendidikan Islam: Tinjauan dari Aspek Semantik”, dalam Jurnal IImiah keislaman,
(Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Vol.7, NO.1, 2008), 140.

34 Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi:Mengungkap pesan-pesan Al-Quran tentang
pendidikan, (Yogyakarta:Teras, 2008), 32-33.

%5 Muhammad Fu,ad Abdul Baqi, 4! Mu’jam Al Mufaraz ii Alfadz Al-Qur’an
Al-Karim, (Kairo: Dar Al-Hadist, 1980), 112-113.
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selalu mengajarkan kitab dan mempelajarinya!” (QS.
Al-Imran ayat 79).

Kedua, dalam bentuk mashdar (<), kata ini muncul dalam Al-
Qur'an sebanyak 947 kali. Dari jumlah tersebut, empat kali dalam
bentuk jamak (<.f), satu kali dalam bentuk tunggal, dan
selebihnya digunakan dalam bentuk idiomatik sebanyak 141 Kali.
Mayoritas penggunaannya terkait dengan alam, sedangkan sisanya
terkait dengan berbagai konteks seperti masalah, nabi, manusia,
sifat Allah, dan Ka'bah.

Kata L dalam ayat tersebut dihubungkan dengan kata —.,
yang merujuk pada tindakan mendidik manusia dengan ilmu dan
pengajaran sejak kecil. Menurut Ibnu Abbas, kata 4% berasal dari
kata 2 dengan tambahan huruf alif (') dan nun (o) yang
memberikan makna penekanan (mubalaghah). Beberapa ulama
berpendapat bahwa 4 berarti seorang tokoh ilmuwan (sl <l i)
yang mendidik dan memperbaiki kondisi sosialnya. Ada juga
pendapat bahwa kata tersebut merujuk pada seseorang yang ahli
dalam agama dan  mengamalkannya sesuai  dengan
pengetahuannya, sehingga kata tersebut identik dengan sl A,
yang berarti seseorang yang memiliki iman dan takwa yang
sempurna.®

2. Ta’lim

Ta’lim berasal dari kata ale yang akarnya adalah ale, yang
berarti mengetahui. Kata w~le ini bisa berubah menjadi aleldan
terkadang menjadi &=, yang menunjukkan proses transformasi
ilmu. Namun, ada perbedaan dalam penggunaannya: s, yang
berasal dari @), biasanya digunakan untuk menggambarkan
penyampaian informasi secara cepat atau sepintas. Sementara itu,
#e, yang bentuk mashdarnya adalah al=3, merujuk pada proses
pembelajaran yang rutin, berkelanjutan, dan lebih mendalam.
Proses ini melibatkan usaha yang lebih luas dan mendalam,
sehingga mampu memberikan dampak signifikan pada orang yang

36 Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi:Mengungkap pesan-pesan Al-Qur ‘an tentang
pendidikan, (Yogyakarta:Teras, 2008), 43-45.
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belajar (muta’allim).3 Dengan kata lain, ~l3 mencerminkan
pendidikan yang berkelanjutan dan sistematis, yang bertujuan
untuk benar-benar mengubah atau memperdalam pengetahuan
muta’allim (orang yang belajar).

Mahmud Yunus dengan singkat mengartikan ta’lim adalah
hal yang berkaitan dengan hal belajar dan melatih.®® Sementara
Muhammad Rasyid Ridha mengartikan ¢a’lim sebagai proses
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa
adanya batasan dan ketentuan tertentu.®® Namun berbeda dengan
Quraisy Shihab, ketika mengartikan kata yu ‘allimu yang terdapat
pada surat al-Jumu’ah ayat 2.

U8 (e V58 (15 A5 s i a8 4l agile 15f 4t W50 (sl b s o) 56
e Jlia il
“Dialah  yang mengutus seorang Rasul (Nabi
Muhammad) kepada kaum vyang buta huruf dari
(kalangan) mereka sendiri, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta
mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan
Hikmah (Sunah), meskipun sebelumnya mereka benar-
benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS. al-Jumu’ah

[62]: 2).

Dengan arti mengajar yang intinya tidak lain kecuali mengisi
benak anak didik dengan pengetahuan yang berkaitan dengan alam
metafisika serta fisika.*

Kata ta'lim sering ditemukan dalam Al-Qur'an dan sunnah.
Salah satu contohnya adalah ketika Allah menggunakan istilah ini
untuk mengajarkan kepada Nabi Adam as. nama-nama yang ada di

37 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2009), 28.

3% Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
2003), 136.

3 M. Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, (Dar al-Manar, 1403 H), Juz 1, 262.

40 M. Qurash Shihab, Membumikan Al-Qur ‘an, (Bandung, 1996, Mizan), 172.



37

alam semesta, sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Bagarah
ayat 31.

G oY slally ol O A e e 2 Gl sl e g

Ofaa

“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)

seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada

para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku

nama-nama (benda) ini jika kamu benar.” (QS. Al-
Bagarah [2]:31).

Ayat ini mengajarkan manusia tentang al-Qur'an dan
penjelasannya (QS. ar-Rahman (55): 2), mengajarkan al-Kitab, al-
Hikmah, Taurat, dan Injil (QS. al-Maidah (5): 110), mengajarkan
tafsir mimpi (QS. Yusuf (12): 101), mengajarkan hal-hal yang
sebelumnya tidak diketahui manusia (QS. al-Bagarah (2): 239),
mengajarkan tentang sihir (QS. al-Kahfi (18): 65), mengajarkan
cara membuat baju besi untuk melindungi tubuh dari bahaya (QS.
al-Anbiya’ (21): 80), dan mengajarkan wahyu dari Allah (QS. at-
Tahrim (65): 5).

Menurut Abdul Fattah Jalal, ta’lim adalah proses memberikan
pengetahuan, pemahaman, dan pengertian serta tanggung jawab,
sehingga manusia menjadi bersih dari segala kotoran dan siap
menerima hikmah serta mampu mempelajari hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya (seperti keterampilan).*

Dengan demikian, kata ta'lim dalam Al-Qur'an mengacu pada
proses pengajaran yang melibatkan penyampaian berbagai jenis
pengetahuan, termasuk hikmabh, isi kitab suci, wahyu, informasi
yang sebelumnya belum diketahui manusia, keterampilan dalam
membuat alat pelindung, ilmu laduni (ilmu yang langsung
diberikan oleh Allah), nama-nama atau simbol-simbol terkait alam
semesta, dan bahkan ilmu terlarang seperti sihir. Proses pengajaran
ini dilakukan oleh Allah Swt, malaikat, dan para nabi.

. Ta’dib

Ta'dib berasal dari kata —, yang berarti perilaku dan sikap

sopan. Kata ini mengajarkan manusia untuk memiliki sifat-sifat

41 Kemas Badaruddin, Filsafat Pendidikan Islam, 30.
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terpuji dan menjauhkan diri dari sifat-sifat yang tidak baik. Dalam
berbagai konteks,<i juga mencakup makna ilmu dan pengetahuan,
baik secara umum maupun dalam situasi tertentu, dan terkadang
digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang dianggap sesuai
dengan selera atau pandangan individu tertentu.*?

Menurut Naugib Al-Attas, ta’dib adalah pengenalan dan
pengakuan akan hakikat bahwa pengetahuan dan eksistensi bersifat
teratur secara hierarkis, sesuai dengan tingkatan dan derajatnya
masing-masing. Ini mencakup pengenalan akan tempat seseorang
dalam hubungan dengan hakikat serta kemampuan fisik,
intelektual, dan spiritualnya.*®

Menurut Naugib Al-Attas, pendidikan pada dasarnya adalah
ta'dib karena konsep adab, seperti yang telah didefinisikan,
mencakup ilmu pengetahuan dan tindakan secara bersamaan.
Hubungan konseptual antara kedua istilah, yaitu 'ilm dan adab,
dalam hadis lainnya lebih jelas, menunjukkan adanya identitas
antara adab dan ilmu. Hal ini ditegaskan dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban:

LAl 5 oy o

“Addabani Rabbi fa ahsana ta'dibi" (Tuhanku telah
mendidikku dan dengan demikian menjadilah pendidikanku yang
terbaik). HR Ibnu Hibban.

Dalam hadis ini secara eksplisit digunakan istilah ta'dib (yang
diartikan pendidikan) dari kata addaba yang berarti mendidik. Kata
ini, menurut Al-Zajjaj, dikatakan sebagai cara Tuhan mendidik
Nabi-Nya, tentu saja mengandung konsep pendidikan yang
sempurna.**

42 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta,
Predana Media 2006), 10.

4 Muhammad Naugib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam,
(Bandung: Mizan 1988), 61.

4 Ahmad Syah, “Term Tarbiyah, Ta'lim dan Ta'dib dalam Pendidikan Islam:
Tinjauan dari Aspek Semantik”, dalam Jurnal llmiah keislaman, (Pascasarjana UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, Vol.7, No.1, 2008), 146.
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Al-Attas selanjutnya menguraikan hadis ini  dengan
mengatakan bahwa Tuhan telah membuatnya memahami dan
menerima adab secara bertahap, yang memungkinkan dia untuk
mengenali tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam penciptaan.
Hal ini membantunya memahami posisi Tuhan yang benar dalam
tatanan keberadaan dan kepribadian, yang pada akhirnya membuat
pendidikannya menjadi yang terbaik. Oleh karena itu, tidak ada
keraguan bahwa konsep dan proses pendidikan dalam Islam sudah
tercakup dalam istilah ta'dib. Istilah ta'dib mencakup makna ilmu,
pengajaran (ta'lim), dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Tidak
ada unsur pemaksaan atau kepemilikan terhadap objek atau anak
didik, serta tidak menimbulkan pemahaman bahwa pendidikan
berlaku untuk makhluk selain manusia, seperti binatang atau
tumbuhan. Menurut konsep Islam, yang dapat dan harus dididik
hanyalah manusia, yaitu al-hayawan al-natig (makhluk yang
berpikir).

Dari beberapa istilah yang di jelaskan di atas ada tiga term
dalam konteks pola asuh/pendidikan dan pengajaran Islam yaitu
tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib, Meskipun masing-masing istilah
memiliki fokus dan penekanan yang berbeda, yang mana pada
dasarnya semuanya memiliki persamaan dalam tujuan yang ingin
dicapai, yaitu pembentukan pribadi yang sempurna dan
memperoleh keridhaan Allah Swit.

Tarbiyah adalah proses yang mencakup pengembangan,
pemeliharaan, penjagaan, dan pengurusan anak didik. Proses ini
melibatkan penyampaian ilmu, pemberian petunjuk, dan
bimbingan dengan penuh kasih sayang, perhatian, dan kelembutan.
Tarbiyah bertujuan untuk membentuk kesempurnaan fitrah
manusia, baik dari segi jasmani, akal, jiwa, bakat, maupun potensi.
Melalui pendekatan yang bijak dan menyenangkan, tarbiyah
membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang mulia dan bahagia,
serta mampu mencapai ridha Allah Swt.

Ta’lim adalah proses pemberitahuan dan penjelasan tentang
sesuatu secara berulang-ulang dan bertahap. Proses ini dilakukan
dengan cara yang mudah dipahami, dan menuntut penerapan adab-
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adab tertentu. Dalam ta’lim, hubungan antara guru dan murid
bersifat bersahabat dan penuh kasih sayang, sehingga muta’alim
(pencari  ilmu) dapat memahami dan menginternalisasi
pengetahuan tersebut. Tujuan akhirnya adalah melahirkan amal
shalih yang bermanfaat, baik di dunia maupun di akhirat, sehingga
mencapai ridha Allah SWT.

Ta’'dib merujuk pada proses penanaman, pembinaan, dan
pengokohan akhlak dalam diri anak atau manusia sesuai dengan
syariat Allah. Proses ini dilakukan dengan cara yang baik dan
bijak, agar muta’adib (orang yang dididik) memiliki hati yang
bersih, perilaku yang baik, serta keimanan dan ketakwaan yang
kuat. Dengan demikian, ta’dib membantu seseorang untuk menjadi
pribadi yang beriman, beramal shalih, dan bertakwa, yang pada
akhirnya juga bertujuan untuk mencapai ridha Allah Swt.

Meskipun ketiga istilah ini memiliki perbedaan dalam
pendekatan dan fokus, akan tetapi mereka saling melengkapi satu
sama lain dan bersama-sama membentuk konsep pendidikan dalam
Islam. Konsep ini tidak dapat dipisahkan, karena semuanya
bertujuan untuk membina akal, jiwa, dan perilaku manusia menuju
kesempurnaan. Proses pendidikan Islam ini juga menuntut adanya
adab-adab tertentu, peningkatan diri guru, dan metode yang mudah
diterima olenh murid. Tujuan akhirnya adalah untuk membentuk
insan Muslim yang sempurna, taat dalam beribadah, dan
memperoleh ridha Allah Swt.

Adapun yang dimaksud dengan sub pola asuh dalam Al-
Qur’an, ialah sub pembahasan yang dimaksudkan untuk mengurai
ayat yang terkait dengan pola asuh itu sendiri. Berdasrkan bacaan
peneliti terkait dengan pola asuh dalam Al-Qur’an, Al-Qur’an
sendiri tidak menyebutkan secara eksplisit kata pola asuh,
melainkan pada ayat-ayat tertentu ditemukan pemaknaan pola asuh
pada berbagai ayat. Berikut uraiannya.

Tabel 2. 1 Klasifikasi ayat-ayat pola asuh dalam Al-Qur’an

No Q.S dan Ayat Lafaz Kandungan
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QS. At-Tahrim [66]: 6
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Mengajarkan
pentingnya
menjaga
keluarga dari
siksa api
neraka

QS. Al-Furgan [25]:
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Mengajarkan
doa untuk
anak-anak

QS. An-Nisa [4]: 9
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Mengajarkan
kebaikan

QS. Lukman [31]: 13

PRSI x_u,mﬂm\ 5
PO

Mengajarkan
ke-Esaan
Allah

QS. Lugman [31]: 14
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Mengajarkan
berbuat  baik
kepada kedua
orang tua

QS. Lugman [31]: 15
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Mengajarkan
etika dan
akhlak kepada
kedua orang
tua

QS. Lugman [31]: 16
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Mengajarkan
kesadaran
akan kehadiran
Allah  dalam
setiap  ruang
lingkup
kehidupan

QS. Lugman [31]: 17
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Mengajarkan
pentingnya
menaati
kewajiban
agama
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QS. Lugman [31]: 18
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Mengajari
anak agar tidak
sombong dan
angkuh

10.

QS. Lukman [31]: 19
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Mengajari

anak etika
berjalan  dan
etika berbicara
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QS. Al-Bagarah: [2]:

233
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Mengajarkan
pentingnya
peran  orang
tua dalam
memenuhi
kebutuhan
dasar anak-
anak mereka.
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QS. Al-Isra’ [17]: 23
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Mengajarkan
tauhid dan
berbuat  baik
kepada ibu
bapak

13.

QS. lbrahim [14]: 35
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Mengajarkan
doa orang tua
terhadap anak

14.

QS. Al-Isra’ [17]: 24
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Mengajarkan
kasih  sayang
kepada orang
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QS. An-Nisa’ [4]: 9
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Mengajarkan
berbicaralah
dengan tutur
kata yang
benar (dalam
hal  menjaga
hak-hak

keturunannya).
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QS. Ash-Syu’ara [26]:
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18.

QS. Thaha[20]: 39
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Diasuh
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QS. Thaha [20]: 132
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Mengajarkan
pentingnya
memberikan
arahan dan
pendidikan
kepada
keluarga,
terutama
dalam hal
ibadah seperti
shalat.
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QS. At taghabun [64]:
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Mengajarkan
memaafkan
dan
menyantuni
istri-istri  serta
anak-anak
yang menjadi
musuh dalam
Rumah
Tangga.
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QS Al-Ahqaf [46]: 15
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Mengajarkan
berbuat  baik
kepada kedua
orang tua.
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QS Al-Ahqaf [46]: 17
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Mengajarkan
sikap  hormat
dan taat
kepada orang
tua.

23.

QS. Yusuf [12]: 86
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Mengajarkank
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Allah  dalam
mengelola
perasaan
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QS. Al-Hud [11]: 42
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arahan  yang
benar kepada
anak-anak

mereka, serta
upaya untuk
menyelamatka
n mereka dari
pengaruh

buruk atau
bahaya.

25.

QS. Al-Hud[11]: 43
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Mengajarkan
pentingnya
nasihat orang
tua
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QS. Al-Bagarah [2]:
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Mengajarkan
prinsip-prinsip
pola asuh,
seperti:
memberi

beban  sesuai
kesanggupan,
kesabaran dan
pengampunan.

27.

QS. As-Shaffat [37]:
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Mengajarkan
Ketaatan dan
Keimanan,
Komunikasi
dan
Musyawarah
antara  orang
tua kepada
anaknya, dan
Kesabaran dan
Keikhlasan.

28.

QS. Al-Bagarah [2]:
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Mengajarkan
pentingnya
menjaga iman
dan keyakinan
kepada Allah.

Berdasarkan uraian terkait dengan penjelasan mengenai term-

term pola asuh di atas, dapat disimpulkan bahwa kata tarbiyah
mengandung makna yang lebih mendekati makna pola asuh dalam
Al-Qur’an, hal ini karena istilah tarbiyah memiliki cakupan makna
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yang lebih luas, seperti tarbiyah sebagai proses menumbuhkan dan
membina secara bertahap hingga mencapai kesempurnaan. Sedikit
berbeda dengan kata al-za 'lim, dan al-ta 'bid, Meski begitu, peneliti
membatasi penelitian pada ayat yang mengandung pola asuh dalam
Q.S Lugman ayat 13-19, sebagaimana yang sudah dijelaskan pada
latar belakang masalah penelitian ini.

C. Diskursus Pola Asuh

Dalam konteks diskusi mengenai pola asuh, berbagai ulama dan
mufasir Islam telah mengemukakan pandangan serta interpretasi yang
beragam tentang metode terbaik dalam mendidik anak-anak. Mereka
memberikan perspektif yang berbeda-beda, yang mencerminkan
pemahaman mereka terhadap ajaran agama dan realitas sosial yang
dihadapi.

Berikut adalah sebuah teori yang berupaya merangkum pandangan
dari sejumlah ulama terkenal mengenai pola asuh, sekaligus
menyoroti perbedaan pendapat yang muncul di antara mereka. Teori
ini mengungkap bagaimana para ulama tersebut memahami dan
menafsirkan  prinsip-prinsip  pengasuhan dalam Islam, serta
bagaimana perbedaan pandangan ini mencerminkan kompleksitas
dengan ajaran agama dalam konteks pengasuhan anak.

1. lbnu Katsir
Ibnu Katsir, dalam tafsirnya, menyoroti pentingnya kasih
sayang dalam mendidik anak, sebagaimana tercermin dalam surah

Al-Isra ayat 23. Beliau menekankan bahwa pendidikan yang

efektif tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga

pada pembentukan karakter yang mulia. Dengan membandingkan
metode pendidikan yang diterapkan oleh Rasulullah Saw, lbnu

Katsir mengajak orang tua untuk menerapkan pendekatan yang

lembut dan persuasif dalam mendidik anak-anak mereka.

Pemikiran Ibnu Katsir ini sangat relevan dengan konteks sosial

saat ini, di mana anak-anak membutuhkan kasih sayang dan
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perhatian yang cukup untuk tumbuh menjadi generasi yang
berkualitas.*
2. Al-Qurtubi
Al-Qurtubi, dalam  tafsirnya, menyoroti  pentingnya
keseimbangan antara otoritas dan kasih sayang dalam mendidik
anak, sebagaimana tercermin dalam nasihat Lugman kepada
anaknya. Beliau menekankan bahwa pendidikan yang efektif tidak
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang mulia. Dengan membandingkan
metode pendidikan yang diterapkan oleh para sahabat Rasulullah
Saw, Al-Qurtubi mengajak orang tua untuk menerapkan
pendekatan yang bijaksana dan penuh kasih sayang dalam
mendidik anak-anak mereka.*®
3. Ibnu Taymiyyah
Ibnu Taymiyyah seorang ulama terkemuka, menekankan
pentingnya disiplin dalam pendidikan anak-anak. Namun, ia juga
mengingatkan bahwa disiplin harus diterapkan dengan hati-hati
agar tidak menjadi terlalu keras atau menimbulkan rasa takut yang
berlebihan. Menurut Ibnu Taymiyyah, tujuan utama dari disiplin
adalah untuk membimbing anak-anak ke jalan yang benar,
membantu mereka mengembangkan perilaku yang baik, dan
membentuk karakter yang kuat. Disiplin, dalam pandangannya,
bukanlah sarana untuk menghukum atau menakuti anak-anak,
tetapi lebih sebagai alat untuk memberikan arah dan struktur yang
jelas dalam kehidupan mereka. la percaya bahwa dengan disiplin
yang tepat, anak-anak dapat belajar memahami konsekuensi dari
tindakan mereka dan mengembangkan kebiasaan yang positif.*’
4. Al-Ghazali,
Al-Ghazali dalam karya mumental lhya Ulumuddin, sering
membahas betapa pentingnya pendidikan spiritual dan moral

4 lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghoffar EM
dan Abdurahim Mu’thi, (Kairo: Mu-assasa Daar Al Hilaal Kairo, 2003), Jil.5, 152.

4 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, diterjemahkan oleh Fathurrahman Abdul
Hamid, dkk, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), Jil 14.

47 Ibnu Taimiyah, Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2010), 132.
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dalam kehidupan. la berpendapat bahwa pola asuh yang baik tidak
hanya berfokus pada aspek fisik atau akademik, tetapi juga harus
mencakup pembinaan akhlak yang baik serta pengajaran nilai-nilai
agama yang mendalam. Menurut Al-Ghazali, orang tua dan
pendidik memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual yang kuat pada anak-anak sejak dini, karena
hal ini merupakan fondasi yang akan membentuk karakter mereka
di masa depan. la juga menekankan bahwa pemahaman yang
mendalam tentang agama adalah kunci untuk membentuk perilaku
yang baik dan beretika, serta untuk mempersiapkan anak-anak
menghadapi berbagai tantangan moral yang mungkin mereka
hadapi dalam kehidupan. Dengan demikian, Al-Ghazali
menekankan pentingnya pendidikan yang holistik, yang tidak
hanya mempersiapkan anak-anak secara intelektual tetapi juga
membentuk mereka menjadi individu yang berakhlak mulia.*®
5. Ibn Hajar al-Asqalani,

Ibn Hajar al-Asgalani, seorang ahli hadis terkemuka,
menekankan pentingnya kasih sayang dalam pola asuh anak,
sebagaimana dicontohkan olen Nabi Muhammad SAW. Beliau
mengajarkan bahwa dengan menunjukkan kasih sayang, orang tua
tidak hanya membangun hubungan yang kuat dengan anak-anak,
tetapi juga membantu mereka tumbuh menjadi pribadi yang
percaya diri dan berakhlak mulia. 1bn Hajar al-Asgalani juga
menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka antara orang tua
dan anak, sehingga orang tua dapat lebih efektif dalam
membimbing mereka menuju jalan yang benar®®

6. Al-Syaukani

Al-Syaukani, dalam tafsirnya Fath al-Qadir, menekankan
pentingnya pendidikan agama sejak dini, sebagaimana tercermin
dalam nasihat Lugman kepada anaknya. Beliau mengajarkan

48 Abdul Khalik, “Agama Islam Perspektif Al-Ghazali dalam Kitab lhya’
Ulumuddin”, dalam Jurnal Menejemen Pendidikan Islam, (STAIl Darussalam
Nganjuk, Vol.4, No.2, 2021), 56.

4 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baary Bisyarhi Sahih Al-Bukhari, (Beirut-
Lebanon: Al-Risalah Al-Alamiah, 2013), Jil.1, 470.
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bahwa orang tua sebagai teladan utama harus menanamkan nilai-
nilai agama dalam diri anak-anak mereka. Al- Syaukani juga
memberikan perhatian khusus pada penggunaan hukuman fisik,
menekankan bahwa hukuman harus dilakukan dengan bijaksana
dan hanya sebagai upaya terakhir. Al-Syaukani percaya bahwa
orang tua memainkan peran kunci sebagai teladan utama dalam
kehidupan anak-anak, oleh karena itu, mereka harus menjalani
kehidupan yang mencerminkan ajaran agama yang mereka ajarkan
kepada anak-anak mereka.>
7. Ibnu al-Qayyim,

Ibnu al-Qayyim dalam kitabnya Tuhfat al-Maudud,
menekankan pentingnya membangun hubungan yang kuat dan
penuh kasih sayang antara orang tua dan anak-anak mereka. la
berpendapat bahwa hubungan yang didasarkan pada kasih sayang
dan kepercayaan ini adalah dasar penting untuk mendidik anak-
anak dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama yang kokoh.
Menurut Ibnu al-Qayyim, ketika anak-anak merasa dicintai dan
dihargai oleh orang tua mereka, mereka akan lebih terbuka dan
lebih mudah menerima ajaran-ajaran agama. Pendekatan yang
penuh kasih sayang ini juga membantu menciptakan lingkungan
yang aman dan mendukung, di mana anak-anak dapat berkembang
secara emosional dan spiritual. Dengan demikian, Ibn al-Qayyim
percaya bahwa membina hubungan yang erat dan penuh perhatian
dengan anak-anak adalah kunci untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan agama yang mendalam.>*

8. Sayyid Quthb

Sayyid Quthb, dalam tafsirnya yang terkenal Fi Zilal Al-
Qur'an, menggarisbawahi pentingnya menanamkan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari anak-anak. Menurutnya,
integrasi ajaran agama dalam rutinitas harian sangat penting untuk

50 Syaukani, Al Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy, Tafsir Fath
al-Qadir, diterjemahkan oleh Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta : Pustaka Azzam,
2011), Jil.8.

51 Juli Afnita, “Maemonah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Pemikiran
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah”, dalam Jurnal Kajian Anak, (Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga YogyakartaVVol.1, No.2, 2020), 39-40.
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membentuk kepribadian dan moral anak. la juga mengkritik keras
pola asuh yang terlalu permisif, di mana anak-anak diberikan
kebebasan tanpa batas, maupun pola asuh yang terlalu ketat, yang
bisa mengekang kreativitas dan kebebasan anak. Sayyid Qutb
menekankan bahwa orang tua harus mencari keseimbangan yang
tepat dalam mengasuh anak, di mana disiplin diterapkan dengan
kasih sayang, dan kebebasan diberikan dengan panduan yang jelas.
Pendekatan yang seimbang ini, menurutnya, akan membantu anak-
anak berkembang menjadi individu yang sehat secara emosional
dan memiliki fondasi agama yang kuat.>?
9. Yusuf al-Qaradawi

Yusuf al-Qaradawi seorang ulama kontemporer, secara
konsisten menekankan bahwa fleksibilitas dan kontekstualitas
adalah aspek penting dalam pola asuh. la mengajukan bahwa
metode pengajaran dan pendidikan yang diterapkan dalam
mendidik anak-anak harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
dan kondisi unik masing-masing anak. Selain itu, ia juga
menekankan pentingnya menyesuaikan pendekatan pengasuhan
dengan perubahan zaman dan perkembangan sosial yang terus-
menerus. Menurut Yusuf al-Qaradhawi pendekatan yang kaku atau
tidak berubah sesuai konteks dapat menjadi kurang efektif. Oleh
karena itu, orang tua dan pendidik harus mampu menyesuaikan
metode mereka dengan dinamika zaman dan keadaan anak, untuk
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan tetap relevan,
efektif, dan bermanfaat dalam membentuk karakter dan
kemampuan anak-anak.>3

Berdasarkan pandagan para mufassir dan ulama di atas,
memiliki pandangan yang berbeda mengenai sejaun mana disiplin
harus diterapkan dan bagaimana pendekatan permisif seharusnya

52 Sayyib Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, diterjemakan oleh As’ad Yasin, dkk,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), Jil.9, 164.

3 Samsuar Hamka, “Pemikiran pendidikan Yusuf Al-Qardhawi dalam Kitab
Al-‘Agl Wa al-‘Ilm Fi AI-Qur'an”, dalam Jurnal Pendidikan Islam, (Institut Agama
Islam Negeri Ambon, Indonesia, Vol.15, No.1, 2022).
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diperlakukan dalam pola asuh anak. Misalnya, 1bn Taymiyyah dan
Ibnu Qayyim menekankan pentingnya menerapkan disiplin yang
ketat dan pengajaran nilai-nilai agama yang mendalam. Mereka
berpendapat bahwa struktur dan batasan yang jelas diperlukan
untuk membentuk karakter anak sesuai dengan prinsip-prinsip
agama.

Sebaliknya, Al-Ghazali dan Ibnu Hajar al-Asgalani lebih
menyoroti pentingnya menggunakan pendekatan yang penuh kasih
sayang dan memberi teladan yang baik dalam mendidik anak.
Mereka percaya bahwa kasih sayang dan contoh positif dari orang
tua adalah kunci utama dalam pengasuhan yang efektif.

Di sisi lain, Yusuf Qaradawi dan Sayyid Qutb mengemukakan
pandangan yang lebih kontemporer dengan menekankan perlunya
penyesuaian metode pengasuhan dengan perubahan sosial dan
budaya yang terjadi. Mereka berargumen bahwa metode
pengasuhan harus fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi zaman
serta kebutuhan anak agar tetap relevan dan efektif.

Perbedaan pandangan ini mencerminkan beragam interpretasi
terhadap prinsip-prinsip Islam dalam konteks pengasuhan anak,
serta bagaimana faktor budaya dan perkembangan zaman
mempengaruhi cara ulama memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip pengasuhan dalam Islam.



BAB Il1
POLA ASUH PERSPEKTIF NASIR MAKARIM SHIRAZI

Bab ini dihadirkan untuk memaparkan tinjauan terhadap Nasir
Makarim Shirazi, tinjauan terhadap kitab Tafsir Al-Amthal , dan
menjelaskan pola asuh perspektif Nasir Makarim Shirazi pada
tafsir Al-Amthal, korelasi dengan bab selanjutnya yang dapat
ditemukan dalam bab 1V, yang membahas secara mendalam terkait
bagaimana pola asuh dalam Al-Qur’an yang di temukan dalam
penafsiran Nasir Makarim Shirazi terhadap surah Lugman ayat
13-19, Bab ini mencakup biografi Nasir Makarim Shirazi,
gambaran umum tafsir Al-Amthal , metode dan corak pada tafsir
Al-Amthal, dan penafsiran Nasir Makarim Shirazi terhadap ayat-
ayat pola asuh dalam surah Lugman. Sebelum memasuki
analisis yang lebih rinci tentang konsep pola asuh dalam
surah Lugman ayat 13-19 dengan menggunakan analisa
Nasir Makarim Shirazi pada tafsir Al-Amthal , .

Tinjauan terhadap Nasir Makarim Shirazi
Bagian ini akan memaparkan riwayat hidup, pendidikan, karya-

karya dan posisi intelektual Nasir Makarim Shirazi terkait dengan
tafsir.

1. Riwayat Hidup dan Pendidikan Nasir Makarim Shirazi

Ayatullah Syekh Nasir Makarim Shirazi merupakan seorang
ulama besar di iran, beliau lahir di kota yang indah bernama
Shiraz, pada tahun 1345 H/ 1924 M.! Ayahnya bernama Ali
Muhammad Makarim, cucu dari Mohammad Karim, dan nenek
moyangnya bernama Mohammad karim Bager.? Ayah dan

1 Sumber lain menyebutkan bahwa ia dilahirkan pada tahun 1347 H/1926 M.
Lihat:Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassiran Hayatuhum wa Minhajuhum, Jil. 1,
(Tehran: Wizarah ath-Thagafah wa al-Irshad al-Islam1,1386H), 217.

2 Tim Redaksi, “About His Eminence: Biography (Introduction)”, The
Official Website of Grand Ayatollah Makarem Shirazi,
https://makarem.ir/main.aspx?lid=1&typeinfo=22&catid=38580 diakses pada 1
Agustus 2024 pukul 13.30 WIB.
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kakeknya adalah pedagang tangguh yang disegani dan dihormati
di tengah masyarakat, lantaran kedermawanan dan kebaikan
dalam membantu kesulitan-kesulitan yang dialamai masyarakat,
serta sering menjalin silaturahmi dengan para ulama di kota
setempat. Makarim kecil tumbuh dan berkembang di tengah
keluarga yang religius.®

Nasir Makarim Shirazi memiliki kecerdasan yang luar biasa
bahkan sejak ia masih kecil ayahnya sudah memperkenalkannya
tentang dunia Islam seperti memperkenalkan Al-Qur’an. yang
mana dalam priode pendidikanya begitu meleset karena
pada usia lima tahun sudah memasuki Sekolah Dasar
dan banyak kelas yang dilompati karena kecerdasanya
yang luar biasa bahkan pada usia empat belas tahun
beliau sudah menamatkan Sekolah Menengah atas,
karena kecerdasan.*

Nasir Makarim Shirazi telah banyak mencuri perhatian
dan para pelajar lainya karena dalam waktu singkat
belaiu mampu menyelesaikan pelajaran seperti Sarf,
Nahw, Mantiq, bayan, dan badi, yang semuanya
merupakan pelajaran dasar yang di perlukan untuk
melanjutkan ke tingkat studi Islam berikutnya, setelah
menyelesaikan ilmu-ilmu tersebut, perhatianya beralih
ke Dbidang fiqih, usa/ figh dan lagi-lagi berkat
kemampuanya yang sangat luar biasa, ia berhasil
menyelesaikan seluruh tingkat studi Islam pendahuluan
dan kedua tingkat studi Islam menengah dalam waktu

8 Nasir Makarim Shirazi, Inilah Agidah Syi’‘ah: 1'tigadina, edisi Andunisi
li Al- Muslimin, (Kuwait: Muassasah Asr Az-Zuhur, 2009), 133.

4 Tim Redaksi, “About His Eminence: Biography (His Studies)”, The
Official Website of Grand Ayatollah Makarem Shirazi,
https://makarem.ir/main.aspx?lid=1&typeinfo=22&catid=38580 diakses pada 3
Agustus 2024 pukul 10:20 WIB.
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sekitar empat tahun yang biasaya pendidkan dasar
memakan waktu sekitar 10 tahun hingga 12 tahun.®

Pada usia delapan belas tahun, Nasir Makarim Shirazi
mendapakan dukungan yang baik dari para guru dan
kawan-kawannya. Hal ini membuat semangatnya dalam
menimba ilmu semakin bersinar, kemudian sinar
keilmuan itu membawanya untuk bergabung pada kelas
khusus tingkat tinggi dibawah asuhan langsung Ayatullah
Agung Boroujerdi, Marji’ besar Syiah. Di mata
Makarim, sang Ayatullah ini adalah guru yang sangat
bertakwa, waspada, bercahaya dan sangat ahli di bidang
figh.®

Kecintaan Makarim terhadap ilmu membawanya
hijrah dari kota kelahirannya menuju kota Najaf di Irak
pada tahun 1950 M. Di kota ini ia belajar dan terus
belajar dari para ulama terkemuka di masa tersebut.
Lagi-lagi, cahaya kelimuan yang terpancar di hari
kelahirannya menerangi jalan pendidikannya, sehingga
tak perlu waktu lama, pada usia 24 tahun ia sudah
mencapai tingkat ijtihad.’

Kini, di usianya yang masih terbilang masih sangat
muda ia telah menjadi seorang mujtahid atau Faqih
seseorang yang memiliki kemampuan untuk
menginferensi  hukum-hukum syariat dari sumber-
sumber yang terpercaya), tidak semua pelajar mampu
mencapai tingkat tersebut di usia yang semuda ini®.

5 Ahmad Zarenggi Ar-Ridho, Nasir Makarim Shirazi Mufasir Syi’ah

Kontemporer Asal Iran, https://tanwir.id/nasir-makarim-as-syirazi-mufasir-syiah-
kontemporer-asal-iran/, diakses pada 3 Agustus 2024 pukul 10.30 WIB.

6 Lihat: https://id.wikishia.net/view/Nashir_Makarim_Syirazi, diakses pada 3

Agustus 2024 pukul 10.40.

" Ahmad Zarenggi Ar-Ridho, Nasir Makarim Shirazi Mufasir Syi’ah

Kontemporer Asal Iran, https://tanwir.id/nasir-makarim-as-syirazi-mufasir-syiah-
kontemporer-asal-iran/, diakses pada 3 Agustus 2024 pukul 10.47 WIB.

& Tim Redaksi, “Sosok Ulama Besar Ayatullah Makarem Shirazi)”, Safinah

Online (2016), https://safinah-online.com/sosok-ulama-besar-ayatullah-makarem-
shirazi/ diakses pada 3 Agustus 2024 pukul 10.50 WIB.
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Ayatullah Nasir Makarim Shirazi memilki sumbangsih
dalam memperjuangkan revolusi Iran dalam menentang rezim
Shah. la selalu berupaya melalui jalur diplomatik untuk
mendirikan sistem Islam. Bahkan, pernyataan-pernyataannya
yang tentu anti-syah membawanya untuk segera dijebloskan ke
penjara atau diasingkan di perbatasan kota-kota di Iran.

Lalu, pasca kemenangan revolusi Iran di bawah tangan mulia
Imam Khomeni, Nasir Makarim Shirazi terpilih menjadi anggota
Dewan Ahli Penyusun Konstitusi Republik Islam Iran. la dikenal
sebagai Marji’ besar Syiah dan hingga saat ini masih terus aktif
mengajar dan menyampaikan ajaran-ajaran Ahlulbait as.®

Ayatullah Nasir Makarim Shirazi juga dikenal dengan ulama
yang memiliki seribu solusi dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan umat. Artinya ia memiliki pengetahuan yang luas
terhadap kebutuhan zaman, tuntutan zaman serta problematika
zaman. Nasir Makarim as-Syirazi, Mukhtasar Al-Amthal fi
Tafsir Kitab Allah al-Munzal,

Sehingga, spirit zaman inilah yang membuatnya mampu
menghadapi setiap serangan zaman melalui ceramah, fatwa serta
kitab-kitab yang ditulisnya. Dan kepiawaiannya dalam mengatasi
masalah kekinian membuatnya menjadi tokoh persatuan umat
Islam antara Sunni dan Syiah.

2. Karya-karya Nasir Makarim Shirazi.

Sejak muda Nasir Makarim Shirazi. telah banyak
menghasilkan karya tulis, menurut informasi yang peneliti kutip
dari situs online seluruh karya beliau hampir mencapai 200
judul. Ada juga karya beliau merupakan hasil kaloborasi dengan
para ulama dan pemikir lain. Karya-karya tulisanya mencakup

® Tim Redaksi, “About His Eminence: Biography (Political Activities)”,
The  Official Websiter of Grand  Ayatollah  Makarem  Shirazi,
https://makarem.ir/main.aspx?lid=1&typeinfo=22&catid=38580 diakses pada3
Agustus 2024 pukul 10.53 WIB.

10 Ahmad Zarenggi Ar-Ridho, Nasir Makarim Shirazi Mufasir Syi’ah
Kontemporer Asal Iran, https://tanwir.id/nasir-makarim-as-syirazi-mufasir-syiah-
kontemporer-asal-iran/, diakses pada 3 Agustus 2024 pukul 10.56 WIB.
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bidang Al-Qur’an, sirah, para maksum as, aqidah, fiqih, akhlak,
dan do’a.

Berikut ini sejumlah daftar buku yang telah dipublikasikan
oleh beliau, yang peneliti temukan di berbagai situs web resmi,
yakni: !

Our Belief
Islamic Law
Sexual Problems of the youth
The Message of Quran
Khums the Fund of Independence of Bait Al Mal
Life Under the Grace of Ethics
Shia Answer
The manifestation of Truth
Commentary on the book Kifayatul Usul (at age18)
Commentary on the Qur’an (Tafsir Nemooneh)
The Massage of the Qur’an
Anwar al-Fugohah
. Al-Qowaidul Fighiyah
The Limits of Azadari
They Will Ask You
50 life Lessons from the Ahl
The Rites of Umrah Al-Mufradah
Fifty Lessons On Sprinciples of Belief for youths
Philosophy of Isalamic Laws
Fatimah Zahrah’ in the Noble Qur’an
180 Quentions Enquiries About Islam: Various Issues:2
180 Quentions Enquiries About Islam: the Practical Laws
. A Summary of Rulings
Deficient
Universal Government of Mahdi
Qur’an Translation and Commetary in Brif

NS XsE<E€rm® oD O3 -—ATTSTQ@TOo0 T

11 Amazon.com, Books Nasir Makarim Shirazr, diakses pada 3 Agustus 2024
pukul 11.43 WIB.



56

Dari berbagai karya tulis Nasir Makarim Shirazi. seperti
yang peneliti sebutkan diatas bahwa disiplin ilmu yang
dikuasai beliau yang paling menonjol adalah bidang
agama Islam, hukum Islam, dan etika. la menyajikan
pemahaman mendalam tentang Qur’an dengan karya-
karyanya seperti “The Message Qur’an dan Commentary
on the Qur’an (Tafsir Nemooneh)”. Selain itu, ketertarikan tulis
Nasir Makarim Shirazi dalam isu-isu sosial tercermin
dalam tulisanya mengenai masalah seksualitas pemuda
dan buku-buku seperti “Sexual Problems of the youth dan
Shia Answers”. Dengan berbagai judul buku yang mecakup
aspek-aspek penting dalam ajaran Islam, Nasir Makarim Shirazi.
Menunjukkan berbagai keberagaman dengan
pengetahuanya.?

3. Kedudukan dan Posisi Intelektual Nasir Makarim Shirazi

dalam Studi Tafsir

Nasir Makarim Shirazi memiliki posisi intelektual yang
sangat signifikan dan pengaruh luas dalam bidang studi Al-
Quran dan Tafsir. Kepakarannya dalam bidang ini diakui
secara luas di kalangan komunitas Muslim internasional.
Sebagai seorang mufasir yang produktif, Makarim Shirazi
telah menghasilkan sekitar 200 karya tulis, yang mencakup
beragam tema dan telah diterjemahkan ke dalam setidaknya
sepuluh bahasa dunia. Di antara karya-karyanya, terdapat 29
buku yang secara khusus membahas Al-Quran dan tafsir,*
seperti Tafsir Namuneh, Amthal Al-Qur'an dan Payom-e
Qur'an. Karya-karya ini dianggap sebagai referensi penting
dalam studi dan pemahaman Al-Qur'an. la menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an secara terperinci dan mendalam, dengan

12 Safina Onlline, Sosok Ulama Besar Ayatullgh Nasir Makarim Shirazi,

https://safinah-online.com/sosok-ulama-besar-ayatullah-makarem-shirazi/  diakses

pada 3 Agustus pukul 11.40 WIB

13 |ihat: Aplikasi The Collected Works of Ayatollah Makarem Shirazi,
Ver.3. yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab (9 buku), dan buku dalam

bahasa Arab-Persia (1 buku).
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menggunakan pendekatan ilmiah dan kontekstual sesuai
dengan kondisi sosial masyarakat.*

Makarim Shirazi dikenal dengan pendekatannya yang
ilmiah dan kontekstual dalam menjelaskan ayat-ayat Al-
Quran. la menggunakan pendekatan yang komprehensif
dengan mempertimbangkan aspek tekstual, historis, linguistik,
dan filosofis. Pendekatan ini memungkinkan dia untuk
memberikan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh
terhadap pesan-pesan dalam Al-Qur'an. Kecenderungan
Makarim Shirazi untuk menafsirkan Al-Qur'an dengan
memperhatikan aspek-aspek rasional dan filosofis juga
dipengaruhi oleh gurunya, Allamah Thabathaba'i, yang
terkenal dengan tafsir al-Mizan sebuah karya yang
menggabungkan nuansa filsafat dalam interpretasinya.®

Selain  kontribusinya dalam penafsiran  Al-Qur'an,
Makarim Shirazi juga berperan aktif dalam mendukung
pengembangan pendidikan dan studi Al-Qur'an. la merupakan
salah satu pendiri sekolah khusus untuk jurusan tafsir Al-
Quran di Qom. Karya-karyanya menjadi sumber referensi
penting dalam studi akademis dan digunakan oleh ulama serta
akademisi Muslim di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Pendapat dan penafsirannya sangat dihormati dan
dipertimbangkan, mempengaruhi praktik keagamaan dan
pemahaman agama di kalangan umat Muslim di berbagai
belahan dunia.®

Atas kontribusinya yang luar biasa dalam bidang Al-
Qur'an dan Tafsir, Ayatullah Makarim Shirazi telah menerima

14 Nasir Makarim Shirazi memiliki website resmi sebagai rujukan bagi para
akademisi dan umat, juga menyediakan layanan konsultasi keagamaan melalui
surel. Lihat: The Official Website Of Grand Ayatollah Makarem Shirazi |,
http://www.makarem.ir/ .

15 Muhammad Ali lyazi, Al-Mufassirizn Hayatuhum wa Minhajuhum, Jil. 1,
218.

16 Safina Online, Sosok Ulama Besar Ayatullah Nasir Makarim Shirazi,
https://safinah-online.com/sosok-ulama-besar-ayatullah-makarem- shirazi/ diakses
pada 3 Agustus 2024 pukul 12.12 WIB.
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berbagai penghargaan dan pengakuan. Penghargaan ini
mencerminkan apresiasi yang tinggi dari komunitas ulama,
cendekiawan, dan masyarakat umum terhadap keilmuan dan
dedikasinya dalam memahami serta mengajarkan Al-Qur'an.
Secara keseluruhan, pengaruh Ayatullah Nasir Makarim
Shirazi dalam bidang Al-Qur'an dan Tafsir dapat dilihat
melalui kontribusinya dalam memperdalam pemahaman Al-
Quran, penekanan pada nilai-nilai  moral dan etika,
dukungannya terhadap pendidikan dan studi Al-Qur'an, serta
pengakuan dan penghargaan yang telah diterimanya.’

B. Tinjauan terhadap Kitab Tafsir Al-Amthal
Bagian ini memaparkan gambaran umum Kkitab, latar belakang
penulisan, metode, corak, sistematika penulisan dan penyajian Kitab,
keistimewaan kitab, dan literatur penafsiran tafsir Al-Amthal .

1. Gambaran Umum Kitab Tafsir Al-Amthal

Tafsir Al-Amthal memiliki nama lengkap Al-Amthal fi
Tafsir Kitab Allah al-Munzal, adalah kitab tafsir hasil
terjemahan bahasa Arab dari kitab aslinya Tafsir-e Nemuneh
yang berbahasa Persia. Kitab tafsir aslinya Tafsir-e Nemuneh
berjumlah 27 jilid yang pertama kali diterbitkan oleh Dar al-
Kutub al-Islamiyah di Tehran pada tahun 1396- 14140 H.
adapun terjemahannya dalam bahasa Arab berjumlah 20 jilid
yang edisi pertamanya diterbitkan oleh Muassasah al-Ba'thah di
Beirut pada tahun 1413 H/1992 M. Proses penulisan dan
penyusunan tafsir Al-Amthal dilakukan selama 15 tahun (1395-
1410 H).18

Selain diterjemahkan ke dalam bahasa Arab tafsir
Al-Amthal juga diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
Akmal Kamil dan di terbitkan oleh Sadra Press Jakarta pada

17 Lihat: The Official Website Of Grand Ayatollah Makarem Shirazi |,
http://www.makarem.ir/. diakses pada 3 Agustus 2024 pukul 12.15.

18 Muhammad ,Ali lyazi, Al-Mufassirin Hayatuhum wa Minhajuhum,
jil. 1, 117,
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tahun 2015. Namun, terjemahan tersebut tidak di terjemahkan
semuanya, melainkan hanya pada surah Al-Fatihah dan surat Al-
Bagarah ayat 1 sampai 187. Di kupas dengan uraian yang
menarik dan relevan dengan kehidupan umat Islam kontemporer.
Dan hal ini membuka peluang untuk para penerjemah untuk
menyempurnakan  terjemahan  tafsir  Al-Amthal  secara
keseluruhan serta memberikan kontribusi signifikan di kalangan
akademisi, khususnya di kalangan mahasiswa ilmu Al-Qur’an
dan tafsir.1®

2. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Amthal

Setiap zaman memiliki karakteristik, kepentingan, dan
tuntutan yang muncul dari perubahan situasi dan kondisi pada
masanya. Perubahan ini memunculkan masalah-masalah baru
dan pengetahuan yang terkini di tengah kehidupan masyarakat.
Seiring dengan itu, muncul pula berbagai persoalan dan kesulitan
yang khas dan spesifik akibat dinamika dan perubahan sosial
budaya di masyarakat. Orang-orang yang sukses menjalani era
tersebut adalah mereka yang memahami kebutuhan dan
kepentingannya, serta mampu mengidentifikasi persoalan-
persoalan baru yang mereka hadapi. Mereka kemudian dapat
menyikapi dan menjawab tantangan tersebut berdasarkan
prinsip-prinsip Islam yang universal. Tafsir Al-Amthal ditulis
dengan metode yang dipengaruhi dan terinspirasi oleh tafsir-
tafsir sebelumnya, seperti Tafsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-
Mizan.?

Nasir Makarim Shirazi melanjutkan keterangannya bahwa
jaauh sebelum tafsir Al-Amthal ditulis, bahwa ia seringkali
dihadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan, khususnya dari
kalangan pemuda, mengenai tafsir Al-Quran yang dapat
mengungkapkan keagungan  Al-Quran serta memenuhi

19 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal , Tafsir Kontemporer, Aktual dan
Populer, terj. Akmal Kamil, (Jakarta: Sadra Press, 2015).

20 Lihat: https://www.tebyan.net/newindex.aspx?pid=370268 diakses pada 3
Agustus 2024 pukul 12.36.
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kebutuhan, aspirasi, dan menyelesaikan masalah masyarakat. la
menekankan perlunya tafsir yang bermanfaat bagi semua
kalangan dan bebas dari istilah ilmiah yang rumit, karena banyak
karya tafsir terdahulu ditulis dengan pendekatan yang hanya
dipahami oleh sebagian ulama dan ahli Al-Qur'an.?*

Begitu juga dengan tafsir karena setiap tafsir lahir sesuai
dengan keadaan zamannya, sehingga banyak kitab tafsir
terdahulu hanya dipahami oleh kalangan tertentu. Di masa Kini,
diperlukan tafsir kontemporer yang relevan untuk menjawab
persoalan zaman ini

Dari itu tafsir Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal
hadir sebagai upaya mengulangi kembali khazanah ilmiah dan
pemikiran-pemikiran yang mengandung ajaran-ajaran tinggi
denan menggunakan bahasa kontemporer yang lebih kekinian.
Dan juga ajaran Islam dari Al-Qur’an yang dikemas dalam
bahasa yang kontemprorer dan jauh dari istilah-istilah ilmiah
yang rumit dipahami pembaca. Oleh karena itu, tafsir ini
diperuntukkan untuk berbagai kalangan umat Islam sebagai
tuntunan praktis dalam menyikapi problem zaman. Hal ini lah
yang membuat Nasir Makarim Shirazi termotivasi dalam
menghadirkan tafsir ini karena Kitab tafsir ini disusun sebagai
asupan bergizi bagi generasi kontemporer untuk memahami
tuntunan Al-Qur’an yang mencakup topik-topik penting dalam
Islam.?? Dengan kata lain, tujuan utama penulisan kitab tafsir ini
adalah untuk menjawab persoalan-persoalan yang samar di
tengah masyarakat, dengan kontekstualisasi nilai-nilai Al-Qur’an
di era kontemporer melalui bahasa kekinian. Sehingga dapat
menghilangkan dahaga masyarakat atas mata air Al-Qur’an.

3. Metode Tafsir Al-Amthal

Metode tafsir yang secara umum digunakan oleh para
mufasir dari dulu hingga saat ini terdapat empat macam, yaitu

21 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal | jil. 1,

10-11.

10.

22 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allzh al-Munzal, jil. 1,
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(1) metode tahlilz, (2) metode ijmali, (3) metode mugarin, dan

(4) metode maudiz’i.2 Dalam hal ini, tafsir Al-Amthal fi Tafsir

Kitab Allah al-Munzal menggunkan metode tak/ili/analisis.

Metode penafsiran berdasarkan sumbernya dapat dilihat tafsir

Al-Amthal termasuk kategori tafsir bi al-ma’thar, yakni

menafsirkan Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an lainnya (bi al-

Qur’an) dan menafsirkan dengan hadis/riwayat (bi al-riwayah).

Di samping itu, juga cenderung memberikan perspektif dari

sudut pandang rasional dan filosofis yang berlandaskan pada

prinsip-prinsip Islam (aqli ijtihadi). Oleh karena itu, dapat
dipahami bahwa dalam menafsirkan Al-Qur’an, Nasir Makarim

Shirazi menerapkan  pendekatan ~ metodologis  yang

komprehensif.?

Adapun hal-hal yang dijelaskan oleh mufasir saat
mengaplikasikan metode ini yaitu:?®

Makna umum kosa kata ayat

Ketertarikan antara ayat dengan ayat sebelumya

Sabab al-nuzil ayat tersebut

Makna global yang terkandung dalam ayat

Hukum yang dapat ditarik

Pendapat para ulama

Penguraian tentang gira’at, |'rab, dan keistimewaan kosa

katanya.

h. Ada yang bersifat kebahasaan, hukum, sosial budaya,
filsafat/sains, ilmu pengetahuan, tasawuf dan lain-alain.
Penafsiran dengan metode taji/ili pada tafsir Al-Amthal fi

Tafsir  Kitabillah Al-Munzal dalam  menerapkan  metode

taklili/analisis ditandai dengan cara Nasir Makarim Shirazi

menyajikan penafsiranya secara menyeluruh pada ke-30 juz,
yaitu mulai dari juz 1 hingga juz 30. Selanjutnya, penafsiran ini

@ "o o0 o

2 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang

PatutAnda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur“an, (Tangerang: Penerbit
LenteraHati, 2015), 378.

2 Tim Redaksi, Al-Amthal : Tafsir Kontemporer dan Aktual, Studi Syiah

Khazanah Islam Ahlul Bait Nabi Saw, https://studisyiah.com/Al-Amthal -tafsir-
kontemporer-dan-aktual/ diakses pada 3 Agustus 2024 pukul 14.38 WIB.

25 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, ( Kaidah Tafsir: Lentera Hati, 2013), 378
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ditandai dengan merujuk pada hadis-hadis serta pandangan
mufasir lain, sambil memperinci kosakata yang dianggap penting
untuk mengurai makna yang terkandung di dalamnya.

4. Corak Tafsir Al-Amthal

Karya tafsir adalah upaya seorang mufasir untuk memahami
dan menjelaskan isi serta tujuan ayat-ayat Al-Qur'an. Perbedaan
dalam latar belakang disiplin ilmu, tingkat pengetahuan,
kepentingan, motivasi mufasir, dan kondisi lingkungan mereka
merupakan faktor-faktor yang menyebabkan munculnya berbagai
metode dan corak dalam penafsiran Al-Qur'an.?

Penafsiran tersebut dikenal dengan istilah corak penafsiran,
yang dalam bahasa Arab seakar dengan kata al-lawn (jamak:
alwan) yang berarti warna. Kata lawn juga bisa berarti al- nawu
(macam) dan al-sinfu (jenis). Dalam hal ini, corak penafsiran
yang dimaksud adalah ciri khas orientasi interpretasi Al-Qur’an
yang dipakai oleh para mufasir atau disebut juga nuansa tafsir.
Terdapat beragam corak atau nuansa penafsiran, di antaranya:
(1) corak sastra bahasa, (2) corak filsafat dan teologi, (3) corak
ilmiah (ilmi), (4) corak fikih atau hukum, (5) corak tasawuf, dan
(6) corak sastra budaya kemasyarakatan (al-adabi al-ijtimai).%’

Tafsir Al-Amthal menggunakan berbagai nuansa dan disiplin
ilmu yang beragam, tergantung pada konteks ayat dan
relevansinya, mencakup aspek teologis, fikih, maupun ilmiah. Ini
menjadikannya sebagai tafsir yang komprehensif. Namun, di
antara berbagai pendekatan tersebut, yang paling menonjol adalah
corak 'adabi ijtima'i, yang menitikberatkan pada masalah-masalah
konstruktif kehidupan, baik material maupun spiritual, serta secara
khusus membahas masalah sosial. Ciri khas dari pendekatan sosial
ini, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Dhahabi?®, meliputi: (1)
ketelitian dalam penyusunan redaksi, (2) penyusunan kandungan
ayat dengan bahasa yang indah untuk menonjolkan petunjuk Al-

% Badriddin, Metode Penafsiran Al-Qur’an: Etika dan Karakteristiknya,
(Serang A-Empat 2022), 1.

21 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an, dalam Journal Kopertais
Wilya (Pemekasan: Sekolah Tinggi IImu Ushuluddin, Vol.1, No.1, 2015), 84-86.

28 Muhammad Husein adh-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran, juz 2
(Kairo: Maktabah Wahbah, 2003), 401.
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Qur'an dalam kehidupan, dan (3) mengaitkan makna ayat dengan
hukum-hukum yang berlaku (Sunnah Allah) dalam masyarakat
dan pembangunan dunia. Selain itu, karakteristik corak al-'adabi
al-ijjtima'i dalam tafsir Al-Amthal juga terlihat dari orientasi
Shirazi dalam menafsirkan Al-Qur'an, yang bertujuan memberikan
pemahaman agama serta jawaban atas masalah-masalah zaman
modern dengan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat.
Dengan demikian, analisis tafsir Shirazi tidak hanya terbatas pada
masalah fikih, teologi, dan ilmiah, tetapi juga memberikan
penekanan yang mendalam pada persoalan-persoalan sosial di
masyarakat.

. Sistematika Penulisan dan Penyajian Tafsir Al-Amthal

Tafsir Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal memiliki
karakteristik tersendiri dalam sistematika penyajiannya. Penyajian
tafsir dimulai dengan (1) menyebutkan surah yang dibahas, (2)
mengidentifikasi kategori surah sebagai makiyyah atau
madaniyyah, (3) mencantumkan jumlah ayat dalam surah
tersebut, (4) memberikan gambaran umum tentang isi surah
(muhtawa), (5) menyebutkan keutamaan (fadhilah) surah, dan (6)
menjelaskan sabab al-nuzil surah atau ayat tersebut. Setelah itu,
(7) dilakukan penafsiran ayat. Penafsiran ini kemudian dilengkapi
dengan catatan tambahan atau buhith, yang menjelaskan topik-
topik yang terkandung dalam setiap ayat atau isu-isu sosial yang
berkaitan. Penjelasan dan analisis dalam tafsir ini disajikan secara
jelas, menggunakan bahasa yang lugas dan padat.?®

. Keistimewaan Tafsir Al-Amthal

Tafsir Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal memiliki
beberapa keistimewaan. Berikut adalah beberapa keunggulan
yang dapat ditemukan dalam tafsir ini.

220.

12

2° Muhammad Ali lyazi, Al-Mufassirin Hayatuhum wa Minhajuhum, jil. 1,

% Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, jil. 1,
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a. Penekanan pada masalah kehidupan: Tafsir ini tidak hanya
berfokus pada analisis kesusastraan dan keilmuan, tetapi juga
memberikan perhatian besar pada isu-isu kehidupan, baik yang
bersifat material maupun spiritual. Pembahasan dalam tafsir ini
disajikan secara luas, dengan fokus khusus pada aspek-aspek
kehidupan individu dan masyarakat. Hal ini membuat tafsir ini
relevan dan aplikatif dalam konteks kehidupan sehari-hari.

b. Catatan tambahan yang informatif: Setiap akhir penafsiran ayat
dilengkapi dengan catatan tambahan yang terpisah, yang
disebut buhath. Catatan ini mencakup berbagai topik yang
terkait dengan ayat yang dibahas, seperti masalah riba, alkohol
(khamar), daging halal dan haram, hak-hak wanita, filsafat
haji, jihad, dan lainnya. Tujuan dari catatan ini adalah untuk
memudahkan pembaca dalam memahami dan menelaah
persoalan-persoalan tersebut tanpa perlu merujuk pada buku
atau referensi lain. Catatan ini memberikan wawasan tambahan
yang memperkaya pemahaman pembaca terhadap isu-isu yang
diangkat.3!

c. Fokus pada makna kata dan asbab al-Nuzial: Dalam
menafsirkan ayat, Al-Amthal memberikan perhatian khusus
pada makna kata-kata dan latar belakang turunnya ayat (asbab
al-nuziil), yang berperan penting dalam pemahaman makna
sebuah ayat secara akurat. Terjemahan ayat disajikan dengan
bahasa yang jelas, akurat, dan menarik, serta menghindari
pembahasan yang dianggap tidak relevan atau kurang penting
untuk dibahas.

d. Pendekatan komprehensif dalam penafsiran: Penafsiran dalam
tafsir ini berusaha untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan komprehensif dengan mengetengahkan
berbagai masalah, pertanyaan, sanggahan, dan kritik seputar
prinsip-prinsip Islam dan cabang-cabangnya. Misalnya, topik

31 Ahmad Zarenggi Ar-Ridho, Nasir Makarim Shirazi Mufasir Syi’ah
Kontemporer Asal Iran, https://tanwir.id/nasir-makarim-as-syirazi-mufasir-syiah-
kontemporer-asal-iran/, diakses pada 3 Agustus 2024 pukul 15.19 WIB.
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seperti poligami, perbedaan hak waris antara perempuan dan
laki-laki, peristiwa Isra dan Mikraj, konsep naskh dan
mansukh, peperangan dalam Islam, serta al-hurif al-
muqatta’ah (huruf-huruf terputus) dibahas secara singkat
namun padat. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
menghindari kebingungan dalam memahami penafsiran ayat-
ayat Al-Qur'an dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
mungkin timbul di kalangan pembaca.

e. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami: Tafsir ini
menghindari penggunaan istilah atau terminologi yang hanya
dapat dipahami oleh kalangan tertentu atau para ahli, sehingga
memudahkan pemahaman oleh pembaca umum. Namun, untuk
pembahasan yang membutuhkan penjelasan lebih teknis,
disediakan catatan kaki (footnote) sebagai rujukan bagi para
akademisi atau pembaca yang ingin mendalami lebih lanjut.®2

Secara  keseluruhan, tafsir  Al-Amthal  menawarkan
pendekatan yang komprehensif dan inklusif, memadukan aspek-
aspek kehidupan, kesusastraan, dan keilmuan dalam penyajian
tafsir Al-Qur'an yang mudah dipahami dan relevan bagi pembaca
dari berbagai latar belakang.

7. Literatur Tafsir Al-Amthal

Para mufasir dari zaman dahulu sampai zaman sekarang
menuliskan tafsir dengan metode tertentu yang Kkhusus untuk
zamanya, begitu juga Nasir Makarim Shirazi yang menulis
tafsir Al-Amthal dengan metode sesuai dengan zamanya. Salah
satu metodenya adalah dengan mengumpulkan semua penafsiran
yang relevan dengan zamanya saat beliau menulis kitab tafsir Al-
Amthal .33

Adapun beberapa literatur tafsir yang digunakan dalam
penyusunan kitab tafsir Al-Amthal yaitu:

32 Ahmad Zarenggi Ar-Ridho, Nasir Makarim Shirazi Mufasir Syi’ah
Kontemporer Asal Iran, https://tanwir.id/nasir-makarim-as-syirazi-mufasir-syiah-
kontemporer-asal-iran/, diakses pada 3 Agustus 2024 pukul 15.30 WIB.

33 Nasir Makarim Shirazi, Tafsir-e Nemuneh, 8.
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a. Majma’ al-Bayan, karya Syekh At-Tabarsi
b. Al-Dur al-Manthar, karya Jalaluddin As-

Suyati

c. Anwar al-Tanzil, karya Al-Qadi Al-
Baydawi

d. Al-Burhan, karya Al-Muhaddith Al-
Bahrani

. Tafsir al-Mizan, karya ,,Allamah Tabatabai

f. Al-Manar, catatan dari perkuliahan Syekh
Muhammad Abduh

9. FiZilal AI-Qur an, karya Sayyid Qutub

h. Riih al-Jinan, karya Abi Al-Futah Ar-Razi

I. Tafsir al-Maraghi, karya Ahmad Mustafa
Al-Maraghi

J. TafsirMafatih al-Ghayb, karya Fakhrurrazi

k. Tafsir Ruh al-Ma"ani, karya ,Allamah
Shihabuddin

|.  Asbab al-Nuzil, karya Al-Wahidi

m. Nar Ath-Thagalayn, karya ,Abd ,Ali bin
Jum“ah Al-Huwayzi

n. As-Safi, karya MullaAl-Fayd Al-Kashani

0. Tafsir Al-Qurzubi, karya Muhammad bin
Ahmad Al-Ansari Al-Qurtubi

p. At-Tibyan, karya Syekh At-Tusi, dan Kkitab
kitab tafsir lainnya

Setelah mengetahui literatur tafsir Al-Amthal terlihat bahwa
Nasir Makarim Shirazi merujuk pada berbagai tafsir Sunni,
Syiah, dan beragam tafsir lainnya. Nasir Makarim Shirazi
merupakan seorang ulama yang komprehensif, ia memiliki
wawasan untuk membuka dialog lintas mazhab, menunjukkan
pendekatannya yang inklusif. Pilihan Nasir Makarim Shirazi
untuk  mengintegrasikan berbagai metode dan literatur
mencerminkan penerimaannya dalam menerima perbedaan
madzhab. Dengan memanfaatkan berbagai metode dan literatur
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tersebut, tafsir Al-Amthal dapat memberikan pemahaman yang
lebih luas terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an.

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Nasir
Makarim Shirazi adalah seorang ulama yang terkenal dan
memiliki kapabilitas yang sangat kompeten dalam bidang tafsir,
selain posisinya sebagai seorang fakih, teolog, dan filsuf®*. Hal ini
tercermin dari berbagai karya dan kontribusinya dalam dunia
Islam. Salah satu karya monumental Shirazi, yaitu tafsir Al-
Amthal merupakan kitab tafsir yang sangat penting untuk
dijadikan rujukan dalam memahami Al-Qur'an, terutama dalam
menghadapi berbagai permasalahan kontemporer yang muncul
seiring dengan perkembangan zaman. Tafsir ini tidak hanya
mencerminkan kedalaman pemahaman Nasir Makarim Shirazi
terhadap teks-teks suci, tetapi juga menunjukkan kemampuannya
dalam menerapkan wawasan tersebut pada isu-isu modern,
menjadikannya sumber yang berharga bagi para peneliti dan
praktisi dalam studi keislaman.

Pola Asuh Perpektif Nasir Makarim Shirazi

Konteks pola asuh dalam tafsir Al-Amthal oleh Nasir Makarim
Shirazi berfokus pada cara mendidik dan membimbing anak-anak
berdasarkan ajaran Islam yang menyeluruh, Perspektif Makarim
Shirazi mengenai pola asuh secara mendalam diambil dari
penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an. la melihat Al-Qur'an sebagai sumber
utama panduan dalam membentuk pola asuh yang efektif dan
bermakna. Dalam tafsirnya, Makarim Shirazi menggunakan ayat-
ayat Al-Qur'an untuk menekankan pentingnya peran orang tua dalam
membimbing anak-anak mereka melalui pendidikan moral dan
spiritual yang kuat. Ayat-ayat seperti yang terdapat dalam Surah
Lugman ayat 13-19, misalnya, digunakan untuk menunjukkan
bagaimana tanggung jawab orang tua mencakup tidak hanya aspek
fisik, tetapi juga pengembangan akhlak dan spiritual anak-anak
mereka. Dengan demikian, pola asuh menurut perspektif Makarim
Shirazi sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip yang digariskan

3 Muhammad Ali lyazi, Al-Mufassirin Hayatuhum wa Minhajuhum, Jil 1,
220.
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dalam Al-Qur'an, menjadikannya relevan bagi keluarga muslim yang
ingin membesarkan anak-anak dalam kerangka nilai-nilai Islam.

Berikut penafsiran Nasir Makarim Shirazi terhadap surah
Lugman ayat 13-19.

1. Tafsir Surah Lugman ayat 13

“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada
anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya,
"Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.” (QS. Lugman
[31]:13).

Nasir Makarim Shirazi menjelaskan bahwa ayat 13 dari Surah
Lugman menggambarkan nasihat pertama dan paling penting
yang diberikan oleh Lugman kepada anaknya. Nasihat ini dimulai
dengan pesan yang sangat mendasar: "Wahai anakku, janganlah
mempersekutukan Allah, karena mempersekutukan (Allah) adalah
kezaliman yang besar."

Makarim Shirazi menekankan bahwa Luqman, dalam
kebijaksanaannya, memulai nasihatnya dengan prinsip yang
paling fundamental, yaitu tauhid atau keesaan Allah. Tauhid ini
tidak hanya menjadi pondasi dalam keimanan, tetapi juga harus
diterapkan dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari. Menurut
Makarim Shirazi, semua bentuk tindakan yang merusak dan tidak
sesuai dengan orientasi ilahi berakar dari syirik atau
mempersekutukan  Allah. Contoh syirik ini bisa berupa
menyembah hal-hal duniawi seperti harta, kedudukan, atau hawa
nafsu. Semua hal ini dianggap sebagai bentuk kemusyrikan
karena menempatkan sesuatu selain Allah sebagai pusat
kehidupan.

Di sisi lain, semua tindakan yang benar, baik, dan bermanfaat
berakar pada tauhid, yaitu meyakini dan berfokus pada keesaan
Allah. Hal ini berarti menaati perintah Allah, menghindari segala
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sesuatu yang bertentangan dengan-Nya, dan memusnahkan segala
bentuk penyembahan kepada selain-Nya. Lugman menjelaskan
bahwa alasan utama menolak syirik adalah karena syirik
merupakan bentuk kezaliman yang paling besar. Tidak ada
kezaliman yang lebih besar daripada menyamakan makhluk yang
tidak memiliki kekuasaan apapun dengan Allah yang Maha
Kuasa. Tindakan ini tidak hanya menyesatkan seseorang dari
jalan yang benar, tetapi juga merugikan mereka dengan berbagai
kesalahan dan keburukan. Selain itu, syirik juga berarti menzalimi
diri sendiri dengan merendahkan martabat dari status sebagai
hamba Allah menjadi hina sebagai hamba dari sesuatu yang tidak
layak disembah.*®

2. Tafsir Surah Lugman ayat 14
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat
baik) kepada kedua orang tuanya. lbunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua
orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu” (QS.
Lugman [31]:14).

Nasir Makarim Shirazi menjelaskan bahwa ayat ini dimulai
dengan perintah Allah kepada manusia untuk berbakti kepada
orang tuanya. Nasir Makarim Shirazi menjelaskan bahwa perintah
ini menunjukkan betapa pentingnya menghormati dan merawat
orang tua dalam Islam. Allah mengingatkan kita bahwa ibu telah
mengandung anaknya dengan susah payah, dan melahirkan
dengan penderitaan yang besar. Masa mengandung dan menyapih
anak berlangsung selama dua tahun, suatu periode yang penuh

% Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, (Iran
Qom: Madrasah Imam Ali bin Abi Talib (alaihis salam), 2000), Jil 13, Cet 1, 35.
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dengan pengorbanan dan perhatian yang intens dari seorang ibu
kepada anaknya.

Allah menyebutkan bahwa ibu mengandung anaknya dengan
penuh kesulitan dan kelemahan yang bertambah-tambah. Hal ini
juga didukung oleh fakta ilmiah bahwa selama kehamilan, ibu
mengalami banyak kelemahan karena mereka memberikan yang
terbaik dari tubuh mereka untuk pertumbuhan dan perkembangan
janin. Ibu menyuplai nutrisi terbaik dari tubuh mereka, yang
sering kali menyebabkan kekurangan vitamin dan nutrisi lainnya
pada ibu. Jika kekurangan ini tidak diatasi, dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan bagi ibu.%

Kesulitan ini tidak berhenti setelah melahirkan, tetapi
berlanjut selama masa menyusui. Air susu ibu (ASI) adalah hasil
dari energi dan nutrisi yang diserap oleh ibu. Oleh karena itu, Al-
Qur'an menyebutkan bahwa masa menyusui berlangsung selama
dua tahun penuh, sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS.
Al-Bagarah ayat 233, "Dan para ibu hendaknya menyusui anak-
anaknya selama dua tahun penuh.”

Selama 33 bulan ini, yang mencakup masa kehamilan dan
menyusui, ibu memberikan pengorbanan besar baik secara fisik
maupun emosional, serta dalam hal perawatan dan layanan
kepada anaknya. Menariknya, meskipun Allah memerintahkan
untuk menghormati kedua orang tua, ketika berbicara tentang
kesulitan dan pengorbanan, Allah lebih menekankan pada
pengorbanan ibu. Ini menunjukkan betapa besar pengorbanan
yang diberikan oleh ibu.

Allah kemudian memerintahkan: "Bersyukurlah kepada-Ku
dan kepada orang tuamu." Manusia harus bersyukur kepada
Allah sebagai pencipta dan pemberi segala nikmat, serta kepada
orang tua karena mereka adalah perantara yang mengantarkan
nikmat dari Allah. Betapa indahnya syukur kepada orang tua
disandingkan dengan syukur kepada Allah! Ayat ini juga
mengandung peringatan bahwa jika seseorang tidak memenuhi
kewajiban ini, ia akan diperhitungkan dengan teliti di akhirat:
"Kepada-Ku lah kembalimu."

Para ahli tafsir juga mencatat bahwa Al-Quran sering
menekankan pentingnya menghormati orang tua, tetapi jarang
menyinggung kewajiban orang tua terhadap anak-anak mereka.

36 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, , 36.
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Pengecualian adalah dalam konteks menghindari membunuh
anak-anak, yang merupakan kebiasaan buruk yang umum pada
masa jahiliah. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran
orang tua, khususnya ibu, dalam kehidupan anak-anak mereka,
dan betapa besar pengorbanan yang harus dihargai oleh anak-
anak.%’

Dengan demikian, melalui penafsiran ini, Makarim Shirazi
menunjukkan bahwa Surah Lugman ayat 14 mengajarkan
pentingnya rasa syukur tidak hanya kepada Allah, tetapi juga
kepada orang tua. Rasa syukur ini diwujudkan melalui sikap
hormat, kasih sayang, dan kepedulian kepada mereka, sebagai
balasan atas segala pengorbanan dan usaha yang telah mereka
lakukan dalam membesarkan anak-anak mereka.

. Tafsir Surah Lugman ayat 15
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau
tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya
di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku
tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. (Q.S
Lugman [31]:15).

Nasir Makarim Shirazi menjelaskan bahwa ayat ini
melanjutkan nasihat tentang berbakti kepada orang tua yang telah
disebutkan dalam ayat sebelumnya, namun dengan tambahan
penting. Nasir Makarim Shirazi menjelaskan bahwa sementara
Islam sangat menekankan pentingnya menghormati dan menaati
orang tua, ada batasan yang jelas ketika perintah orang tua
bertentangan dengan ajaran Allah.

37 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 37.
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Makarim Shirazi menekankan bahwa prinsip tauhid atau
keesaan Allah adalah fondasi utama dalam Islam, dan tidak ada
ketaatan yang boleh melanggar prinsip ini. Oleh karena itu,
meskipun berbakti kepada orang tua adalah kewajiban yang
sangat besar, ketaatan kepada Allah tetaplah yang paling utama
dan tidak bisa dikompromikan. Dengan kata lain, jika orang tua
mengarahkan anak pada sesuatu yang bertentangan dengan
keesaan Allah, anak tidak hanya boleh, tetapi juga wajib menolak
perintah tersebut.

Namun, Makarim Shirazi juga menekankan bahwa meskipun
anak tidak bolen menaati orang tua dalam hal-hal yang
bertentangan dengan ajaran Allah, anak tetap diwajibkan untuk
memperlakukan orang tua dengan baik dan penuh kasih sayang.
Islam mengajarkan keseimbangan antara memegang teguh prinsip
keimanan dan tetap menghormati orang tua. Anak harus tetap
menjaga hubungan baik dengan orang tua, menunjukkan
kelembutan, rasa hormat, dan berusaha memberikan pengertian
dengan cara yang penuh hikmah.

Makarim Shirazi menjelaskan bahwa ayat ini memberikan
panduan tentang bagaimana seorang Muslim harus bersikap
ketika berada dalam situasi yang sulit, di mana ada konflik antara
ketaatan kepada Allah dan ketaatan kepada orang tua. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam Islam, keyakinan kepada Allah adalah
yang paling utama, namun hal ini harus dijalankan dengan cara
yang tidak merusak hubungan kekeluargaan. °

Dalam konteks yang lebih luas, Makarim Shirazi menafsirkan
ayat ini sebagai pengingat bahwa manusia harus selalu
menempatkan keimanan kepada Allah di atas segala sesuatu,
termasuk di atas hubungan dengan orang yang paling dekat
sekalipun, yaitu orang tua. Namun, ini harus dilakukan dengan
bijaksana dan tanpa menimbulkan permusuhan. Dengan
demikian, Islam memberikan panduan etika yang jelas: menolak
perintah yang bertentangan dengan agama, tetapi tetap menjaga
sikap hormat dan kasih sayang kepada orang tua.

38 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 38.
39 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 39.
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Secara keseluruhan, penafsiran Makarim Shirazi atas Surah
Lugman ayat 15 menekankan pentingnya keseimbangan antara
ketaatan kepada Allah dan kebaikan kepada orang tua. Ini
menggambarkan bagaimana seorang Muslim harus menjalani
kehidupan dengan tetap memegang teguh prinsip tauhid, sambil
tetap berusaha menjaga keharmonisan dalam hubungan keluarga,
bahkan ketika dihadapkan pada tantangan yang sulit.*

4. Tafsir Surah Lugman ayat 16
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"Wahai anakku! Sungguh, jika ada (suatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya
(balasan). Sesungguhnya Allah Maha halus, Maha
Mengetahui . (Q.S Lugman [31]:16).

Nasir Makarim Shirazi menjekaskan ayat ini melanjutkan
nasihat Lugman kepada anaknya, dengan menggambarkan betapa
pentingnya keyakinan bahwa tidak ada sesuatu pun yang
tersembunyi dari Allah. ayat ini mengajarkan tentang kehadiran
dan pengetahuan Allah yang meliputi segala sesuatu, termasuk
hal-hal yang paling kecil dan tersembunyi. Lugman menggunakan
perumpamaan bahwa meskipun suatu perbuatan seukuran biji
sawi, baik tersembunyi di dalam batu, di langit, atau di bumi,
Allah tetap akan mengetahuinya dan memperhitungkannya. 4

Makarim Shirazi menekankan bahwa melalui perumpamaan
ini, Lugman ingin menanamkan kesadaran mendalam pada
anaknya bahwa semua tindakan manusia, baik yang tampak
maupun yang tersembunyi, berada di bawah pengawasan Allah.
Tidak ada tempat yang bisa menyembunyikan seseorang dari
pandangan Allah, dan tidak ada perbuatan, sekecil apapun, yang

40 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 39.
41 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 44.
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terlewat dari perhitungan-Nya. Ini mengajarkan bahwa keyakinan
terhadap kehadiran dan kekuasaan Allah harus menjadi prinsip
dasar dalam kehidupan seorang Muslim.

Makarim Shirazi juga menafsirkan bahwa ayat ini
menekankan pentingnya tanggung jawab moral individu. Setiap
orang harus selalu sadar bahwa tindakan mereka memiliki
konsekuensi, dan tidak ada perbuatan yang luput dari perhatian
Allah. Keyakinan ini mendorong seseorang untuk bertindak
dengan jujur, adil, dan bertanggung jawab dalam semua aspek
kehidupan. Dengan kata lain, kesadaran akan pengawasan Allah
mengarahkan seseorang untuk selalu berbuat kebaikan dan
menghindari kejahatan, bahkan dalam situasi di mana tidak ada
manusia lain yang melihatnya.

Lebih lanjut, Makarim Shirazi menjelaskan bahwa
perumpamaan tentang biji sawi juga mengandung makna filosofis
yang mendalam. Biji sawi, yang dikenal sangat kecil,
melambangkan hal-hal yang sering dianggap remeh atau tidak
penting oleh manusia. Namun, ayat ini menunjukkan bahwa
dalam pandangan Allah, tidak ada yang terlalu kecil atau sepele
untuk diperhitungkan. Ini mengajarkan bahwa setiap detail dalam
kehidupan kita penting dan memiliki makna, karena semua
perbuatan akan dihitung dan dibalas oleh Allah, baik itu
perbuatan baik atau buruk.

Dalam sebuah hadis dari Imam Bagir, beliau berkata:
"Berhati-hatilah terhadap dosa-dosa kecil, karena dosa-dosa
tersebut akan dituntut”. Salah satu dari kalian mungkin berkata:
Saya berdosa dan kemudian beristighfar. Allah SWT berfirman:
Kami mencatat apa yang mereka lakukan dan bekas-bekas yang
mereka tinggalkan. Segala sesuatu Kami catat dalam kitab yang
jelas. Allah juga berfirman: “Sesungguhnya jika ada sesuatu
seberat biji sawi, dan berada dalam batu, atau di langit, atau di
bumi, Allah akan mendatangkannya. Allah Maha Halus dan
Maha Mengetahui.".*?

Selain itu, Makarim Shirazi menafsirkan bahwa pengajaran
ini memiliki dampak yang luas dalam pembentukan karakter

42 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 45.
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seorang individu. Kesadaran akan pengawasan Allah yang
meliputi segala sesuatu, dari yang terbesar hingga yang terkecil,
membantu seseorang untuk mengembangkan integritas dan
disiplin diri. Dengan memahami bahwa Allah selalu mengetahui
perbuatan kita, seseorang akan lebih berhati-hati dalam tindakan
dan keputusan mereka, karena mereka menyadari bahwa mereka
bertanggung jawab kepada Allah atas segala yang mereka
lakukan.

Secara keseluruhan, penafsiran Makarim Shirazi atas Surah
Lugman ayat 16 menyoroti pentingnya kesadaran akan kehadiran
Allah dalam setiap aspek kehidupan. Ini menekankan bahwa tidak
ada perbuatan, sekecil apapun, yang luput dari pengawasan dan
perhitungan Allah. Dengan demikian, ayat ini mengajarkan
bahwa keyakinan akan keadilan dan kekuasaan Allah harus
mendorong setiap individu untuk hidup dengan penuh tanggung
jawab, integritas, dan kejujuran, serta selalu berusaha untuk
berbuat baik dalam setiap kesempatan.

5. Tafsir Surah Lugman ayat 17
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“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka)
dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting”. (QS. Lugman [31]:17).

Nasir Makarim Shirazi, menjelaskan ayat ini dengan
menggambarkan Lugman yang memberikan bimbingan praktis
kepada anaknya mengenai bagaimana seharusnya ia menjalani
hidup sebagai seorang muslim yang taat. Nasir Makarim Shirazi
menjelaskan bahwa dalam ayat ini, Lugman menasihati anaknya
untuk pertama, mendirikan salat, kedua, mengajak kepada
kebaikan (amar ma'ruf) dan mencegah kemungkaran (nahi
munkar), ketiga, bersabar dalam menghadapi segala cobaan dan
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kesulitan yang datang dalam hidup, dan keempat, bersikap tegar
dan konsisten dalam kebenaran.*®

Makarim Shirazi menekankan bahwa mendirikan salat
merupakan tiang utama agama Islam dan merupakan simbol
ketaatan kepada Allah. Salat bukan hanya sekadar ritual harian,
tetapi juga menjadi sarana untuk menghubungkan diri dengan
Allah dan memperkuat kesadaran spiritual. Dalam penafsiran ini,
mendirikan salat diartikan sebagai menjalankan salat secara
konsisten dan dengan penuh khusyuk, karena salat yang
dilakukan dengan benar akan menjadi benteng bagi individu dari
perbuatan keji dan mungkar.**

Selanjutnya, Makarim Shirazi menjelaskan pentingnya amar
ma'ruf nahi munkar, yaitu mengajak kepada kebaikan dan
mencegah  kemungkaran. Dalam konteks ini, Lugman
mengajarkan anaknya untuk tidak hanya memperbaiki dirinya
sendiri, tetapi juga berperan aktif dalam memperbaiki masyarakat.
Mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran adalah
tanggung jawab sosial setiap Muslim, karena keberhasilan suatu
masyarakat tergantung pada sejauh mana anggotanya saling
mengingatkan dalam hal kebaikan dan mencegah kemungkaran.

Makarim Shirazi juga menyoroti pentingnya kesabaran dalam
menghadapi segala ujian dan tantangan yang datang dalam
kehidupan. Kesabaran dalam penafsiran ini tidak hanya berarti
menahan diri dari keluh kesah, tetapi juga mencakup keteguhan
hati dan ketahanan mental dalam menghadapi kesulitan. Lugman
menekankan bahwa kehidupan tidak akan pernah lepas dari
cobaan, dan kesabaran adalah kunci untuk melewatinya dengan
baik. Kesabaran juga diperlukan dalam menjalankan amar ma'ruf
nahi munkar, karena tugas ini sering kali menghadapi tantangan
besar dan membutuhkan keteguhan yang kuat.

Terakhir, Makarim Shirazi menjelaskan bahwa sikap tegar
dan konsisten dalam menjalankan kebenaran merupakan hal yang
sangat penting. Dalam menghadapi tantangan hidup, seseorang
harus tetap teguh pada prinsip-prinsip kebenaran, meskipun
mungkin menghadapi tekanan atau kesulitan. Lugman menasihati

43 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 46.
4 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 46.



77

anaknya untuk selalu berpegang teguh pada nilai-nilai kebenaran
dan tidak mudah goyah oleh godaan atau tekanan dari lingkungan
sekitarnya.*®

Secara keseluruhan, penafsiran Makarim Shirazi atas Surah
Lugman ayat 17 menekankan empat prinsip utama yang diajarkan
Lugman kepada anaknya: mendirikan salat sebagai bentuk
ketaatan kepada Allah, menjalankan amar ma'ruf nahi munkar
sebagai tanggung jawab sosial, bersabar dalam menghadapi
segala ujian kehidupan, dan bersikap tegar dalam memegang
prinsip kebenaran. Keempat prinsip ini, jika dijalankan dengan
baik, akan membentuk karakter individu yang kuat, saleh, dan
berkontribusi positif bagi dirinya sendiri maupun masyarakat
luas.

6. Tafsir Surah Lugman ayat 18
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“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari
manusia  (karena  sombong) dan  janganlah
berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri”. (QS. Lugman [31]:18).

Nasir Makarim Shirazi menguraikan ayat 18 berbicara tentang
pentingnya menjaga perilaku dan sikap yang baik dalam
hubungan dengan orang lain. Nasir Makarim Shirazi menjelaskan
bahwa Lugman, dalam kebijaksanaannya, memperingatkan
anaknya untuk tidak memalingkan wajah dari orang lain dengan
sombong dan tidak berjalan di muka bumi dengan angkuh. Dalam
konteks ini, memalingkan wajah adalah sebuah metafora untuk
sikap yang merendahkan orang lain,  menunjukkan
ketidaksenangan, atau merasa diri lebih tinggi daripada orang
lain. Sifat ini, menurut Shirazi, adalah manifestasi dari
kesombongan yang sangat tercela dalam Islam.*®

4 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 46.
46 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 46.
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Makarim Shirazi menekankan bahwa Islam sangat menentang
segala bentuk kesombongan dan keangkuhan, karena sifat-sifat
ini merusak hubungan sosial dan menciptakan jarak antara
individu. Kesombongan membuat seseorang merasa lebih tinggi
dari orang lain, yang pada akhirnya dapat menyebabkan perilaku
diskriminatif, merendahkan, dan menolak untuk berinteraksi
dengan penuh keadilan dan kasih sayang. Dalam pandangan
Islam, semua manusia diciptakan setara oleh Allah, dan tidak ada
yang berhak merasa lebih baik dari yang lain.

Lebih lanjut, Shirazi menafsirkan bahwa larangan untuk
berjalan di bumi dengan angkuh menunjukkan bahwa seseorang
harus menjalani kehidupan dengan sikap rendah hati. Jalan hidup
yang penuh dengan kesombongan dan keangkuhan menunjukkan
kurangnya kesadaran akan kenyataan bahwa segala sesuatu yang
dimiliki manusia adalah karunia dari Allah. Makarim Shirazi
menegaskan bahwa manusia tidak memiliki apa-apa yang bisa
dibanggakan di hadapan Allah, dan semua kekuatan, kekayaan,
atau keunggulan yang dimiliki hanyalah sementara dan berasal
dari-Nya. Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi seseorang untuk
bersikap sombong.

Makarim Shirazi juga menjelaskan bahwa sifat sombong dan
angkuh adalah penyakit hati yang harus dihindari, karena sifat ini
tidak hanya merusak hubungan dengan sesama manusia tetapi
juga menjauhkan seseorang dari rahmat Allah. Kesombongan
membuat seseorang enggan menerima kebenaran dan sulit untuk
berintrospeksi, karena mereka merasa selalu benar dan lebih baik
dari orang lain. Sebaliknya, sikap rendah hati memungkinkan
seseorang untuk menerima nasihat, belajar dari orang lain, dan
berkembang menjadi pribadi yang lebih baik.

Selain itu, Shirazi menekankan bahwa rendah hati adalah
salah satu kunci untuk mencapai kebahagiaan sejati. Ketika
seseorang mampu menghilangkan kesombongan dan hidup
dengan penuh kerendahan hati, ia akan lebih mudah bergaul
dengan orang lain, lebih disukai dalam pergaulan sosial, dan lebih
dekat dengan Allah. Kerendahan hati juga membantu seseorang
untuk selalu ingat bahwa kesuksesan dan prestasi yang diraih
bukan semata-mata hasil usaha sendiri, tetapi juga karena
pertolongan Allah.*’

47 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 47.
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Secara keseluruhan, penafsiran Makarim Shirazi atas Surah
Lugman ayat 18 mengajarkan pentingnya rendah hati dalam
segala aspek kehidupan. la menekankan bahwa kesombongan dan
keangkuhan adalah sifat-sifat yang sangat tercela, yang tidak
hanya merusak hubungan antar-manusia tetapi juga hubungan
dengan Allah. Dengan menjalani hidup dengan sikap rendah hati,
seseorang tidak hanya akan disayangi oleh sesama manusia tetapi
juga akan mendapatkan rahmat dan keberkahan dari Allah.
Prinsip ini sangat penting untuk membentuk individu yang
berakhlak mulia, mampu berinteraksi dengan baik dalam
masyarakat, dan senantiasa mendapatkan ridha Allah dalam
segala perbuatannya.

. Tafsir Surah Lugman ayat 19
el Eigial il 5a ) K O dlijia fe Galad s dlita o8 3l

“Dan  sederhanakanlah  dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu, Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai." (Q.S Lugman [31]:19).

Ayat ini menekankan pentingnya berbicara dengan cara yang
baik dan sopan. Nasir Makarim Shirazi menjelaskan bahwa
Lugman memberikan nasihat kepada anaknya tentang bagaimana
seharusnya seorang individu berbicara dalam berbagai situasi.
Lugman mengajarkan bahwa ucapan dan komunikasi yang baik
merupakan cerminan dari karakter dan kepribadian yang mulia.
Dalam penafsiran Shirazi, berbicara dengan cara yang baik
mencakup berbicara dengan lembut, penuh hormat, dan bijaksana,
terlepas dari konteks atau situasi yang dihadapi.

Makarim Shirazi menekankan bahwa berbicara dengan cara
yang baik adalah salah satu bentuk keutamaan dan etika yang
harus dimiliki oleh setiap Muslim. Ucapan yang baik tidak hanya
mencakup kata-kata yang positif dan penuh kasih, tetapi juga cara
penyampaian yang tidak menyinggung perasaan orang lain.
Dalam pandangan Islam, komunikasi yang baik adalah sarana
untuk mempererat hubungan sosial, menghindari konflik, dan
membangun suasana yang harmonis.*8

48 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 47.
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Lebih lanjut, Shirazi menginterpretasikan bahwa berbicara
dengan baik juga berhubungan dengan bagaimana seseorang
menghadapi  situasi  konflik atau perselisihan. Lugman
mengajarkan bahwa meskipun seseorang mungkin menghadapi
situasi yang menantang atau penuh ketegangan, penting untuk
tetap menjaga komunikasi yang sopan dan konstruktif.
Menghindari kata-kata kasar, provokatif, atau menyakitkan
adalah bagian dari adab berbicara yang baik. Ini juga
mencerminkan kontrol diri dan kedewasaan emosional dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Selain itu, Makarim Shirazi menggarisbawahi bahwa sikap
berbicara dengan cara yang baik berkontribusi pada pembentukan
karakter yang baik dan hubungan yang sehat. Ketika seseorang
berkomunikasi dengan penuh pertimbangan dan hormat, ia tidak
hanya menunjukkan adab yang baik tetapi juga mempromosikan
etika sosial yang positif. Ini membantu menciptakan lingkungan
yang saling menghargai dan mendukung, serta mengurangi
potensi terjadinya konflik atau ketegangan-°

Shirazi juga menekankan bahwa berbicara dengan baik adalah
bagian dari manifestasi dari iman seseorang. Dalam Islam,
tindakan berbicara dengan sopan dan bijaksana adalah salah satu
bentuk pelaksanaan ajaran agama. Ucapan yang baik tidak hanya
bermanfaat untuk orang lain, tetapi juga akan membawa kebaikan
bagi diri sendiri, karena setiap perkataan yang baik akan
mendapatkan balasan positif dari Allah.%

Dalam hadis dari Nabi Muhammad, disebutkan bahwa:
"Barangsiapa yang berjalan di bumi dengan kesombongan, maka
bumi akan mengutuknya.” Dan dalam hadis lain, Nabi melarang
berjalan dengan sombong dan berkata: "Barangsiapa yang
mengenakan pakaian dan berjalan dengan kesombongan, maka
Allah akan menghukumnya dengan menenggelamkannya ke
dalam neraka bersama Qarun, yang pertama kali sombong."

Selain itu, disebutkan dalam hadis dari Imam Shadigq bahwa
Allah mewajibkan iman kepada semua anggota tubuh manusia
dan membaginya kepada setiap anggota. Kaki harus menghindari
berjalan menuju perbuatan dosa dan harus digunakan untuk hal-

49 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 48.
50 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 48.
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hal yang menyenangkan Allah. Sebagaimana Allah berfirman:
"Dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh."

Nabi Muhammad juga pernah melewati seseorang yang

disebut gila karena orang-orang berkumpul di sekelilingnya.
Beliau berkata, "Ini bukan gila. Ingin tahu siapa yang benar-
benar gila? Orang yang sombong dalam berjalan, yang menatap
orang dengan angkuh dan bergerak dengan kesombongan. Itulah
yang benar-benar gila."*

a. Adab Berjalan

Lugman juga menyentuh adab berbicara dalam nasihatnya, dan

Islam telah memberikan perhatian besar pada aspek ini.

Beberapa adab berbicara yang diajarkan antara lain:

1.

Berdiam diri lebih baik jika tidak ada keperluan untuk
berbicara. Imam Shadiq berkata: "Diam adalah istirahat
bagi pikiran."

. Imam Ali bin Musa al-Ridha mengatakan: "Di antara tanda-

tanda kefakihan adalah ilmu, kesabaran, dan diam. Diam
adalah pintu kebijaksanaan."

. Namun, seorang mukmin tidak boleh diam saat dibutuhkan

untuk berbicara. Para nabi diutus dengan berbicara, bukan
dengan diam. Bicara pada waktu yang tepat adalah jalan
menuju surga dan keselamatan dari neraka.%?

b. Adab Berbicara

Rasulullah dan para imam sangat menekankan sikap rendah

hati, ramah, dan lembut dalam pergaulan, serta meninggalkan
sikap kasar dan keras. Beberapa hadis yang relevan antara lain:

1.

Seorang pria meminta nasihat kepada Rasulullah, dan beliau
berkata: "Bertemu saudaramu dengan wajah yang ramah."

. Nabi juga bersabda: "Tidak ada yang lebih berat dalam

timbangan seorang mukmin di hari kiamat daripada akhlak
yang baik."

. Imam Shadiq berkata: "Kebaikan dan akhlak yang baik

memanjangkan umur dan memakmurkan negeri."

51 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 49.
52 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 49.
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4. Rasulullah bersabda: "Hal yang paling banyak memasukkan
umatku ke surga adalah takwa kepada Allah dan akhlak
yang baik."

5. Imam Ali mengatakan: "Perhiasan bagi orang yang mulia
adalah kerendahan hati."

6. Imam Shadiq juga mengatakan: "Kerendahan hati adalah
asal dari segala kebaikan yang berharga. Jika kerendahan
hati memiliki bahasa yang bisa dipahami manusia, ia akan
mengungkapkan kebenaran dari segala hal yang
tersembunyi. Barangsiapa yang rendah hati kepada Allah,
Allah akan meninggikan derajatnya di atas banyak hamba-
Nya. Tidak ada ibadah yang diterima Allah kecuali yang
dimulai dengan kerendahan hati."%3
Dengan memperhatikan semua nasihat diatas, seseorang dapat

mencapai kebahagiaan dan kesuksesan dalam hidup, serta dicintai
oleh Allah dan manusia.

Secara keseluruhan, penafsiran Makarim Shirazi terhadap
Surah Lugman ayat 19 menyoroti pentingnya berbicara dengan
cara yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Lugman
mengajarkan bahwa ucapan yang lembut, hormat, dan bijaksana
merupakan cerminan dari karakter yang mulia dan etika yang
baik. Berbicara dengan baik adalah kunci untuk membangun
hubungan yang harmonis, menghindari  konflik, dan
mencerminkan iman dan akhlak yang baik. Prinsip ini tidak hanya
memperbaiki komunikasi interpersonal tetapi juga meningkatkan
kualitas hidup sosial dan spiritual seseorang.

53 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, 50.



BAB IV
ANALISIS POLA ASUH DAN IMPLIKASINAYA DALAM
TAFSIR AL-AMTHAL

Berdasarkan pembahasan sebelumnya terkait dengan penafsiran
Nasir Makarim Shirazi pada surah Lugman ayat 13-19, maka
pada bab ini akan dipaparkan implikasi dari penafsiran Nasir
Makarim Shirazi terkait dengan bagaimana penafsiran Makarim
Shirazi dalam menyelesaikan pola asuh yang toxic dalam tafsir
Al-Amthal yang mencakup beberapa pembahasan pokok tersebut.
Nasir Makarim Shirazi memang tidak menyebutkan secara
langsung aspek-aspek tersebut, juga tidak menyinggung secara
langsung terkait tema pola asuh. Pembahasan tersebut merupakan
hasil analisis peneliti terhadap ayat yang membahas pola asuh
Lugman terhadap anaknya dalam tafsir Al-Amthal dan merupakan

bentuk temuan dan analisis peneliti.

Implikasi Pola Asuh dalam Menyelesaikan Toxic Parents dalam
Penafsiran Nasir Makarim Shirazi.
Toxic parents adalah pola asuh yang merugikan perkembangan

emosional dan mental anak. Dalam konteks era modern, fenomena
ini menjadi semakin kompleks dengan adanya pengaruh teknologi,
tekanan sosial, dan perubahan nilai-nilai keluarga. Untuk mencari
solusi, pada ayat-ayat Al-Quran dengan menggunakan analisa dari
penafsiaran Nasir Makarim Shirazi terhadap surah Lugman agar
dapat memberikan panduan dalam membentuk pola asuh yang lebih
sehat dan harmonis.

Surah Lugman ayat 13-19 berisi nasihat bijaksana dari Lugman
kepada anaknya, yang mencakup nilai-nilai spiritual, moral, dan
etika dalam kehidupan. Penafsiran Nasir Makarim Shirazi terhadap
ayat-ayat ini memberikan panduan yang relevan bagi orang tua di
era modern dalam menghadapi kesalahan dalam pengasuhan anak.
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Berikut beberapa implikasi utama dari penafsiran tersebut:

1. Pentingnya Pendidikan Tauhid Sebagai Dasar Pola Asuh

“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada
anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya,
"Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar." (QS. Lugman
[31]:13).

Nasir Makarim Shirazi, menafsirkan ayat ini dengan
menekankan pentingnya pendidikan tauhid sebagai fondasai
utama dalam pembentukan karakter anak, Makarim Shirazi
menyoroti cara Lugman dalam memberikan nasihat kepada
anaknya dengan penuh hikmah dan kasih sayang, menunjukkan
bagaimana orang tua seharusnya mendidik anak-anak mereka.
Menurutnya Lugman tidak hanya menyampaikan perintah,
tetapi juga memberikan alasan yang logis, yakni bahwa syirik
adalah bentuk kazaliman yang besar, pendekan ini menekankan
pentingnya komunikasi yang bijak dan empatik dalam pola
asuh.?

Orang tua yang memahami secara mendalam dan
mengajarkan tentang konsep tauhid ini kepada anak-anak
mereka cenderung lebih mampu menjalankan peran sebagai
pendidik spiritual yang bijaksana dan penuh tanggung jawab.
Dengan memiliki kesadaran akan keesaan Allah dan kewajiban
yang harus mereka penuhi kepada-Nya, orang tua dapat
menghindari  perilaku-perilaku  yang  merusak, seperti
kecenderungan menjadi otoriter atau mendominasi Secara
berlebihan, sikap-sikap yang sering kali menjadi ciri khas dari
toxic parenting. Lebih dari itu, pendidikan tauhid berperan
penting dalam menanamkan rasa tanggung jawab dan kesadaran

1 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, (Iran Qom:
Madrasah Imam Ali bin Abi Talib (alaihis salam), 2000), Jil 13, Cet 1, 35.
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spiritual dalam diri anak. Hal ini menjadi landasan utama yang
sangat penting bagi perkembangan karakter dan kepribadian
mereka di masa depan. Yang mana tauhid ini tidak hanya
memberikan panduan moral dan etika bagi anak. tetapi juga
membentuk mereka menjadi individu yang memiliki prinsip
kuat dan integritas dalam menjalani kehidupan.?

Dalam  konteks toxic parents, Makarim  Shirazi
mengingatkan bahwa pola asuh yang di dasarkan pada paksaan
atau kekerasan dalam mendidik anak tentang nilai-nilai agama
dapat merusak hubungan emesional antara orang tua dan anak.
Dia menekankan bahwa pendidikan harus dilakukan dengan
cara yang lembut, menghindari siakap yang otoriter yang bisa
menyebabkan ketakutan atau pemberontakan pada anak.
Nasihat yang diberikan dengan kasih sayang bisa di mengerti,
lebih bisa diterima dan dipahami oleh anak.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya juga menekankan pentingnya
pendidikan tauhid, tetapi dengan pendekatan yang lebih
normatif. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perintah untuk tidak
mempersekutukan Allah merupakan prinsip dasar dalam Islam
dan merupakan kewajiban orang tua untuk mengajarkanya
kepada anak-anak mereka sejak dini, Namun, tafsir Ibnu Katsir
tidak secara secara eksplisit menyoroti pendekatan emosional
atau psikologis yang digunakan dalam pendidikan anak, yang
mungkin meyebabkan penafsiran ini lebih fokus pada aspek
teologis normatif dari pada daripada pendekatan komunikasi
dan hubungan orang tua dan anak.®

Al-Alusi dalam tafsir Rizh al-Ma’ani menambahkan bahwa
dalam mendidik anak-anak, orang tua harus menggunakan
hikmah, seperti yang dilakukan oleh Lugman. Dia
menekankan  bahwa hikmah adalah  kunci  dalam
menyampaikan nasihat kepada anak, yang mencakup

2 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, (Iran Qom:
Madrasah Imam Ali bin Abi Talib (alaihis salam), 2000), Jil 13, Cet 1, 36.

8 Abu Isma’il bin Imran bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, (Riyad: Dar
Tayyibah Li al-Nashr, 1999), Jil 6, 118.
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kemampuan untuk menilai situasi dan memberikan nasihat
yang tepat pada waktu yang tepat. Dalam konteks toxic
parenting, tafsir ini menyiratkan bahwa kekerasan atau sikap
keras tidak akan efektif dan bahkan bisa menjadi
kontraproduktif.*

Dapat disimpulkan dari pendapat diatas bahwa Makarim
Shirazi memberikan penekanan yang kuat pada pentingnya
pendekatan yang bijaksana, penuh kasih, dan menghindari
otoritarianisme dalam mendidik anak, yang sangat relevan
dalam konteks menghindari pola asuh toxic. Sedangkan
mufasir lain diatas mungkin lebih memberikan fokus pada
aspek teologis dan normatif, tetapi semua sepakat bahwa
pendidikan tauhid adalah hal yang sangat penting, meskipun
cara penyampaiannya bisa bervariasi.

2. Keseimbangan Antara Kewajiban Kepada Allah dan Orang
Tua

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat
baik) kepada kedua orang tuanya. lbunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu”. “Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku
dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu
tentang itu, maka janganlah engkau menaati keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.
Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu, maka
akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan”. (QS. Lugman [31]:14-15).

4 Syihab al-Din al-Alasi, Rith al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azim wa al-Sab’
alMasani, tahqiq: Muhammad Ahmad al-Amad dan Umar ‘Abd al-Salam al-Silami,
(Beirut; Dar Ihya al-Turas al-Arabi, 1999 M/1420 H), Jil.1, 104.
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Makarim Shirazi menekankan bahwa meskipun Islam
sangat menekankan pentingnya berbakti kepada orang tua, hal
ini tidak berlaku mutlak ketika perintah orang tua bertentangan
dengan ajaran agama. Beliau menekankan bahwa anak harus
tetap menghormati orang tua, tetapi memiliki hak untuk
menolak perintah yang bertentangan dengan prinsip tauhid atau
ajaran agama. Meskipun anak tidak mengikuti perintah orang
tua yang bertentangan dengan agama, mereka tetap wajib
memperlakukan orang tua dengan baik dan penuh hormat. Ini
menunjukkan bahwa hubungan yang baik harus tetap terjaga,
dan pola asuh harus menghindari penggunaan kekuasaan yang
berlebihan atau kasar terhadap anak.®

Dalam konteks pola asuh, orang tua tidak boleh
menggunakan otoritas mereka untuk memaksa anak melakukan
hal-hal yang bertentangan dengan keyakinan agama, Hal ini
menjadi salah satu ciri dari toxic parenting, di mana perilaku
orang tua justru berdampak negatif pada perkembangan anak.
Namun, jika orang tua berpegang teguh pada prinsip-prinsip
moral yang diajarkan dalam ayat-ayat ini, mereka dapat
memberikan arahan yang jelas dan konsisten kepada anak-anak
mereka. Dengan demikian, anak akan lebih mudah memahami
apa yang benar dan salah, serta menjalani kehidupan mereka
dengan perilaku yang baik dan penuh dengan nilai-nilai akhlak
yang terpuiji.

Al-Qurtubl menafsirkan ayat-ayat ini dengan menekankan
bahwa berbakti kepada orang tua adalah salah satu kewajiban
utama dalam Islam, tetapi ketaatan ini tidak bersifat mutlak.
Jika orang tua mengajak kepada kemusyrikan atau perbuatan
dosa, anak diperintahkan untuk menolak dengan cara yang
sopan. Orang tua tidak boleh memaksakan kehendak yang salah
atau merusak moral anak, dan mendidik anak dalam konteks
yang sehat dan religious.®

Ibnu Katsir juga menekankan pentingnya berbakti kepada
orang tua, tetapi jika orang tua mengajak kepada sesuatu yang

5 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, (Iran Qom:
Madrasah Imam Ali bin Abi Talib (alaihis salam), 2000), Jil 13, Cet 1, 36.

& Al-Qurtubi, Al-Jami* li Ahkam al-Qur'an, (Beirut: Dar al Kutub al-Misriyyah,
1993), Jil. 14, 371.
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bertentangan dengan agama, anak tidak boleh menaati perintah
tersebut. Namun, anak harus tetap menghormati orang tua. Pola
asuh yang baik harus menjaga keseimbangan antara
menghormati otoritas orang tua dan menjaga prinsip-prinsip
agama.’

Husein Al-Tabataba’i dalam tafsir al-Mizan menekankan
bahwa meskipun ketaatan kepada orang tua sangat penting, itu
tidak boleh melebihi ketaatan kepada Allah. Jika ada konflik
antara perintah orang tua dan ajaran agama, ketaatan kepada
Allah harus didahulukan. Orang tua yang memaksakan hal-hal
yang tidak sesuai dengan agama kepada anak dianggap
menyimpang dari ajaran yang benar, dan anak berhak menolak
dengan cara yang baik dan sopan.®

Dapat disimpulkan bahwa, Nasir Makarim Shirazi dan para
mufasir lainnya sepakat bahwa meskipun Islam sangat
menekankan pentingnya berbakti kepada orang tua, ketaatan ini
tidak mutlak jika bertentangan dengan ajaran agama. Dalam
konteks pola asuh, orang tua harus berhati-hati agar tidak
memaksakan kehendak yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip agama kepada anak-anak mereka. Sikap yang
berlebihan, otoriter, atau memaksa dalam pola asuh dapat
dianggap sebagai ciri toxic parenting, yang dapat merusak
hubungan antara orang tua dan anak serta perkembangan moral
anak. Pendekatan yang disarankan adalah tetap menjaga
penghormatan dan kasih sayang dalam hubungan orang tua-
anak, meskipun ada perbedaan pandangan dalam hal-hal
tertentu.

3. Menumbuhkan Kesadaran Moral dan Tanggung Jawab

"Wahai anakku! Sungguh, jika ada (suatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan).
Sesungguhnya Allah Maha Halus, Maha Mengetahui”.
(QS. Lugman [31]:16).

7 Abu Isma’il bin Imran bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, (Riyad: Dar
Tayyibah Li al-Nashr, 1999), Jil 6, 120.

8 Muhammad Husein Al-Tabataba’1, al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut:

Mu’assasah al-Ala Li Mathbuat, 1991), jil 16, 413.
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Nasir Makarim Shirazi, menafsirkan ayat ini sebagai salah
satu bentuk pendidikan moral dan spiritual yang diberikan
Lugman kepada anaknya. Menurut Shirazi, ayat ini
menunjukkan pentingnya menanamkan kesadaran akan
kehadiran dan pengawasan Allah dalam setiap aspek kehidupan,
sekecil apa pun perbuatan itu. Dengan menekankan bahwa
Allah mengetahui segala sesuatu, bahkan yang tersembunyi,
Shirazi menekankan pentingnya menanamkan rasa tanggung
jawab pribadi dan integritas moral dalam diri anak-anak.’

Dalam konteks toxic parenting, Makarim Shirazi melihat
bahwa pendidikan seperti yang dicontohkan oleh Lugman
adalah kebalikan dari pendekatan yang berlebihan atau represif.
Sebaliknya, dia menekankan bahwa orang tua harus mendidik
anak-anak mereka dengan cara yang membangkitkan kesadaran
dan tanggung jawab internal, bukan dengan ketakutan atau
paksaan. Orang tua perlu menjadi teladan yang nyata dalam
menjalankan nilai-nilai moral dan etika. Artinya, orang tua
harus menunjukkan perilaku yang baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak mereka bisa belajar
dengan melihat contoh langsung. Jika orang tua tidak mampu
menjadi contoh yang baik, anak bisa menjadi bingung dan
mengalami masalah emosional.

Hal ini sering menjadi salah satu tanda dari toxic parenting,
di mana perilaku orang tua justru berdampak negatif pada
perkembangan anak. Namun, jika orang tua berpegang teguh
pada prinsip-prinsip moral yang diajarkan dalam ayat ini,
mereka dapat memberikan arahan yang jelas dan konsisten
kepada anak-anak mereka. Dengan demikian, anak akan lebih
mudah memahami apa yang benar dan salah, serta menjalani
kehidupan mereka dengan perilaku yang baik dan penuh dengan
nilai-nilai akhlak yang terpuji. Dengan mengajarkan anak-anak

9 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, (Iran Qom:
Madrasah Imam Ali bin Abi Talib (alaihis salam), 2000), Jil 13, Cet 1, 37.
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bahwa Allah selalu mengawasi, Makarim Shirazi menunjukkan
bahwa pendidikan harus lebih berfokus pada pengembangan
kesadaran moral anak daripada kontrol yang ketat atau
hukuman yang berlebihan.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya juga menafsirkan ayat ini
sebagai nasihat Lugman kepada anaknya tentang pentingnya
keyakinan akan pengetahuan Allah yang meliputi segala
sesuatu. lbnu Katsir menekankan bahwa ajaran ini bertujuan
untuk menanamkan rasa takut dan takwa kepada Allah dalam
diri anak-anak, dengan menyadari bahwa tidak ada perbuatan,
sekecil apa pun, yang luput dari pengetahuan Allah. Pendekatan
ini juga menunjukkan pentingnya pendidikan moral, meskipun
dengan sedikit penekanan lebih pada aspek takut akan
pembalasan daripada kesadaran internal.

Al-Alusi dalam tafsir Rah  al-Ma’ani  memberikan
pandangan bahwa ajaran ini menekankan pentingnya keyakinan
yang mendalam pada pengawasan Allah, yang harus
ditanamkan oleh orang tua kepada anak-anak mereka. Dia
menyebutkan bahwa pendidikan yang didasarkan pada rasa
takut kepada Allah harus dilakukan dengan bijaksana,
menghindari ketakutan berlebihan yang dapat membuat anak
merasa tertekan. Ini menekankan bahwa orang tua harus
menggunakan hikmah dalam mendidik, menghindari perilaku
yang dapat dianggap sebagai toxic parenting, seperti
menanamkan rasa takut yang berlebihan atau kontrol yang
kaku.!!

Husein Al-Tabataba’1 dalam tafsir al-Mizan juga melihat
ayat ini sebagai salah satu cara Lugman untuk menanamkan
dalam diri anaknya rasa tanggung jawab dan kesadaran bahwa
segala sesuatu berada di bawah pengawasan Allah. Tabataba'i

10 Abu Isma’il bin Imran bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, (Riyad: Dar
Tayyibah Li al-Nashr, 1999), Jil 6, 126.

11 Syihab al-Din al-Alusi, Rih al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azim wa al-Sab’
alMasani, tahqiq: Muhammad Ahmad al-Amad dan Umar ‘Abd al-Salam al-Silami,
(Beirut; Dar Ihya al-Turas al-Arabi, 1999 M/1420 H), Jil.1, 105.
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menekankan bahwa ini adalah cara efektif untuk membentuk
karakter anak, bukan melalui paksaan, tetapi melalui
pemahaman dan kesadaran spiritual yang mendalam.
Pendekatan ini bertujuan untuk menghindari pola asuh yang
otoriter atau represif yang dapat merusak hubungan orang tua
dan anak.*2

Dapat disimpulkan bahwa, Makarim Shirazi dengan para
mufasir lainya, menekankan pentingnya pendidikan moral dan
spiritual yang dilakukan dengan cara yang bijaksana dan penuh
pengertian. Dalam konteks toxic parenting ayat ini
mengajarkan bahwa orang tua seharusnya fokus pada
pengembangan kesadaran dan tanggung jawab internal anak,
bukan pada kontrol atau paksaan yang berlebihan. Semua
mufasir sepakat bahwa pendidikan harus bertujuan untuk
membangun karakter yang kuat dan bertakwa, tetapi pendekatan
yang digunakan harus penuh hikmah dan kasih sayang,
menghindari perilaku yang dapat dianggap sebagai toksik.

4. Membangun Kebiasaan dalam Ibadah dan Kesabaran

“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka)
dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting”. (QS. Lugman [31]:17).

Nasir Makarim Shirazi dalam tafsir Al-Amthal menafsirkan
ayat ini sebagai kelanjutan dari nasihat bijak Lugman kepada
anaknya, yang menggabungkan aspek-aspek penting dari
pendidikan spiritual, sosial, dan moral. Menurut Nasir Makarim
Shirazi, Lugman tidak hanya mengajarkan pentingnya
pelaksanaan kewajiban agama seperti shalat, tetapi juga
menekankan tanggung jawab sosial, seperti mengajak kepada

12 Muhammad Husein Al-Tabataba’i, al-Mizan Ft Tafsir al-Qur’an, (Beirut:
Mu’assasah al-Ala Li Mathbuat, 1991), jil 16, 420.
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kebaikan (ma’ruf) dan mencegah kemungkaran. Selain itu,
nasihat tentang kesabaran dalam menghadapi cobaan
menunjukkan pentingnya membentuk ketahanan mental dan
emosional dalam diri anak.

Dalam konteks toxic parenting, Makarim Shirazi
menggarisbawahi bahwa pendidikan agama dan moral
seharusnya dilakukan dengan penuh hikmah, bukan melalui
paksaan atau intimidasi. Orang tua perlu mendidik anak-anak
mereka tentang pentingnya shalat dan perbuatan baik, namun
harus melakukannya dengan pendekatan yang menginspirasi
dan membimbing, bukan menekan atau menakut-nakuti.
Kesabaran yang diajarkan Lugman juga menjadi cerminan
bahwa orang tua harus sabar dan tidak mudah marah atau
frustrasi dalam proses mendidik anak.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya juga menekankan pentingnya
ajaran Lugman mengenai pelaksanaan shalat, amar ma’ruf nahi
mungkar, dan kesabaran. Ibnu Katsir menekankan bahwa anak-
anak perlu diajarkan tanggung jawab pribadi dan sosial sejak
dini, dengan penekanan pada pentingnya menjalankan perintah
agama. Namun, Ibnu Katsir lebih fokus pada aspek kewajiban
dan tanggung jawab, tanpa terlalu banyak menyoroti aspek
emosional atau psikologis yang terkait dengan bagaimana ajaran
ini seharusnya disampaikan oleh orang tua.*

Al-Alusi dalam tafsir Ruh al-Ma’ani  memberikan
pandangan bahwa nasihat Lugman adalah  panduan
komprehensif untuk membentuk karakter yang kuat, baik secara
spiritual maupun sosial. Dia juga menekankan bahwa orang tua
harus menggunakan kebijaksanaan dalam mendidik anak-anak
mereka, terutama dalam mengajarkan perintah agama dan nilai-
nilai moral. Alast menyarankan bahwa pendidikan yang efektif

13 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, (Iran
Qom: Madrasah Imam Ali bin Abi Talib (alaihis salam), 2000), Jil 13, Cet 1, 39.

1 Abu Isma’il bin Imran bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, (Riyad: Dar
Tayyibah Li al-Nashr, 1999), Jil 6, 129.
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adalah yang dilakukan dengan pengertian, bukan dengan
paksaan, menghindari pola asuh yang bisa menjadi toksik.®

Husein Al-Tabataba’1 dalam tafsir al-Mizan juga menyoroti
pentingnya ajaran ini dalam membentuk anak menjadi individu
yang bertanggung jawab dan bertakwa. Dia menekankan bahwa
nasihat Lugman tentang shalat, amar ma’ruf nahi mungkar, dan
kesabaran adalah pilar-pilar penting dalam pendidikan anak.
Namun, Al-Tabataba’1 juga menekankan bahwa pendidikan ini
harus dilakukan dengan cara yang mendukung perkembangan
emosional dan mental anak, bukan dengan cara yang represif
atau keras.

Dapat disimpulkan bahwa Nasir Makarim Shirazi, dengan
para mufasir lainnya, setuju bahwa pendidikan agama dan moral
adalah aspek penting dalam pengasuhan anak. Namun, dalam
konteks menghindari toxic parenting, Makarim Shirazi lebih
menekankan pada pendekatan yang lembut, sabar, dan penuh
pengertian. Pendidikan harus menginspirasi anak untuk
melakukan kebaikan dan menjalankan perintah agama dengan
kesadaran, bukan melalui paksaan atau intimidasi. Semua
mufasir sepakat bahwa tanggung jawab orang tua adalah
membimbing anak menuju kebaikan, tetapi cara yang
digunakan harus menghindari perilaku yang dapat merusak
hubungan atau kesehatan mental anak.

5. Menghindari Kesombong dan Mengajarkan Kesederhanaan

“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari
manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di
bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri”.
“Dan  sederhanakanlah  dalam berjalan  dan

15 Syihab al-Din al-Alusi, Rih al-Ma ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azim wa al-Sab’
alMasani, tahqiq: Muhammad Ahmad al-Amad dan Umar ‘Abd al-Salam al-Silami,
(Beirut; Dar Thya al-Turas al-Arabi, 1999 M/1420 H), Jil.1, 105

16 Muhammad Husein Al-Tabataba’i, al-Mizan Ft Tafsir al-Qur’an, (Beirut:

Mu’assasah al-Ala Li Mathbuat, 1991), jil 16, 420.
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lunakkanlah suaramu, Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai. (QS. Lugman [31]:18-19).

Nasir Makarim Shirazi dalam tafsirnya menekankan bahwa
kesombongan adalah salah satu sikap yang harus dihindari oleh
setiap individu, terutama orang tua dalam mendidik anak-anak
mereka. la menegaskan bahwa orang tua yang sombong dan
angkuh dalam mendidik anak-anak mereka, mungkin cenderung
menjadi terlalu keras atau merendahkan anak-anak mereka,
yang dapat menyebabkan anak merasa tidak dihargai dan
kehilangan rasa percaya diri. Pola asuh seperti ini dianggap
sebagai bentuk toxic parenting.!’

Makarim Shirazi juga menekankan pentingnya berbicara
dengan lembut dan sopan kepada anak-anak. la menjelaskan
bahwa berbicara dengan nada tinggi atau kasar dapat
menciptakan jarak emosional antara orang tua dan anak, serta
bisa membuat anak merasa tertekan atau tidak dicintai. Sikap ini
berpotensi merusak hubungan antara orang tua dan anak dan
merupakan salah satu ciri pola asuh yang beracun. Selain itu,
Makarim Shirazi menyoroti pentingnya membangun sikap
hormat dan kepedulian antara orang tua dan anak. Orang tua
harus menjadi contoh dalam menunjukkan sikap yang penuh
rasa hormat dan kepedulian kepada anak-anak mereka, yang
akan membantu membentuk lingkungan keluarga yang sehat
dan mendukung.!®

Al-Qurtubi dalam tafsirnya menggarisbawahi pentingnya
menghindari kesombongan dan perilaku yang merendahkan
orang lain, termasuk anak-anak. la menjelaskan bahwa sikap
angkuh dan berbicara dengan nada tinggi adalah bentuk
perilaku yang tidak terpuji, yang dapat mengganggu hubungan
antara orang tua dan anak. Al-Qurtubi juga menekankan

17 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, (Iran
Qom: Madrasah Imam Ali bin Abi Talib (alaihis salam), 2000), Jil 13, Cet 1, 44.

18 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal, (Iran
Qom: Madrasah Imam Ali bin Abi Talib (alaihis salam), 2000), Jil 13, Cet 1, 44.
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pentingnya sikap rendah hati dan berbicara dengan penuh kasih
sayang sebagai dasar dalam mendidik anak-anak.*®

Ibnu Katsir menginterpretasikan ayat ini sebagai nasihat
untuk menjaga sikap sederhana dan berbicara dengan lemah
lembut. Menurutnya, orang tua harus menghindari berbicara
dengan cara yang menyakiti atau merendahkan anak-anak
mereka, karena hal ini dapat menimbulkan rasa sakit hati dan
kebencian. la juga menekankan bahwa orang tua yang sombong
cenderung menciptakan jarak antara mereka dan anak-anak
mereka, yang bisa mengakibatkan ketegangan dalam hubungan
keluarga.?°

Husein Al-Tabataba’t dalam tafsir Al-Mizan menyoroti
bahwa ayat ini mengajarkan pentingnya sikap yang penuh kasih
sayang dan kerendahan hati dalam semua interaksi, termasuk
dalam pola asuh. la menekankan bahwa orang tua harus
menghindari sikap arogan dan berbicara dengan nada tinggi,
karena hal ini bisa mengajarkan anak untuk bersikap sama, yang
akan menciptakan lingkungan yang tidak harmonis dan penuh
ketegangan.?

Dapat disimpulkan dari pandangan Nasir Makarim Shirazi
dan mufasir diatas terkait dengan Surah Lugman ayat 18-19
berfokus pada pentingnya sikap rendah hati, lemah lembut, dan
sopan dalam pola asuh. Mereka sepakat bahwa kesombongan,
perilaku kasar, dan sikap angkuh adalah ciri-ciri toxic parenting
yang bisa merusak hubungan orang tua-anak dan berdampak
negatif pada perkembangan psikologis anak.

Dari penjelasan terkait dengan analisis implikasi pada
penafsiran Makarim Shirazi dalam menyelesaikan toxic parent
yang terjadi masa kini bahwa, Penafsiran Nasir Makarim Shirazi

19 Al-Qurtubi, Al-Jami* li Ahkam al-Qur'an, (Beirut: Dar al Kutub al-Misriyyah,
1993), Jil. 14, 373.

20 Abu Isma’il bin Imran bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, (Riyad: Dar
Tayyibah Li al-Nashr, 1999), Jil 6, 148.

21 Muhammad Husein Al-Tabataba’i, al-Mizan Ft Tafsir al-Qur’an, (Beirut:

Mu’assasah al-Ala Li Mathbuat, 1991), jil 16, 428.
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terhadap Surah Lugman ayat 13-19 menawarkan panduan yang
sangat bermanfaat dan penuh makna, baik dari sisi praktis maupun
spiritual, bagi orang tua yang ingin memperbaiki cara mereka
mengasuh anak. Penafsiran ini memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana orang tua dapat mengatasi berbagai kesalahan
dalam pengasuhan, terutama yang berkaitan dengan toxic parenting,
sebuah masalah yang sering kali merusak hubungan antara orang
tua dan anak.

Shirazi menekankan pentingnya pendidikan tauhid, yaitu
pengajaran tentang keesaan Allah, sebagai fondasi utama dalam
membentuk karakter dan spiritualitas anak. Dengan membimbing
anak untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tauhid,
orang tua tidak hanya menanamkan dasar iman yang kuat, tetapi
juga membantu anak untuk mengembangkan pandangan hidup yang
seimbang dan bermakna. Selain itu, Shirazi juga menekankan
perlunya konsistensi dalam pengajaran moral. Orang tua harus
selalu berusaha untuk menjadi teladan yang baik, dengan
menunjukkan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-
hari. Ketika orang tua konsisten dalam mengajarkan dan
menerapkan nilai-nilai ini, anak akan lebih mudah mengembangkan
perilaku yang baik dan bermoral.

Komunikasi yang bijaksana juga merupakan salah satu aspek
penting yang ditekankan dalam penafsiran ini. Shirazi menyarankan
agar orang tua selalu berkomunikasi dengan cara yang lembut,
penuh empati, dan tanpa kekerasan. Dengan pendekatan
komunikasi yang bijaksana, orang tua dapat menciptakan hubungan
yang lebih sehat dan harmonis dengan anak, yang pada gilirannya
akan mendukung perkembangan emosional mereka secara positif.

Selain itu, Shirazi menyoroti pentingnya penghormatan
terhadap otonomi anak. Orang tua harus memahami bahwa
meskipun mereka memiliki peran penting dalam membimbing
anak, mereka juga harus menghormati kebebasan anak untuk
berpikir dan bertindak sesuai dengan kepribadian dan kebutuhan
mereka sendiri. Menghormati otonomi anak dalam kerangka nilai-
nilai Al-Quran akan membantu anak tumbuh menjadi individu yang
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mandiri, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi tantangan
hidup dengan percaya diri.

Terakhir, penerapan keadilan dalam interaksi dengan anak juga
menjadi fokus dalam penafsiran Shirazi. Orang tua harus berusaha
untuk selalu bersikap adil dan jujur dalam memperlakukan anak-
anak mereka, menghindari favoritisme atau perlakuan yang tidak
setara. Dengan menerapkan keadilan, orang tua dapat menciptakan
lingkungan keluarga yang lebih harmonis, di mana setiap anggota
keluarga merasa dihargai dan dicintai.

Implikasi dari penafsiran ini sangat relevan bagi orang tua di era
modern yang ingin memperbaiki hubungan dengan anak-anak
mereka. Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi dalam
pengasuhan, panduan ini menawarkan solusi yang dapat membantu
orang tua menciptakan pola asuh yang lebih baik, lebih sehat, dan
lebih positif. Dengan mengikuti prinsip-prinsip yang diajarkan
dalam Surah Lugman ayat 13-19, orang tua dapat memperbaiki
kesalahan dalam pengasuhan dan membangun hubungan yang lebih
erat dan penuh kasih sayang dengan anak-anak mereka, sehingga
menciptakan keluarga yang lebih harmonis dan bahagia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap penafsiran Nasir Makarim
Shirazi yang telah diuraikan sebelumnya, Terjawablah
rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni bagaimana
penafsiran pola asuh dalam QS. Lugman ayat 13-19 pada
kitab tafsir Al-Amthal? Dan bagaimana Implikasi pola asuh
dalam menyelesaikan toxic parents pada penafsiran Nasir
Makarim Shirazi. Berikut kesimpulan dari pembahasan dan
analisis dalam penelitian ini sesuai dengan masalah yang telah
dirumuskan, sebagai berikut:

1. Makarim Shirazi dalam tafsir Al-Amthal tidak menyinggung
secara eksplisit tentang pola asuh. Namun pandanganya
terkait pola asuh dapat dilihat dari beliau menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an. Ia melihat Al-Qur'an sebagai sumber utama
panduan dalam membentuk pola asuh yang efektif dan
bermakna. Dalam tafsirnya, Makarim Shirazi menggunakan
ayat-ayat Al-Qur'an untuk menekankan pentingnya peran
orang tua dalam membimbing anak-anak mereka melalui
pendidikan moral dan spiritual yang kuat. Ayat-ayat seperti
yang terdapat dalam Surah Lugman ayat 13-19, Surah
Lugman ayat 13-19 memberikan landasan yang kuat untuk
pola asuh yang efektif, dengan menekankan pentingnya
mengajarkan tauhid, menghormati dan berbakti kepada orang
tua, memiliki kesadaran akan pengawasan Allah, menjaga
komitmen dalam ibadah, serta menjauhi sikap sombong dan
kasar. Ayat-ayat ini bertujuan untuk membentuk karakter anak
yang tidak hanya kuat dalam aspek spiritual, tetapi juga
memiliki moral yang baik, rendah hati, dan mampu
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan dengan
penuh kesabaran dan kebijaksanaan.
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2. Implikasi penafsiran Makarim Shirazi terhadap pola asuh
dalam Al-Qur’an memiliki dampak yang sangat signifikan
bagi para orang tua di era modern yang berupaya
memperbaiki dan memperkuat hubungan mereka dengan
anak-anak. Dalam menghadapi berbagai tantangan yang
sering muncul dalam pengasuhan anak di masa Kini,
panduan ini menawarkan solusi konkret yang dapat
membantu orang tua menciptakan pendekatan pengasuhan
yang lebih baik, lebih sehat, dan lebih positif. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Surah
Lugman ayat 13-19, orang tua memiliki peluang untuk
mengoreksi kesalahan atau kekurangan dalam metode
pengasuhan mereka. Selain itu, mereka juga dapat
membangun hubungan yang lebih dekat, lebih penuh kasih
sayang, dan lebih saling menghormati dengan anak-anak
mereka. Hal ini pada akhirnya dapat menciptakan
lingkungan keluarga yang lebih harmonis, penuh cinta, dan
kebahagiaan yang mendalam bagi seluruh anggota keluarga.

B. Saran dan Masukan

Peneliti memberikan tiga saran penting untuk penelitian
selanjutnya. Pertama, penelitian komparatif dengan tafsir-tafsir
lain dan budaya lain dapat mendalami pemahaman tentang
bagaimana Al-Qur'an menginterpretasikan dalam konteks pola
asuh. Kedua, penelitian yang melibatkan analisis persepsi
masyarakat dan dampak sosial dari pandangan sehingga dapat
memberikan wawasan lebih lanjut tentang implementasi praktis
dari pemahaman agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiga, penggalian lebih lanjut dalam konteks tafsir Al-
Amthal dan pemikiran ulama yang berbeda agar bisa menjadi
kontribusi berharga untuk memperluas pemahaman kita tentang
dinamika kompleks antara agama, budaya, dan keputusan
individu dalam konteks pola asuh.

Dengan melanjutkan penelitian dalam arah-arahan ini, kita
dapat memperkaya pemahaman tentang peran agama dalam
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pengasuhan anak dan memiliki pandangan yang lebih holistik
tentang topik yang berkembang ini dalam masyarakat yang
semakin beragam. Seiring dengan itu, penelitian ini
menekankan pentingnya terus berdialog dan mengeksplorasi
cara-cara baru untuk memahami dan menginterpretasikan
ajaran agama dalam konteks zaman modern yang terus berubah.
Semoga penelitian ini  menjadi langkah awal dalam
menyelesaikan masalah yang sedang marak di zaman modern
terkait dengan pengasuhan anak.
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